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ANALISIS STRUKTURAL-GENETIK
ROMAN BALZACET LA PETITE TAILLEUSE CHINOISE
KARYA DAI SUJIE

Oleh:
Dian Astulti
04204241032
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan unswsur intrinsik roman
Balzac et la Petite Tailleuse chinois@arya Dai Sijie,situasi sosial, politik,
budaya Cina yang diangkat dan pandangan dunia pengadalam roman
tersebut.

Subjek penelitian ini adalah rom&alzac et la Petite Tailleuse chinoise
karya Dai Sijie yang diterbitkan Gallimard tahun0R0 referensi data situasi
sosial, politik, dan budaya Cina pada saat penaramt Mao Zedong, pada masa
penulisan roman tersebut, serta biografi Dai Sijieknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik baca-catattelank riset kepustakaan.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriialitatif dengan metode
penelitian struktural-genetik Lucien Goldmann. Ri&ae ini diuji dengan
validitas semantik. Reliabilitas diperoleh dengaarac membaca sumber data
berulang-ulang dan konsultasi pada dosen pembin{bxmert judgement).

Hasil penelitian ini adalah : (1) Romddalzac et la Petite Tailleuse
chinoise memiliki alur campuran yaitu antara alur progreddn alur regresif,
akhir cerita belum tuntas/memungkinkan kelanjutsmt¢ possiblg dimainkan
15 tokoh individual, beberapa tokoh kolektif yangmpresentasikan kelompok-
kelompok sosial yang berbeda-beda dan sejumlathtekttas yang mendukung
keinginan Luo sebagai tokoh utama. Luo adalah sgoremuda kota yang
sedang menjalani pendidikan ulang di pedesaan Ymrgmbisi merubah si
Penjahit Cilik menjadi gadis yang lebih berkelas deerbudaya melalui buku
karya Balzac. Latar tempat: di pedesaan di GurRimgnix du Cielyang terletak
di Cina. Latar waktu: mulai dari awal tahun 197Inpai bulan februari tahun
1974 pada masa Revolusi Kebudayaan Cina di masarpgahan Mao Zedong.
Latar sosial: kehidupan para tokoh (pemuda kota)gyaedang menjalani
pendidikan ulang di pedesaan pada masa Revolusudéghan Cina di masa
pemerintahan Mao Zedong. Tema: sastra membukaapikiranusia. Hubungan
yang erat antara alur, penokohan, dan latar mek#mregemahaman tentang tema
dalam roman ini. (2) Latar belakang sosial, pglitdan budaya Cina yang
diangkat dalam romalBalzac et la Petite Tailleuse chinoiadalah gejolak politik
pada masa Revolusi Kebudayaan Cina sehingga mekamcprogram pendidikan
ulang untuk para pemuda kota yang dianggap sebkgam intelek. (3)
Pandangan dunia pengarang dalam romBalzac et la Petite Tailleuse chinoise
adalah setiap manusia bisa membuka pikirannya maskkebebasan fisik
mereka dikekang, dan memerdekakan diri bisa dergabagai cara, salah
satunya lewat sastra (membaca, menulis, main muosigi, dll).
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L’APPROCHE STRUCTURALE-GENETIQUE
DU ROMAN BALZACET LA PETITE TAILLEUSE CHINOISE
DE DAI SIJIE

Par:
Dian Astuti
04204241032

Extrait

Le but de cette recherche est de décrire les ékdnrgrninseques du roman
Balzac et la Petite Tailleuse chinoide Dai Sijie, la situation sociale, politique et
culturelle de Chine, et la vision du monde de \éin de ce roman.

Le sujet de la recherche est le ronBaizac et la Petite Tailleuse chinoise
de Dai Sijie qui a été publié par Gallimard en 2000us nous intéresserons aux
références qui parlent de la situation socialejtigak, et culturelle de Chine
pendant la période du gouvernement de Mao Zedolagp@riode d’écriture de ce
roman et a la biographie de Dai Sijie. La technidiacumulation des données
de cette recherche est la technique de la lectuien® et la technique de la
recherche bibliographique. La technique d’analyss données est I'analyse
descriptive qualitative qui est réalisée par lahuodé structurale-génétique de
Goldmann. Cette recherche utilise la validité séman. La réliabilité de cette
recherche est obtenue par plusieurs lectures damansultation des professeurs
ou des experts.

Les résultats de cette recherche sont : (1) Le moBzzac et La Petite
Tailleuse chinoisa une intrigue mélée entre I'intrigue progreseveégressive.
La fin du roman laisse la liberté au lecteur d’inm&g une suite possible. Il existe
15 personnages individuels dans ce roman, et geelgaotités qui font agir Luo
comme le personnage principal. Luo est un garcodadelle qui a fait une
rééducation a la campagne et il a I'ambition dedi@rmer la petite tailleuse en
une fille plus raffinée et plus cultivée grace divxes de Balzac. Le lieu de la
narration est la montagne de Phénix du Ciel gtlicaeze en Chine. Le moment de
la narration s’étend du début de I'année 1971 jesgfévrier 1974, autrement dit
pendant la période de la révolution culturelle dungrnement de Mao Zedong.
L’espace social est la vie des personnages (gadmie ville) qui subissent une
rééducation a la campagne pendant cette révolutetheme de ce roman est “la
littérature ouvre I'esprit humain”. La relation @&te entre les éléments
intrinseques comme l'intrigue, les personnages 'e&tphce emmenent a la
compréhension du théme de ce roman. (2) L'espazal spolitique, et culturel de
Chine dans le romaBalzac et La Petite Tailleuse chinoisendent compte de
I'hostilité politique de la période de révolutionlwrelle de Chine lorsque Mao
Zedong a lancé un programme nommeé “rééducatiorst-dalire que les lycéens
qui avaient fini leurs études secondaires, furenbgés a la campagne pour étre
rééduqués par les paysans pauvres. (3) La visianahde de I'écrivain dans ce
roman est la liberté d’esprit qui est toujours ienbgue le corps soit en prison, et
la littérature est I'un des moyens possibles paurlilsérer (lecture, écriture,
musique, poésie, etc).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Roman sebagai karya fikdigtion) banyak diminati pembaca karena pada
dasarnya ia merupakan cerminan kehidupan. Alterbdad Lewis (dalam
Nurgiyantoro, 2005:2), mengartikan fiksi sebagadsar naratif yang imajinatif,
namun masuk akal dan mengandung kebenaran yang raneatcsasikan
hubungan-hubungan antarmanusia. Fiksi menceritakemmbagai masalah
lingkungan sekitarnya, serta interaksinya dengahafu Fiksi merupakan hasil
dialog, kontemplasi, dan reaksi pengarang terhdgkungan dan kehidupan.

Roman atau karya sastra merupakan pencerminan rakayaMelalui
karya sastra, seorang pengarang mengungkapkaneprabkehidupan yang
pengarang sendiri ikut berada di dalamnya. Karg&r@anenerima pengaruh dari
masyarakat dan sekaligus mampu memberi pengarutadi@gy masyarakat.
Bahkan seringkali masyarakat sangat menentukankaitga sastra yang hidup di
suatu zaman, sementara pengarang sendiri adalgbtangasyarakat yang terikat
status sosial tertentu dan tidak dapat mengelak a#mnya pengaruh yang
diterimanya dari lingkungan yang membesarkan sgkslmembentuknya.

Dalam penelitian ini yang diteliti yaitu jenis fikgang berupa roman yang
berjudulBalzac et la Petite Tailleuse chinoikarya Dai Sijie.

Balzac et la Petite Tailleuse chinoiadalah salah satu roman karya Dai

Sijie yang dirilis pada tahun 2000. Roman semi-mgafi ini dibuat menjadi



film, pada tahun 2002, yang diadaptasi dan diamalokah Dai Sijie sendiri. Buku
ini menjadi sensasi begitu diterbitkan di Perapeda tahun 2000, dengan cepat
menduduki peringkat teratas buku-buku terlaris dadah memenangkan lima
penghargaan yang diantaranya pada tahun 2002 nakdapGrand Prix dan
Golden Star, tahun 2003 mendapatkan Golden HorsardAwan Golden Tulip

(www.imdb.comjp 10 Agustus 2011). Hak penerbitan buku ini telajuadl

disembilan belas negara. Roman ini telah diterj&aatke dalam dua puluh lima
bahasa dan akhirnya ke bahasa ibunya setelahddptasi.

Dai Sijie, lahir di Putian Cina pada tanggal 2 Bat954, adalah seorang
penulis dan pembuat film yang sangat terkenal kkaremanBalzac et la Petite
Tailleuse chinoisehuku tentang dua orang muda yang menjalani masdigikan
ulang selama Revolusi Kebudayaan Cindama seperti dua pria muda dalam
cerita, Dai Sijie dididik ulang antara tahun 198hd974. Selama tahun-tahun ia
menghabiskan waktu bekerja di sebuah kamp di bagsesaan provinsi
Sichuan. Dai sijie berasal dari keluarga kelas meake terdidik, yaitu anak dari
seorang dokter.

Dai Sijie bekerja di sebuah sekolah menengah psowebagai pegawai
sampai 1976. la mampu menyelesaikan sekolah tidggiuniversitas, di mana
dia belajar sejarah seni. Pada tahun 1984, ia mgaikan Cina untuk Perancis
dengan beasiswa. la belajar film di IDHEC. Di samamemperoleh semangat
untuk film dan menjadi direktur. Lima tahun kemudiaa mengarahkan fitur
pertama film,China, My Sorrow(1989) (original title:Chine, ma douleu), yang

memenangkan Jean Vigo. Dia kemudian membuat filnjapg ‘Le mangeur de



lune” (1994) dan Tang, le onzieme{1998). la juga menulis dan menyutradarai
sebuah adaptasi dd3alzac et la Petite Tailleuse chinoi€2002), kemudianLes
filles du botanist€2006). Dia tinggal di Paris dan menulis dalamasahPrancis.
Buku kedua karya Dai Sijie adaldle Complexe de D{2003) yang
memenangkan Prix Femina tahun 2003. Buku ini méa&an perjalanan
seorang pria Cina yang filsafat telah dipengaruleh goemikiran psikoanalis
Prancis. Buku ketiganya adal&ar une nuit ou la lune ne s'est pas leyéag

dirilis pada tahun 200Zww.goodreads.coml0 Agustus 2011).

Berbagai keistimewaan diatas menunjukkan bahwa moB@zac et la
Petite Tailleuse chinoiskarya Dai Sijie tergolong sebagai sebuah karyarbes
yang penting dan memenuhi syarat sebagai karya gapat diteliti dengan teori
struktural genetik yang dikembangkan oleh Goldmadleh karena itu, selain
unsur-unsur intrinsik seperti alur, penokohan,rlak@n tema, penelitian ini juga
membahas latar situasi sosial, politik dan buday@a G/ang diangkat dalam
roman Balzac et la Petite Tailleuse chinois&rya Dai Sijie sehingga dapat
diketahui pandangan dunia pengararngién du mondedalam karya tersebut.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metodekdia dalam teori
struktural genetik Goldmann. Yakni, penelitian tethp karya sastra yang
bermula dan berakhir pada teks sastra. Metode ktilaléni lebih menaruh
perhatian pada makna yang koheren (Goldmann viakFE999:19). Sehingga
untuk menemukan pandangan dunia pengarang dalaemmaizac et la Petite
Tailleuse chinois&arya Dai Sijie, yang perlu diperhatikan adalahdw@nsi data

yang diperoleh dalam karya sastra (unsur-unsungikrroman) dengan referensi



mengenai situasi sosial, politik dan budaya masgdn@ada masa penulisan karya

sastra.

B. ldentifikasi Masalah
Adanya kenyataan yang menunjukkan bahwa antarsapsmg sastra dan
masyarakat terlibat dalam suatu keterjalinan yamrag @éalam melahirkan suatu
bentuk karya sastra maka permasalahan pada arslisidural genetik dalam
roman Balzac et la Petite Tailleuse chinoisgarya Dai Sijie dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Bagaimana unsur-unsur intrinsik (alur, penokohatgrldan tema) dalam
romanBalzac et la Petite Tailleuse chinoikarya Dai Sijie?
2. Bagaimana latar belakang sosial, politik, budayagydiangkat dalam
romanBalzac et la Petite Tailleuse chinoikarya Dai Sijie?
3. Bagaimana pandangan dunia pengarang dalam r@akac et la Petite
Tailleuse chinois&arya Dai Sijie?
4. Simbol-simbol apa saja yang digunakan oleh pengaranuntuk
menggambarkan suatu keadaan sosial dan apa putanyak’
5. Bagaimana gambaran gerakan sosial dalam roB@drac et la Petite
Tailleuse chinois&arya Dai Sijie?
6. Apakah kehidupan pribadi pengarang tergambar dindabmarBalzac et

la Petite Tailleuse chinoige



C. Batasan Masalah
Melihat banyak permasalahan yang muncul, dilakut@mbatasan agar
penelitian ini bisa lebih fokus. Sesuai dengan ljysdunelitian Analisis Struktural-
Genetik romanBalzac et la Petite Tailleuse chinoisarya Dai Sijie, maka
masalah-masalah yang dibahas sebagai berikut:
1. Unsur-unsur intrisik (alur, penokohan, latar damag romanBalzac et la
Petite Tailleuse chinoidearya Dai Sijie.
2. Latar belakang sosial, politik, budaya Cina yangngkat dalam roman
Balzac et la Petite Tailleuse chinoikarya Dai Sijie.
3. Pandangan dunia pengarang dalam rolalzac et la Petite Tailleuse

chinoisekarya Dai Sijie.

D. Rumusan Masalah
Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi di@atasi diatas, maka
dapat diberikan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana unsur-unsur intrinsik (alur, penokohatgridan tema) roman
Balzac et la Petite Tailleuse chinoikarya Dai Sijie?
2. Bagaimana latar belakang sosial, politik, budayaaCyang diangkat
dalam romarBalzac et |la Petite Tailleuse chinoisagrya Dai Sijie?
3. Bagaimana pandangan dunia pengarang dalam r@akac et la Petite

Tailleuse chinois&arya Dai Sijie?



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapfaan penelitian
diharapkan sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan unsur-unsur intrinsik (alur, pertudo, latar dan tema)
romanBalzac et la Petite Tailleuse chinoikarya Dai Sijie.
2. Mendeskripsikan latar belakang sosial, politik, &yal Cina yang diangkat
dalam romarBalzac et la Petite Tailleuse chinoikarya Dai Sijie.
3. Mendeskripsikan pandangan dunia pengarang dalararr@alzac et la

Petite Tailleuse chinoiskarya Dai Sijie.

F. Manfaat Penelitian
Adanya kegiatan penelitian karya sastra diharapkampu menjembatani

kesenjangan pemahaman antara karya sastra denghaganya. Oleh karena itu,
ada beberapa manfaat yang diharapkan dapat diadabil penelitian ini,
diantaranya :

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan mampu memenuhi aspek mekder sastra yaitu

sastra yang mampu mewakili jamannya atau sastrg yaenggambarkan

keadaan sosial pada jamannya.

2. Manfaat Praktis
Dengan adanya pendekatan sosiologi sastra termangmBalzac et la Petite

Tailleuse chinoiseini maka diharapkan karya sastra tersebut akaratdap



dijadikan sebagai salah satu saluran komunikasalsgang menjembatani

masalah sosial antara pemerintah dengan masyayakatn



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Roman Sebagai Karya Sastra

Secara umum dalam khasanah dunia sastra terdg@ajetnre sastra yaitu,
prosa, puisi, dan drama. Roman merupakan salahkagya sastra dalam genre
prosa. Dalam Le Petit Robert 1 (1986:1726) menjelagentang roman, yaitu
” Oeuvre d'imagination en prose, assez longue, gés@nmte et fait vivre dans un
milieu des personnages donnés comme réels, ndusofaiaitre leur psycologie,
leur destin, leurs adventurésRoman adalah karya imaginasi berbentuk prosa
yang cukup panjang, yang menghadirkan dan mengkéaufpkoh-tokoh tertentu
seperti nyata dalam suatu tempat, dan mengenaikarp&da psikologi, tujuan,
dan petualangan-petualangan tokoh-tokoh tersebut.

Istilah roman dan novel adalah dua kata yang meggarti yang sama.
Dalam "The American College DictiondhyfTarigan via Fitriyani, 2011:9) novel
atau roman adalah suatu cerita prosa yang fikk#rdganjang yang tertentu, yang
melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidagata yang representatif
dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak &teakusut.

Menurut Aron, dkk (2002:525-526) menyatakan bahwale roman est
un genre protéiforme et instable : on ne peut dmn@n relever que quelques
traits distinctifs. Formellement il s’agit d’'un fion narrative de faits concrets,
par opposition au régit historique (non fonctionnel la fiction dramatique (le

théatre) et a ce fiction abstraites que sont lesation philosophiques; en autre il



est en prose (méme si les premiers roman médiédaipnt versifies) Roman
adalah suatu gaya ragam dan tidak stabil : sehidglgan hal ini kita tidak dapat
mengungkapkan ciri-cirinya yang berbeda. Pada yatiisinya menggambarkan
tentang cerita fiksi yang diambil dari perilaku tgjadari pertentangan pada cerita
sejarah (non fiksi), pada fungsi dramatik (teatkah pada fiksinya yang abstrak
merupakan kreasi filosofis; di lain pihak, dia nakan sebuah prosa (meskipun
awal-awal roman pada abad pertengahan ditulis da&nuk sajak).

Seperti telah dijelaskan dalam definisinya di atasnan sebagai karya
imajinatif dan juga fiktif, berisikan cerita-ceriteekaan dari sang pengarang.
Cerita tersebut bisa berasal dari khayalan-khaysdag pengarang. Dalam roman
biasanya menampilkan berbagai permasalahan keraanusian kehidupan
karena juga merupakan tumpahan ide-ide yang dikangkembali oleh
pengarang setelah menghayati berbagai permasalalap manusia di
sekitarnya. Oleh karena itu meskipun merupakan skamyajinatif bisa saja
permasalahan-permasalahan dalam roman itu masukiakalapat diterima oleh

para penikmatnya.

B. Analisis Struktural

Menganalisis sebuah karya sastra yang dalam pandli berupa roman,
merupakan usaha untuk menangkap makna atau memlaéna pada karya
sastra. Untuk menangkap makna yang terkandung dakiebih dahulu
diperlukan adanya analisis struktural untuk memalsamktur pembangun roman

dan jalinan antarunsur pembangunnya. Teeuw (meRtadopo, 2008: 141)
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mengatakan bahwa analisis struktural merupakanigagoatau langkah pertama
untuk menangkap makna sebuah karya sastra sebehntag atau langkah yang
lainnya.

Teeuw (melalui Suwardi, 2003:47) juga mengemukakahwa melalui
hubungan perangkat struktur karya sastra akan giimasebuah keutuhan makna
yang memenuhi standar ilmu. Perangkat strukturysmg dinamakan unsur
intrinsik (unsur dalam) karya sastra. Unsur ini gamenjadikan penelitian
struktural karya sastra lebih optimal.

Barthes (dalam Communication 8, 1981:11) mengenarkdlahwaPour
mener une analyse structurale, il faut donc d’abdistinguer plusieurs instances
de description et placer ces instances dans unespeetive hiérarchique
(intégratoire)”. Untuk menuju pada sebuah analisis strukturaletigr dahulu
harus membedakan beberapa unsur dengan menddskmigdan menempatkan
unsur-unsur tersebut dalam sebuah perspektif hitatdbungan integral). Oleh
karena itu untuk dapat memahami unsur-unsur penipakgrya sastra yang
dalam hal ini berupa roman maka dalam penelitiarakan dilakukan analisis
struktural yaitu sebuah pendekatan kesastraan yaemekankan pada kajian
hubungan antarunsur pembangun sebuah karya yaraj ddpkukan dengan
mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikargiiman hubungan antarunsur
intrinsik karya yang bersangkutan. Dalam penelitarunsur-unsur itrinsik yang

akan dikaji meliputi alur, penokohan, latar, sugamdang penceritaan dan tema.
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1. Alur

Alur merupakan bagian yang sangat penting daldnuase cerita. Alur
dapat dikatakan sebagai tulang punggung dari sebeata karena merupakan
rangkaian peristiwva yang memiliki hubungan sebabaak Dengan menganalisis
alur maka akan akan diketahui kejelasan jalan ecgritng disuguhkan dalam
sebuah roman. Aminudin (1991:83) mengemukakan batiwaatau plot adalah
rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapastiwa sehingga menjalin
suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalaaiu cerita. Sebuah cerita
pasti mempunyai awal cerita, yang kemudian diikaleéh peristiwa-peristiwva
berikutnya kemudian juga ada akhir ceritanya.

Schmitt dan Viala (1982:63) mengatakan bahwa socata dimana para
tokoh diatur dalam aksi-aksi mereka sehingga merabgav ke dalam tahapan-
tahapan cerita, dan cara dimana peristiwa-perissaliag berhubungan dari awal
hingga akhir akan membentuk sebuah alur ceritah ®&ena itu, sebuah alur
dalam cerita pastinya mempunyai urutan waktu aahapgan-tahapan baik yang
diungkapkan secara implisit ataupun eksplisit datiakig juga tidak diungkapkan
secara kronologis atau runtut.

Cerita dalam sebuah roman yang kompleks antarastipei yang
dikemukakan sebelumnya dan sesudahnya tidak mengada pembentukan
sebuah alur cerita. Peristiwa-peristiwva yang ad#akti diceritakan secara
kronologis dan seringkali terdapat terdapat bang@kbahan-tambahan cerita
yang dimaksudkan untuk menjaga nilai estetis kammsebut. Hal tersebut

terkadang membuat pembaca bingung dan sulit untaknahaminya. Untuk
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memudahkan penentuan alur dan tahapan-tahapanngan dsebuah cerita
sebaiknya sebelumnya dilakukan penyusunan satuaarsgeristiwa atau sekuen.
Dalam analisis sebuah cerita yang dalam hal irkébem dengan penentuan alur
cerita Barthes (dalail@ommunication 81981:11) pun menjelaskan bahwa :
“On ne peut douter que le récit soit une hiérarchitinstances.
Comprendre un récit, ce n'est pas seulement suereévidement de
I'histoire, c’est aussi y reconnaitre des « étagesprojeter les
enchainements horizontaux du « fil » narratif sur axe implicitement
vertical ; lire (écouter) un récit, ce n’est pasutement passer d’'un mot a
l'autre, c’est aussi passer d’'un niveau a l'autre”

“Tak diragukan lagi bahwa ceritmerupakan hirarki dari unsur-unsur.
Memahami sebuah cerita tidak hanya menelusuri mr@a cerita di
dalamnya saja, akan tetapi juga mengetahui tingkatgkatan,
memproyeksikan rangkaian horizontal dari kerangik@a di atas sumbu
yang secara implisit vertikal ; membaca (mendergyarksebuah cerita
bukan sekedar melewati dari kata ke kata yang tatapi juga melintas
sari satu tahake tahap yang lain”

Menurut Barthes dalam menganalisis sebuah cerittamae-tama harus
menentukan unsur-unsur atau satuan-satuan ceritg kemudian dirangkai
secara horizontal membentuk kerangka cerita yahg rieenyusunnya secara
vertikal dari tahap satu menuju tahap selanjutnya.

Seperti telah disampaikan dalam penjelasan diratds langkah pertama
dalam analisis sebuah cerita adalah penentuannssébiaan cerita atau peristiwva
yang disebut sekuen. Schmitt dan Viala dalam busavoir Liré’ (1982:63)
menjelaskan tentang sekuen sebagai berikut.

“ Une sequence est, d’'une fagon général, un segredeite qui forme un

tout cohérent autour d'un méme centre d’intérételd@quence narrative

corresponde a une série de faits représentant tageédans I'évolution
de l'action”
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“ Sekuen, secara umum adalah satu bagian dary&igs membentuk satu
hubungan saling keterkaitan dalam satu titik pysathatian. Sekuen
narasi adalah urutan peristiwa-peristiwva yang mgikan tahapan-
tahapan perkembangan dalam rangkaian cerita.”

Rangkaian semantik dalam teks terbagi atas bebesegmen atau sekuen.
Semua bagian dari ujaran yang membentuk satu satakna merupakan sekuen.
Sekuen dalam bidang linguistik berupa sebuah simagan sebuah kalimat.
Akan tetapi sekuen dalam teks biasanya lebih kdksplé&ntuk membatasi
sekuen-sekuen yang kompleks tersebut, Schmitt dala Y1982:27) menentukan
beberapa kriteria tentang sekuen, yaitu :

1. Sekuen harus terfokus pada satu titik perhatiakal(ifeasi), yang diamati
adalah objek yang tunggal dan memppunyai kesamésainya peristiwa
yang sama, tokoh yang sama, ide yang sama, bamamgan yang sama.

2. Sekuen harus membentuk satu koherensi dalam ruamgwdktu, bisa
terjadi dalam satu waktu dan tempat yang sama atagpbungan dari
beberapa tempat dan waktu pada satu periode ketridigorang tokonh.
Satuan-satuan peristiwa yang membentuk sekuen dakamia juga

mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Barthes (d@amunicatin 8 1981:15)
mengemukakan bahwa dalam teks naratif peristiwetpea yang terjadi dalam
cerita dibagi menjadi dua, yaitionction cardinal(fungsi utama) darfionction
catalyse (fungsi katalisator). Peristiwa-peristiwa yang Iifats kronologis
(consecutive dan berurutan dan mempunyai hubungan kausaliizg kgis
(conséquenjedinamakanfonction cardinal(fungsi utama). Sedangkdanction

catalyse(fungsi katalisator) adalah peristiwa-peristiwaaghalcerita yang hanya
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bersifat kronologis tanpa ada hubungan kausaliémgah peristiva sebelumnya.
Kegunaan fungsi katalisator dalam membangun aldraceangat lemah, namun
bukan berarti tidak berguna sama sekali. Katalidedtaliator tersebut berfungsi
untuk mempercepat, memperlambat, menjalankan kendesita, meringkas,
mendahului, dan kadang-kadang merubah arah futeysiau

Menurut Schmit dan Viala (1982: 63), sebuah sekuearupakan
sekumpulan fakta-fakta yang menggambarkan suatuap#mh dalam
pengembangan cerita (alur). Lebih lanjut, Todor@ Raul Larivaille via Adam
(1985: 58) merumuskan penahapan sekuen utd#@ndodique de la séquence

élémentairg sebagai berikut :

AVANT PENDANT APRES
Etat initial Transformation (agie ou subie) Etat final
Equilibre Processus dynamique Equilibre
1 2 3 4 5
Provocation | Action Sanction
(détonateur) (conséquence

(déclencheur)

| Avant : sebelum muncul kekuatan yang mengacau, merupétan
initial (situasi awal), keadaan seimbang. Jabrohim (1986 :1
menambahkan bahwa pada situasi awal cerita menkamcul

adanya karsa atau keinginan dadestinateur untuk
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mendapatkan sesuatu, untuk mencapai sesuatu, untuk
menghasilkan sesuatu, atau untuk menemukan danamenc
sesuatu.

I Pendant: (selama) munculnya kekuatan pengacau, merupakan
transformation agie (transformasi bertindak) atawsubie
(dikenai tindakan), sebuah proses yang dinamikgérek),
terdiri dari 3 tahapanprovocation (tahap pemunculan pemicu
konflik (détonateur/ déclenchelr proses dinamik mulai
berjalan) ;action (tahap proses dinamik utama, muncul reaksi-
reaksi mental/tindakan atas munculnya pemicsanction
(tahap pemecahan, muncul konsekuensiongéquenge
sebagai akibat dagiction, tahap menuju keadaan yang baru .

I Aprés : (setelah) selesainya/hilangnya kekuatan yang muncul
menggambarkan keadaan baru yang kembali stabilipugsk
tidak sama persis dengan keadaan pertama sebelumoumu
kekuatan itu, situasi akhir setelah tahap penyelesa

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebuah cerita dikesa secara bertahap
mulai dari situasi awaléfat initial) hingga situasi akhiréfat fina), diantara
situasi awal dan situasi akhir tersebut bermuncdémactes (des participants) ou
des événementgang memiliki kekuatan untuk mengubétats dan situations
(mengambil istilah yang digunakan oleh Schmitt déala). Kekuatan untuk
mengubahétats dan situationsdalam cerita oleh Nurgiyantoro disebut dengan

konflik.
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Pada tahapprovocation konflik akan bermunculan. Pada tahagtion,
konflik akan semakin meruncing dan mencapai pungakang disebut sebagai
klimaks yang akhirnya akan menurun kembali padagaanctionmenuju état
final yang menjadi akhir cerita. Sehubungan dengan akiinah cerita Peyroutet
(1991: 8) menjelaskan tentang beberapa keadaanmangakhiri sebuah cerita,
yaitu :

1. Fin a la situation de dépargkhir cerita yang kembali pada situasi semula.

2. Fin heureusegerita yang berakhir bahagia

3. Fin comiqueakhir cerita yang lucu.

4. Fin tragigue sans espoirakhir cerita tragis tanpa ada harapan

5. Fin tragique mais espoicerita berakhir tragis tetapi masih ada harapan

6. Suite possibleakhir cerita yang masih berkelanjutan

7. Fin réflexive, akhir cerita yang ditutup dengan pengambilan hiknoéh
narator misalnya tentang nilai moral, pelajarann dalai filosofi yang
terkandung di dalam karya tersebut.

Berdasarkan kriteria urutan waktu, pada dasarnkmikkepengembangan
cerita (penyampaian alur) dibedakan atas alur psifgr(alur maju/ alur
kronologis/alur lurus) dan alur regresif (alur murfdlur tak kronologis/alur sorot
balik). Namun, pengarang bebas berkreasi memadk&dnanya menjadi alur
campuran (Nurgiyantoro, 2005: 153). Urutan waktdaha hal ini berkaitan
dengan urutan penceritaan peristiwa-peristiwa yhtagnpilkan, berkaitan dengan

penahapan alur seperti yang dijelaskan di atas.
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Lebih lanjut, Nurgiyantoro menjelaskan tentanggeadur sebagai berikut:
(1) alur progresif, disebut juga alur kronologiawaalur maju. Peristiwa-peristiwa
dalam alur progresif disajikan secara runtut dimdé&i tahap awal, tengah, dan
akhir, (2) alur regresif, disebut juga alur takrwtogis yaitu alur sorot balik atau
mundur atauflash-back Urutan kejadian yang beralur regresif tidak batsi
kronologis, cerita tidak dimulai dari tahap awalelainkan mungkin dari tahap
tengah atau bahkan tahap akhir, baru kemudian &kapdisuguhkan.

Dalam buku”Savoir Lire” (Schmitt dan Viala, 1982:73) menjelaskan
bahwa alur sebuah cerita dapat tergambar melalakge aktan-aktan yang
disebutforce agissantePenafsiran aktan dalafarce agissantdiperlukan untuk
mengenali dan menganalisis unsur-unsur yang memibedinamisan suatu
cerita. Force agissanteterdiri dari beberapa aktan vyaite destinateur, le
destinataire, le sujet, I'objet, I'adjuvantan 'opposant Hubungan antaraktan
force agissantéersebut mempunyai fungsi tetap dalam cerita. Euakfan-aktan
tersebut adalah sebagai berikut :

1. le destinateur(pengirim), berkemampuan memberi (sebuah objekyae
perintah), merangsang pergerakan cerita (apabjikiperintah itu diterima)
atau menghambat pergerakan cerita (apabila objeki@e itu ditolak);

2. le destinatairgpenerima), menerima objek atau perintah;

3. le sujet (subjek), yang menginginkan, membidik, mengejaruabbbenda,
harta atau seseorang (objek);

4. I'objet (objek), sesuatu yang dicari oleh subjek;

5. l'adjuvant (pembantu), membantu subjek dalam mencari objek;
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6. l'opposant(penentang), menghambat pencarian objek oleh subjek
Schmitt dan Viala (1982:74) menggambarkan skemaurgdn dalam

force agissantsebagai berikut:

DESTINATEUR —} DESTINATAIRE

SUJET

/'\

ADJUVANTS OPPOSANTS

Gambar 1. SkemaForce Agissante

Dari skema di atas dapat dijelaskan baheadestinateur(pengirim)
adalah penggerak cerita yang kemudian menugmssujet (subjek) untuk
mengejar dan mendapatkiéwbjet (objek). Untuk mendapatkdiobjet (objek), le
sujet (subjek) dibantu oleltadjuvant (pembantu) dan dihambat atau dihalangi
olehl'opposant(penentang). Kemudide destinatairgpenerima) akan menerima
I'objet (objek) sebagai hasil dari bidikan atau kejdeasujet(subjek).

Penentangl’bpposan) dalam cerita merupakan rintangan-rintangan yang
ditemui oleh subjek dalam memperoleh objelopposantdapat juga disebut
I'obstacle(rintangan).
2. Penokohan

Menurut Schmitt dan Viala (1982: 69-70), yang diswk dengares
personagegpara tokoh) yaitles participantgpartisipan dari sebuah cerita, yang
terlibat dalam cerita). Partisipan dalam ceritaaddperwujud manusia ataupun
berupa sesuatu : binatang ataupun entitas (sekedililan, kematian, dan

sebagainya). Jadi, tokoh tidak terbatas hanya pwdaisia. Berdasarkan tingkat
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perananya dalam membentuk cerita tokoh dapat digakan menjadi : tokoh
utama dan tokoh tambahan. Untuk dapat memahamegaan antarkeduanya,
kita perhatikan penjelasan berikut (Nurgiyantoi@Q2 176-177).

Tokoh utama merupakan tokoh yang diutamakan penceritaanyardala
sebuahroman Kehadirannya sangat mempengaruhi perkembangansatara
keseluruhan karena tokoh utamalah yang paling lkadigeeritakan (baik sebagai
pelaku tindakan atau yang dikenai tindakan/ kejgd@dan selalu berhubungan
dengan tokoh-tokoh lain. Tokoh utama dalam seboatan bisa lebih dari satu
orang meski kadar keutamaannya berbeda. Keutamaagkanditentukan oleh
dominasi (banyaknya penceritaan) dan pengaruhmiyadep perkembangan alur.

Tokoh tambahan merupakan tokoh yang tidak sering diceritakan, hany
dimunculkan sesekali atau beberapa kali saja dalsatu cerita dan
pemunculannya jika ada keterkaitannya dengan takarna.

Dengan demikian, tokoh utama lebih diutamakan dadap tokoh
tambahan. Meskipun tidak lebih diutamakan dari kolkitama, kehadiran tokoh
tambahan berpengaruh secara tidak langsung untakperkuat kehadiran tokoh
utama tersebut.

Schmitt dan Viala menyebut para tokoh sebagai “ruékdi atas kertas”
(étres de papigrkarena keberadaan mereka hanya ditentukan méalda-tanda
yang diberikan oleh teks kepada mereka (oleh Bartheebut sebagandice).
Mengenai tanda-tanda yang diberikan oleh teks, &thrdan Viala
menyatakanun personnage est toujours une collection de traiphysics,

moraux, sociauk (1982: 70). Jadi, tanda-tanda yang dimaksud nremogan
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kualitas pribadi tokoh. Kualitas pribadi tokoh wat ditampilkan melalui
pelukisan ciri-ciri fisik {raits physiquels ciri-ciri moral/ psikologi {raits
morauy dan ciri-ciri sosialnyatfaits sociau. Gabungan antara kualitas pribadi
tokoh dan cara pelukisannya inilah yang oleh Sdtuhaih Viala disebut sebadai
portrait atau yang sering kita kenal dengan “penokohan” rfithdan Viala,
1982: 70).

Akan tetapi, keberadaan tokoh sebenarnya tidakat@sbpada siapa
mereka (menyangkut data diri) dan kualitas pribgalipang ditampilkan melalui
ciri-ciri fisik, moral/ psikologi dan sosialnya,tépi juga menyangkut apa yang
mereka lakukan (tindakan dan tingkah lakunya). g@ag dilakukan oleh tokoh
merupakan cerminan atau paling tidak sebagai péngualitas pribadinya.
Berikut penjelasan Schmitt dan Viala:

“la construction du personnage se fait souvent, & peulement a

I'époque contemporaine, par I'ensemble des indiceti données a son

sujet au fil du texte par ce qu’il fait et ce qudit” (Schmitt dan Viala,

1982: 71).

“Tokoh sering dibentuk, dan tidak hanya pada mag&arang ini, melalui

sejumlah penunjuk yang diberikan pada subjek kéwarigks karena dia

melakukan apa yang dia katakan”.

Des indicationsdalam teks yang dimaksud oleh Schmitt dan Viala
merupakanles indices seperti yang telah dijelaskan oleh Barthes. Dengan
demikian, untuk melukiskan tokoh pengarang dengaa menyebales indices
dalam teks baik tercermin dalam ucapan maupunkardtokoh. Melalui analisis

les indicesinilah kita dapat menentukan karakter tokoh sehaglihat deskripsi

tokoh yang secara langsung diungkapkan oleh pengara
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3. Latar

Peristiwva atau kejadian yang berlangsung dalam aselzerita fiksi
pastilah dilatarbelakangi oleh tempat, waktu, maupituasi tertentu. Beberapa
hal tersebut yang dinamakan dengan latar. Mantaiatakoh dalam cerita tidak
dapat lepas dari ruang dan waktu, maka tidak mumnglla sebuah cerita tanpa
latar. Latar atasettingyang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaada p
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungasiak tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams malalurgiyantoro,2005:216).

Nurgiyantoro (2005:227) membedakan latar ke ddigan unsur pokok,
yaitu :

a. Latar tempat, menyaran pada lokasi tertentu teryadiperistiva yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi seperti naota,ldesa, jalan, hotel,
penginapan, kamar, dan lain-lain. Karena menyaaaia fokasi terjadinya
peristiva tertentu, maka latar tempat dapat disa®mitagai latar fisik.
Menurut Peyroutet (1991: 6) latar tempat juga liseupa tempat yang
eksotis (gurun, hutan belantara) dan tempat yargjfaeimaginer (pulau
impian, planet) sehingga mampu menarik hati pemlsra mendorong
rasa ingin tahunya.

b. Latar waktu, menyaran pada saat tertentu terjadipgeastiwa yang
diceritakan dalam karya fiksi. Latar waktu selalenyatakan tentang
hubungan waktu seperti tahun, tanggal, pagi, siamgam, saat bulan

purnama, saat hujan gerimis di awal bulan, ataadkap yang menyaran
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pada waktu tertentu. Latar waktu juga dapat diseeiagai latar fisik

karena menyaran pada saat tertentu secara jelas.

c. Latar sosial, mengacu pada hal-hal yang berhubudgagan kehidupan
sosial masyarakat di suatu tempat yang dicerital@lam karya. Latar
sosiala bisa berupa tata cara, adat istiadat, &ayean, sikap hidup
masyarakat, dan nilai-nilai yang berlaku di temyaatg bersangkutan.

4. Tema

Menurut Scharbach (via Aminudin, 1991:91) temaladaide yang
mendasari suatu cerita sehingga berperanan jugaaigiangkal tolak pengarang
dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakannyanietnya untuk memahami
tema pembaca terlebih dahulu harus memahami umsur-usignifikan yang
membangun suatu cerita, menyimpulkan makna yarandikngnya, serta mampu
menghubungkan dengan tujuan penciptaannya.

Pemilihan tema menentukan tokoh-tokoh (utama), tear dengan
demikian menetukan pula sekuen-sekuen cerita (alidu sebaliknya, analisis
alur, tokoh, dan latar dapat digunakan untuk mexigettema cerita.

Berdasarkan tingkat keutamaannya, tema dibedakan t@ma utama dan
tema tambahan (Nurgiyantoro, 2005: ZD3ma utama (tema mayor) merupakan
makna pokok cerita yang menjadi dasar atau gagdaanumum Kkarya itu.
Sementaratema tambahan (tema minor) merupakan makna yang terdapat pada
bagian-bagian tertentu cerita saja. Tema minorifaemhempertegas eksistensi
tema mayor, jadi tidak terlepas begitu saja daniatenayor.

Tema dalam sebuah cerita biasanya tidak dihadidesara eksplisit.
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Tema berada di dalam sebuah cerita dan hadir barsama dengan unsur-unsur
struktural lainnya. Penafsiran tema antara pembatadengan yang lainnya bisa
saja berbeda. Namun berbedanya penafsiran terbabug disertai alasan yang

dapat dipertanggungjawabkan.

C. Analisis Struktural Genetik
1. Sosiologi Sastra

Sastra dalam bentuk teks syair, drama dan naratihan dan cerpen)
membawa pembaca mengetahui luasnya pengetahuanydayglan, serta
kehidupan manusia di mana saja, bahkan di belabam gang berbeda, karena
dalam penciptaannya, pengaratigengaruhi oleh situasi dan kondisi sosial serta
peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia, terutagnéingkungannya. Sehingga tak
berlebihan jika Luxemburg (via Pusvyta, 2007: 3dgrpendapat bahwa untuk
mengetahui nilai-nilai yang hidugitengah-tengah suatu lingkungan kebudayaan,
orang dapat mempelajari dengan seksama sastradyfzamgilkan oleh lingkungan
kebudayaan tersebut. Dari pemahaman tersebut, lbapgaelitian sosial
(sosiologi) yang dilakukan termasuk terhadap kaastra. Penelitian ini disebut
sosiologi sastra.

Selain sebagai produk dari proses sejarah, pemelgiosiologi sastra
memposisikan karya sastra sebagai suatu dokumeal. siisterkaitan dengan
dunia sosial ini membuat pemahaman terhadap sédaungh sastra tidak mungkin
mendalam tanpa adanya bekal pengetahuan. Paliak, fgbngetahuan tentang

kebudayaan yang melatarbelakangi karya sastra btdrs&Sebab terkadang
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pemahaman tersebut tidak langsung terungkap daistems tanda bahasanya
(Teeuw, 2003: 100).

Penelitian terhadap karya sastra yang berhubungagad lingkungan
sosialnya atau berorientgsda realitas (semesta) ini berkembang dari peamkir
Plato dan Aristoteles tentang mimesis dari karydraayang dominan pada abad
XVII. Dari perkembangan itu semakin dirasakan bahpeamasalahan yang
muncul dalam penelitian sosiologi sastra antama $&perti yang diungkapkan
oleh Watt, bahwa masalah sosiologi sastra melim#salah hubungan antara
sastrawan (konteks sosial pengarang termasuk musiglnya dalam masyarakat
dan hubungannya dengan masyarakat pembaca), kemangkencerminan
masyarakat melalui karya sastra dan fungsi sosidaitan dengan sejauh mana
nilai sastra dipengaruhi nilai sosial (Faruk, 199p:

Dari permasalahan itu, beberapa ilmuwan sastra emelbgngkan metode-
metode penelitian sosiologi sastra dengan pendekatag berbeda-beda. Wolf
dalam Faruk (1999 :3) menyatakan bahwa sosiologehian dan kesusasteraan
merupakan disiplin yang tanpa bentuk. Wolf sendnmenawarkan sosiologi
fenomenologis yang sasarannya pada level maknakdera sastra. Di sisi lain
ada sosiologis sastra yang menyelidiki dasar sé&gjpéngarangan seperti yang
dilakukan Laurenson, kemudian tentang produksi ddistribusi karya
kesusasteraan seperti yang dilakukan Escarpit,skeseraan dalam masyarakat
primitif oleh Radin dan Leach, hubungan antarai-mi&i yang diekspresikan
dalam karya seni dengan masyarakat sebagaimanadifakgkan oleh Albercht,

serta menelisik data historis yang berhubungan atenigesusasteraan dan
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masyarakat seperti yang dilakukan oleh Goldmanwenbhal, Watt dan Webb.

Dalam perkembangan tersebut, teori dan metodetstalkgenetik yang
diungkapkan Goldmann merupakan sintesis antarakdoanderungan ekstrem
dan perkembangan teori sastra dan teori sosialoddeini memberikan jawaban
terhadap kebersatuan yang dihadapi oleh teori tsnalkgenetik. Metode ini
cukup kuat, sistematis dan telah digunakan dalamlpen secara konkret. Lebih
maju dibandingkan dengan metode yang dikembangkam ldoaco dan Kern,
karena metode mereka belum pernah digunakan Semakeet (Faruk, 1999: 67).
Goldmann meletakkan karya sastra yang diteliti dangnetode sosiologi sastra
pada posisi yang tinggi. Salah satu persyarataandglemilihan obyek adalah
bahwa yang didekati haruslah berupa karya besamgang atau master pieces
(Pradopo, 2002: 371). Pemilihan karya ini dilakukiarena tidak semua karya
mencerminkan pandangan dunia kelompok sosial tert@raruk, via Pusvyta,
2007: 33). Mengingat keutamaan tersebut, maka sdegat jika penelitian ini
menggunakan metode penelitian struktural genetikgydikembangkan oleh
Goldmann.
2. Analisis Struktural Genetik Goldmann

Metode penelitian sastra atau penganalisisan ksay@a secara struktural
genetik dikembangkan oleh Goldmann. Penelitiandiawali dengan analisis
struktural terhadap karya sastra yang diposisikdragai sesuatu yang otonom,
berdiri sendiri. Hal ini menjadi pijakan awal yamgnting, sebab Goldmann
menyepakati pentingnya menelaah unsur-unsur iKkridglam karya sastra

sebagaimana yang dilakukan para penganut aliraktstalisme. Sebuah aliran
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tentang struktur bahasa yang berkembang dari pemil®ausure. Unsur-unsur
tersebut yang membuat karya sastra memiliki strugitgnificatif, yang bersifat
otonom dan imanen (Teeuw, 2003: 126).

Goldmann menggabungkan penelitian strukturalisndengan dunia luar
yakni unsur-unsur ekstrinsik yang membangun strulkdarya sastra. Selain
dianggap sebagai obyek yang otonom, dalam prosdisiartersebut, karya sastra
juga dianggap sebagai fakta kemanusiaan atau kaktiaral karena merupakan
hasil ciptaan manusia. Fakta kemanusiaan adalablasdwsil aktifitas atau
perilaku manusia, verbal maupun fisik, yang berasaipahami oleh ilmu
pengetahuan.

Fakta kemanusiaan ini dapat berwujud aktifitasad@au politik tertentu,
aktifitas individual, kreasi kultural tertentu sepeseni rupa, seni musik, seni
patung, seni sastra dan filsafat. Meskipun demjKekta-fakta kemanusiaan pada
dasarnya dibedakan dalam dua kategori yaitu fatssalsdan fakta individual.
Fakta sosial mempunyai peranan dalam sejarah, glealariakta individu tidak.
Fakta individual hanya merupakan hasil perilakidlial seperti mimpi, tingkah
laku orang gila dan sebagainya, yang jelas berkdata fakta sosial. Dari
pengertian tersebut dapat dilihat bahwa karyaaésirsifat imanen (Faruk, 1999:
12).

Goldmann (via Faruk, 1999: 13) menyatakan bahwaspridasar dalam
struktural genetik adalah fakta kemanusiaan haeusutbungan dengan tindakan
subjek untuk menghadirkan pemahaman tentang ma&maenganggap bahwa

semua fakta kemanusiaan itu sekaligus harus memparigkan struktur dan
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artinya. Fakta-fakta kemanusiaan mempunyai makmnenkamerupakan respon-
respon dari subjek kolektif ataupun individual, opakan suatu percobaan untuk
memodifikasi situasi yang ada agar cocok bagi maspinspirasi subjek itu.
Fakta-fakta itu merupakan hasil usaha manusia rpandeseimbangan yang
lebih baik dalam hubungannya dengan dunia sekiardgseimbangan tersebut
meliputi keseimbangan antara struktural mental dabijjek dengan lingkungan
disekitarnya. Perilaku manusia menurut Goldmanisa binembentuk bagian
berbeda-beda melalui sebuah kesadaran. Dalam harmyay dengan kelompok
sosial, hal ini dapat berfungsi untuk memperbagéushubungan dengan dunia.
Manusia dan lingkungan sekitarnya selalu beradandalroses strukturasi timbal-
balik yang saling bertentangan tetapi sekaligumgahengisi. Kedua proses itu
adalah proses asimilasi dan akomodasi. Hasil stragi timbal-balik antara
subjek dengan lingkungannya itulah yang membudafekEmanusiaan memiliki
arti (Piaget via Faruk, 1999: 13).

Subjek fakta kemanusiaan menurut Goldmann (via Krati999: 14)
dibedakan menjadi dua macam, yaitu subjek individlen subjek kolektif.
Subjek individual ialah subjek fakta individual gaberkaitan dengan tindakan
dan sifat-sifat libido manusia (libidinal). Sedaagksubjek kolektif ialah subjek
fakta sosial (historis). Selain itu, ada subjekngrandividual yang mengatasi
individu-individu. la adalah satu kesatuan yangdiersendiri dan dapat
menciptakan fakta sosial (historis) seperti reviossial, politik, ekonomi, dan
karya-karya kultural besar yang tidak mungkin dilen oleh subjek individual

hanya dengan dorongan libidonya. Seperti halnysaftkta yang sejenisnya,
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karya sastra yang besar dianggap sebagai fakt@ slasi subjek trans-individual
karena karya semacam itu merupakan hasil aktijaag objeknya sekaligus alam
semesta dan kelompok manusia.

Berkenaan dengan semesta atau dunia, karya sastrgalami proses
strukturasi yang merupakan konsep aktifitas katatdari pikiran atau perasaan
suatu subjek tertentu. Jika hal ini dihubungkangaenpenelitian terhadap karya
sastra besar, maka dapat disebut sebagai panddogan Pandangan dunia ini
menurut Goldmann sama dengan konsep kesadararikgéetg biasa digunakan
dalam ilmu sosial. Dengan pandangan dunia, kitatda@mahami koherensi dan
kesatuan perspektif mengenai hubungan manusia Wesggamanya dan dengan
alam semesta (Goldmann, via Faruk, 1999: 16).

Pandangan dunia menurut Goldmann, (dalam Farul@: 198 merupakan
istilah yang tepat untuk menyatakan betapa kompigkkeseluruhan gagasan-
gagasan, inspirasi-inspirasi dan perasaan-perasasn menghubungkan secara
bersama-sama anggota-anggota suatu kelompok stsmiEntu dan yang
mempertentangkannya dengan kelompok-kelompok sokainya. Selain
kesadaran kolektif, pandangan dunia berkembanggaebasil dari situasi sosial
tertentu yang dihadapi oleh subjek kolektif yangnmmii&inya. la merupakan
produk interaksi subjek kolektif dengan situasiiteekya, jadi tidak lahir secara
tiba-tiba. Ada transformasi mentalitas yang pemalahan dan bertahap
diperlukan demi terbangunnya mentalitas yang bam wraturnya mentalitas
yang lama. Proses panjang ini disebabkan oleh kasydbahwa pandangan dunia

itu baru saja membangun citra yang global mengeaaungan manusia dengan
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sesamanya dan dengan alam semesta yang ada digekitAnalisis struktural
genetik sangat tepat digunakan dalam penelitiankamena dalam roman ini
mencerminkan pandangan dunia kelompok sosial terten

Pandangan dunia atau kesadaran kolektif itu meeupk&sadaran berbeda
dengan kesadaran yang nyata. Kesadaran nyata ddedataran yang dimulai
individu-individu dalam masyarakat. Individu-indii itu menjadi anggota
berbagai pengelompokkan dalam masyarakat, semdutrdga, kerjaan, kelompok
sekerja dan sebagainya. Ditambah dengan kompleKssygataan masyarakat,
individu-individu itu jarang sekali mempunyai kemauan untuk menyadari
secara lengkap dan menyeluruh tentang makna, asghukuhan, aspiras-aspirasi,
perilaku dan emosi-emosi kolektifnya. Tidak semualokpok sosial bisa
dianggap sebagai subjek kolektif. Yang bisa hamydalompok sosial dengan
gagasan-gagasan dan aktifitas-aktifitas yang cendekearah penciptaan suatu
pandagan lengkap dan menyeluruh mengenai kehidugsial manusia.
Kelompok sosial yang dimaksud adalah kelas sdsaluk, 1999: 25).

Goldmann memandang karya sastra sebagai ekspredam@an dunia
secara imajiner. Dalam usaha mengekspresikan pgadasfunia itu pengarang
menciptakan semesta tokoh-tokoh, obyek-obyek dasirelasi secara imajiner.
la juga membedakan karya sastra dari sudut panfilaatat dan sosiologi. Dari
sudut pandang filsafat, karya sastra mengekspregiadangan dunia secara
konseptual sedangkan dalam sudut pandang sosiolbgikaitan dengan
empirisitasnya (Goldmann via Faruk, 1999: 17).

Dari kedua pendapat tersebut menurut Faruk (1999; Goldmann
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mempunyai konsep struktur yang bersifat tematik plasat perhatiannya terdapat
pada relasi antara tokoh dengan tokoh dan tokolgasherobjek yang ada
disekitarnya. Sifat tematik konsep struktur Goldmamerupakan hal yang wajar.
Usaha pencarian dan penentuan hubungan antara ngamdalunia dengan
semesta tokoh-tokoh dan objek-objek yang diciptad@am karya sastra tertentu
itu disebut estetika sosiologis. Untuk menemukapiriesologi atas karya sastra
dengan struktur-genetik ini, Goldmann mengembangkaetode penelitian
dialektik. Sebuah metode yang berhasil ia temukeatelah metode-metode
sebelumnya dirasakannya masih butuh tambal sulaetodé dialektik hampir
sama dengan metode positivistik jika dilihat dagigitik awal dan titik akhirnya.
Keduanya sama-sama bermula dan berakhir padaNeksun, metode dialektik
ini lebih menaruh perhatian pada makna yang kohd?ansip dasarnya adalah
pengetahuan mengenai fakta-fakta kemanusiaan ykargtatap abstrak apabila
tidak dibuat konkret dengan mengintegrasikannyddtem keseluruhan ( Faruk,
1999: 19).

Metode dialektik mengembangkan dua pasang konsk&pseluruhan-
bagian dan pemahaman-penjelasan. Sudut pandaegtdiahengukuhkan bahwa
tidak pernah ada titik awal yang secara mutlakdyalan tidak ada persoalan yang
secara final dan pasti terpecahkan. Oleh karenaatam sudut pandang tersebut
pikiran tidak pernah bergerak seperti garis lurBstiap fakta atau gagasan
individual mempunyai arti hanya jika ditempatkan lada keseluruhan.
Sebaliknya, keseluruhan hanya dapat dipahami dergamgetahuan atau

pemahaman yang bertambah mengenai bagian-bagiagianBayang tidak
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menyeluruh yang membangun keseluruhan itu. Sedangkay dimaksud dengan
pemahaman-penjelasan, pemahaman adalah usaha kygrsis struktur objek
yang dipelajari atau usaha untuk mengerti idenb&gian, sedangkan penjelasan
adalah usaha untuk mengerti makna bagian itu demgaempatkannya ke dalam
keseluruhan yang lebih besar.

Selanjutnya menurut Goldmann (via Faruk, 1999: &sdgha menemukan
identitas dan makna bagian itu merupakan usaha lyarggrak melingkar terus-
menerus tanpa ujung pangkal. Teknik melingkar terseneliputi tahap sebagai
berikut : peneliti membangun sebuah model yanggtjap memberikan tingkat
probabilitas tertentu dengan dasar bagian, kemudmemgecek model dan
membandingkannya dengan keseluruhan. Untuk ronmearelip akan melihatnya
dalam teks sastra. Kemudian, menentukan : sejauha ns&tiap unit yang
dianalisis tergabung dalam hipotesis menyelurufgubemana daftar elemen-
elemen dan hubungan-hubungan baru tidak dilengkapiel semula dan sejauh
mana frekuensi elemen-elemen dan hubungan-hubutigaigkapi dengan model
yang sudah dicek tersebut. Pemahaman atas stryhg lebih besar dapat
menerangkan unsur-unsur yang belum dapat diterangda tahap pemahaman
teks.

D. Penelitian Sebelumnya yang Relevan

Penelitian terhadap rom&alzac et la Petite Tailleuse chinoikarya Dai
Sijie ini juga menggunakan referensi dari penelityang pernah dilakukan oleh
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis bitageNegeri Yogyakarta

yaitu Pusvyta Sari. Dalam kesimpulan penelitianrygag berjudul Analisis
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Struktural-Genetik Naskah Dranha Tragédie du Roi Christophearya Césaire,
Pusvyta mengungkapkan bahwa unsur-unsur intringilgymembangun naskah
dramalLa Tragédie du Roi Christophierdiri dari alur, penokohan, latar, tema.
Alur naskah drama&a Tragédie du Roi Christophedalah alur progresif, akhir
cerita tragis tanpa ada harapan (fin tragique sapsire).

Tokoh utama pada naskah drama adalah Christopii@ngiean tokoh
tambahannya dimainkan oleh 26 tokoh individual.ataempat dalam cerita ini
adalah negara Haiti, mantan koloni Perancis dengamSaint-DomingueLatar
waktu cerita ini mulai dari awal hingga akhir masanerintahan Christophe, awal
abad XIX. Rakyat Haiti yang menderita dalam pes#igdin politik antara
Christophe (Raja Haiti Utara) dengan Pétion (PessitHaiti Selatan), perang
saudara dan pemberontakan dibawah pimpinan Matelugadi latar sosial pada
cerita ini. Tema dalam cerita ini adalah jatuhngg rabsolut yang memaksakan
penokohan kolekiif.

Latar belakang sosial, politik dan budaya Haithgadiangkat dalam
naskah drama.a Tragédie du Roi Christophadalah gejolak politik yang
mengakibatkan stagnasi kehidupan sosial dan budagayarakat seperti
kemiskinan, tingkat pendidikan rendah dan besarkgt@rgantungan manusia
terhadap alam. Situasi tersebut juga ditimbulka glemimpin yang absolut dan
otoriter. Pandangan dunia pengarang dalam naskahadra Tragédie du Roi
Christopheialah setiap manusia hendaknya menghargai adampedsan dan
hak-hak asasi sehingga tidak memaksakan perubabl@ktik serta menolak

penjajahan maupun diskriminasi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini mengambil subjek yaitu romRalzac et la Petite Tailleuse
chinoisekarya Dai Sijie yang diterbitkan oleh Gallimard padhun 2000. Roman
ini merupakan roman pertama karya Dai Sijie yangulidi dari tanah
perantauannya yaitu Perancis.

Adapun objek penelitian ini adalah unsur-unsutinstk (alur, penokohan,
latar, dan tema) dalam membangun rorBaizac et la Petite Tailleuse chinojse
latar sosial, politik, dan budaya Cina yang dianglan pandangan dunia

pengarang dalam roman tersebut.

B. Prosedur Penelitian

Dalam pengkajian roman dalam penelitian ini metgdag digunakan
adalah metode analisis konteoritent analysjsyang bersifat kualitatif deskriptif
karena data-datanya merupakan data-data yang nudsaerpenjelasan secara
deskriptif. Menurut Budd, Thorpe, dan Donahw (mal&uchdi, 1993: 1) analisis
konten atau analisis isi adalah suatu teknik yasgreatik untuk menganalisis
makna pesan dan cara mengungkapkan pesan.

Adapun prosedur penelitian dengan teknik analisistdn ini meliputi

beberapa langkah sebagai berikut.
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1. Pengadaan Data
Data yang dicari dalam penelitian ini adalah dat&dyang berkaitan
dengan pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan madadaigkah-langkah
dalam pengadaan data dalam penelitian ini adalaénpgan unit analisis dan
pencatatan data tanpa melakukan penentuan sampel.
a. Penentuan Unit Analisis
Penentuan unit analisis merupakan kegiatan menmnisséilhkan data menjadi
bagian-bagian yang selanjutnya dapat dianalisichdi 1993: 30). Unit-unit
analisis yang ditemukan adalah unsur-unsur inkingiman berupa alur,
penokohan, latar dan tema. Selain unit analisisgelgé&n ini juga memerlukan
unit konteks yang diambil dari situasi sosial, fklidan budaya pada masa
penulisan roman itu yang bersumber dari artikeHarimini dan Nusyirwan 2004
http://jurnal.filsafat.ugm.ac.id/index.php/jf/atedviewFile/40/36
b. Pencatatan Data
Pencatatan data dilakukan setelah peneliti melakyeambacaan secara
berulang-ulang. Data yang diperoleh seperti infaiArE@ormasi penting yang
berupa kata-kata, frasa-frasa, ataupun kalimatdelkemudian dicatat dalam
kartu data sebagai alat bantu.
2. Inferensi
Untuk menganalisis isi komunikasi hanya diperlukaskripsi, sedangkan
untuk menganalisis makna, maksud atau akibat kdwaani diperlukan

penggunaan inferensi (Zuchdi, 1993: 22). Inferexkilah penarikan kesimpulan
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yang bersifat abstrak dan merupakan bagian utamamiisis konten. Inferensi
dalam penelitian ini melibatkan unsur-unsur iniknman Balzac et la Petite
Tailleuse chinoisesebagai data yang dianggap mempresentasikan ssosiai,
politik dan budaya sebagai konteks pandangan dieiamudian, dengan menarik
inferensi dari data berdasarkan konteksnya dapskiipsikan latar belakang
sosial, politik dan budaya atau kehidupan sosialaga pada masa penulisan
roman
3. Analisis Data

Analisis dilakukan dengan teknik analisis kontemg bersifat deskriptif
kualitatif. Data-data yang diperoleh diklasifikeeik dan dideskripsikan sesuai
dengan tujuan penelitian. Informasi-informasi tegta struktur cerita
dideskripsikan menurut teori analisis strukturadlasjutnya deskripsi tersebut
diinterpretasikan secara kualitatif dan dihubungkiemgan konteksnya untuk
menemukan pandangan dunia yang hadir dalam romesebtd. Untuk
menemukan espirimologi atas karya sastra dengaktstal genetik, penulis

menggunakan metode dialektik dari Goldmann.

C. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian irdakh uji validitas
semantis, yakni mengukur tingkat kesensitifan magmabolik yang bergayut
atau relevan dengan konteks yang dianalisis. \faidyang tinggi dicapai jika
makna semantik berhubungan dengan sumber pesaeyirpanpesan, atau

konteks lain dari data yang diteliti (Zuchdi,1993)).
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Data yang berupa unsur-unsur intrinsik dapat dmaakesuai konteksnya
yang berupa situasi sosial, politik dan budaya padaa penulisan roman yang
dikaji. Sedangkan untuk mancapai reliabilitas piéaalini, peneliti membaca dan
menelaah sumber data rom&@alzac et la Petite Tailleuse chinoisecara
berulang-ulang dan melakukan konsultasi denganndpsebimbing Dra. Alice

Armini, M.Hum dan Marion Faresirexpert judgemeint



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah dilakukan penelitian yang dimulai dari pao#an berulang-ulang
terhadap romanBalzac et la Petite Tailleuse chinoigarya Dai Sijie ini, dan
kemudian dilakukan pencatatan data yang berupa &t kalimat-kalimat yang
mendukung hasil penelitian dari rumusan masalaly yelah dilakukan pada Bab
I, maka dalam Bab IV ini akan disajikan hasil pérel tersebut bersama
pembahasannya. Hasil dari penelitian ini mencakopurtunsur intrinsik dari
romanBalzac et la Petite Tailleuse chinoigang berupa alur, penokohan, latar
yang meliputi latar tempat, latar waktu, dan la@asial serta tema, latar belakang
sosial, politik dan budaya Cina yang diangkat datamanBalzac et la Petite

Tailleuse chinoiseserta pandangan dunia pengarang yang ada didalaranr

tersebut.
1. Analisis Unsur Intrinsik Roman
a. Alur

Untuk menentukan sebuah alur cerita terlebih dahdilakukan
penyusunan sekuen atau satuan-satuan cerita yaistia-peristiwa yang terjadi
berdasarkan urutan kronologis dalam cerita. Dakuse tersebut kemudian
dipilih peristiwa-peristiva yang mempunyai hubungkausalitas atau sebab
akibat dan bersifat logis yang disebut dengan fungama (FU) untuk

memperoleh sebuah kerangka cerita. Dalam roBwapac et la Petite Tailleuse
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chinoiseini diklasifikasikan menjadi 57 sekuen dan 29 fsingtama. Berikut

adalah fungsi utama dari rom&alzac et la Petite Tailleuse chinoikarya Dai

Sijie :

1.

10.

Ingatan tokoh Aku tentang kedatangannya kali peatabpersama
sahabatnya Luo di de®dénix du Cielintuk reedukasi.

Perkenalan Luo dan tokoh Aku dengan putri Pak Pé@nyang dijuluki
si Penjahit Cilik.

Munculnya tanda-tanda ketertarikan antara si Pénf@itik dan Luo
setelah beberapa minggu perkenalannya.

Ingatan tokoh Aku tentang koper rahasia yang dkindieh si Mata
Empat (sahabat Luo dan tokoh Aku).

Antusiasme Luo dan tokoh Aku untuk mendapatkan kg si Mata
Empat : buku dianggap sebagai barang yang sanderga pada masa
itu.

Keberhasilan Luo dan tokoh Aku mendapatkan satubgdrerapa buku
si Mata Empat.

Keseriusan Luo dan tokoh Aku membaca buku karyazdgalyang
berjudulUrsule Mirouét

Kepergian Luo menemui si Penjahit Cilik setelah rhaca buku karya
Balzac.

Kembalinya Luo setelah menemui si Penjahit Cilik.

Cerita Luo kepada tokoh Aku tentang percintaanrefggen si Penjahit

Cilik.



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Cerita Luo kepada tokoh Aku tentang tanggapan peeuatangat dari si
Penjahit Cilik terhadap kisah dalam buku karya Balz

Munculnya antusiasme Luo untuk menjadikan si Péinf@alik menjadi
gadis yang lebih berkelas melalui karya-karya Balza

Usaha Luo dibantu tokoh Aku untuk mendapatkan Hulkki lain dari
si Mata Empat dengan cara membantu lagi kesulitslata Empat.
Ketidakberhasilan Luo dan tokoh Aku dalam mendapathuku-buku
lain dari si Mata Empat.

Kepergian si Mata Empat meninggalkan desa karejgangdut oleh
ibunya.

Munculnya ide dari si Penjahit Cilik yang diungkapkkepada Luo dan
tokoh Aku untuk mencuri koper rahasia si Mata Emgetbelum dia
pulang.

Pencurian koper si Mata Empat oleh Luo dan tokolu Akda acara
malam perpisahan si Mata Empat didesanya.

Keberhasilan Luo dan tokoh Aku dalam mendapatkakudmwku si
Mata Empat tanpa sepengetahuannya.

Pembacaan buku oleh Luo dan tokoh Aku yang dilakukalama
kepergian Pak Kepala Desa : buku-buku karya Bal#aaca oleh Luo
dan sisa buku-buku karya pengarang Perancis laioleyetokoh Aku.
Pemenuhan ambisi Luo untuk menjadikan si Penjalik @Genjadi

gadis yang lebih berkelas melalui karya Balzac.



21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.
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Kepergian Luo kembali pulang ke rumahnya setelahemma telegram
dari keluarganya.

Permintaan Luo kepada tokoh Aku untuk menjaga sjaé Cilik dan
melanjutkan cerita karya Balzac selama kepergiannya
Pemenuhan tugas tokoh Aku untuk menjaga si Penfaiik dan
melanjutkan cerita karya Balzac kepadanya setiapysa

Pengakuan si Penjahit Cilik kepada tokoh Aku baldiga hamil dua
bulan.

Munculnya ide tokoh Aku untuk mencari seorang dokiieYong Jing
untuk mengaborsi kandungan si Penjahit Cilik.

Keberhasilan proses aborsi yang dilakukan dokter it

Pembakaran semua buku karya sastra Perancis olghtiga bulan
setelah dia kembali karena si Penjahit Cilik telgbergi

meninggalkannya.

Ingatan tokoh Aku tentang kejadian-kejadian sehagbelum

pembakaran semua buku karya sastra Perancis:

28.1.Ingatan tokoh Aku tentang adanya tanda-tanda pkarba
penampilan si Penjahit Cilik akibat pengaruh daertita-cerita
Balzac sebelum keputusannya untuk pergi ke kota.

28.2.Kedatangan Pak Penjahit ke rumah Luo dan tokoh ydang
mengabarkan bahwa si Penjahit Cilik telah pergii damah

menuju kota.
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28.3. Pengejaran si Penjahit Cilik oleh Luo dan tokoh Aku

28.4. Ditemukannya si Penjahit Cilik oleh Luo dan tokokuA
28.5.Dialog antara Luo dan si Penjahit Cilik yang diské&s oleh

tokoh Aku dari kejauhan.
28.6. Kepergian si Penjahit Cilik meninggalkan Luo.
29. Diketahuinya oleh tokoh Aku alasan kepergian sij&en Cilik yang

diceritakan oleh Luo beberapa jam sebelum pembakseaua buku
karya sastra Perancis: ingin menjadi gadis kotagylaerpendidikan

seperti yang digambarkan dalam karya Balzac.

Tabel 1. Tahapan Alur RomanBalzac et |a Petite Tailleuse chinoise.

I [l 11l
AVANT PENDANT APRES
Etat initial Transformation (agie ou subie) Etat final
Equilibre Processus dynamique Equilibre

1 2 3 4 5

Provocation Action Sanction
(détonateur) (conséquence
(déclencheur
FU1-FU4 FU5-FU26 | FU28(FU28.1+ FU29 FU27
FU28.6)
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Gambar 1. Skema tahapan alur cerita romarBalzac et |a Petite
Tailleuse chinoise

1 2 5
— > —
FU1 FU4 FU5 FU26 FU 27
FU28 FU29
Keterangan :

— :alur progresif
@ - alur regresif

Alur cerita romanBalzac et la Petite Tailleuse chinoisglalah alur
campuran antara alur progresif dan alur regresift progresif dimulai dari tahap
état initial (situasi awal), provocation (tahap pemunculan pemicu konflik),
kemudian langsung menugiat final (situasi akhir) dengan akhir cerit&etelah
menampilkan alur secara progresif mulai dari taétap initial, provocation,dan
état final, alur cerita kemudian berubah menjadi alur regresifipa sorot balik
mengenai peristiwa-peristiva sebelwtat final yaitu peristiwa-peristiwa yang
merupakan tahapatction dansanction .

Gambar 2. SkemaForce Agissante roman Balzac et |a Petite Tailleuse

chinoise.

OBJET
Si Penjahit Cilik dan

perubahannya menjadi gadis
yang lebih berkelas

DESTINATEUR
Ambisi Luo —>

DESTINATAIRE
—> Si Penjahit Cilik

SUJET
Luo

ADJUVANT OPPOSANTS

Tokoh Aku Pemerintah Cina

Buku-buku karva Balza
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Berdasarkan skema di atas, Luo berperan sebagpks(dujet) dalam
cerita roman ini. Luo sangat berperan penting dalaengembangkan cerita
karena dia berambigidestinateur)untuk menjadikan si Penjahit Cilikobjet)
menjadi gadis yang lebih berkelas dan berbudayalmédluku-buku karya Balzac
dan dengan bantuan tokoh AkKadjuvant).Luo dan tokoh Aku mendapatkan
buku-buku itu dengan cara mencuri koper buku nsiikMata Empat. Dalam
mewujudkan ambisi Luo tersebut, rintangan atauhbalyang menghalangi
usahanya adalah pemerintah Cina yang melarang buku-terutama buku—buku
karya sastra barat. Luo dan tokoh Aku berhasil mbal si Penjahit Cilik baik
dari segi penampilan maupun cara berpikirnya, naswmgguh tak disangka
bahwa akhirnya si Penjahit Cilik pergi meninggalkaereka untuk mengadu
nasib di kota dan untuk memperoleh pendidikan yayak.

b. Penokohan

Berdasarkan intensitas kemunculan tokoh dalam mirfutagsi utama dan
peran tokoh terhadap jalan cerita roman, diketddaliwa tokoh utama dalam
cerita ini adalah tokoh Luo.

Sedangkan tokoh-tokoh yang mendukung jalannyaacatama (muncul
pada fungsi utama) sebagai tokoh tambahan addah #ku, si Penjahit Cilik, si
Mata Empat, Pak Penjahit, Pak Kepala Desa, IbuagaNEmpat, seorang Dokter
kandungan.

Selain tokoh tambahan yang mendukung cerita utada, pula tokoh
tambahan yang tidak berpengaruh pada jalan cetdtaau akan tetapi muncul

dalam cerita (padéonction catalysp Tokoh tambahan yang dimaksud adalah si
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Tukang Giling, para penduduk desa, lima wanita(tlukun), lima belas pemuda

desa pengagum si Penjahit Cilik, penjaga malam husa&it, si pengkhotbah tua

yang menjadi penyapu jalan kota, istrinya dan kedoaknya, pasien korban

kecelakaan di pabrik Bendera Merah.

Berikut ditampilkan tabel fungsi tokoh berdasarkaensitas kemunculan

dan tabel penokohan dalam rontzalzac et la Petite Tailleuse chinoisarya Dai

Sijie.

Tabel 2 :Fungsi Tokoh Berdasarkan Intensitas Kemunculan dalm
Fungsi Utama romanBalzac et |a Petite Tailleuse chinoise karya Dai Sijie.

No. | Nama Tokoh Fungsi Utama Jumlah

1. | Luo 1,2,3,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13,15, 29
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 27, 28. 2, 28. 3,
28.4, 28.5, 28.6, 29.

2. | Tokoh Aku(Je) 1,2,4,5, 6, 7, 10, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 24
19, 22, 23, 24, 28, 28.1, 28.2, 28.3, 28.4,
28.5, 29.

3. | SiPenjahit Cilik 2,3,8,9, 10, 11, 12, 16, 2@, 24, 25 19
28.1, 28.2, 28.3, 28.4, 28.5, 28.6, 29.

4. | Si Mata Empat 4,5,6,7,13, 14,15, 16, 17, 18 10

5. | Pak Penjahit 2,28.2. 2

6. | Pak Kepala Desa 19 1

7. Ibu si Mata Empat| 15 1

8. | Seorang Dokter25, 26. 2

kandungan

Tabel 3 :Penokohan dalam romanBalzac et |a Petite Tailleuse chinoise
karya Dai Sijie.

No.

Personnage

Traits physiques

Traits moraux

Traits sociaux

1.

Luo

Anak laki-laki
usia 18 tahun,
kurus, tubuhnya
lebih kecil
dibanding tokoh
Aku.

Pemberani, nekat,
penuh dengan ide,
susah beradaptasi,
perokok, pandai

Anak dari
seorang dokter
gigi terkenal di
Cina. Baru

bercerita, pandai dalam selesai tiga

menirukan gaya orang,
percaya diri, penuh
ambisi, gigih, sangat

tahun wajib
sekolah
menengah

tertarik pada buku (haustingkat rendah

bacaan), suka dengan
Penjahit Cilik, cerdas,

sdan bukanlah
lulusan SMU
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serba ingin tahu, takut
ketinggian, romantis.

tetapi dianggap
sebagai
intelektual muda
dikarenakan
orang tuanya
disebut musuh

rakyat.
Tokoh Aku | Anak laki-laki Pemalu, penakut, Anak dari
(Je) usia 17 tahun, pandai memainkan seorang dokter,

kurus, berbadan
lebih tinggi dan
kekar dibanding
Luo.

biola, suka berkhayal,
penuh kekhawatiran
akan nasibnya, pandai
bercerita, penyayang,
perhatian, sahabat yg
baik, bertanggung

jawab, pemimpi, sangat parasitik. Baru
tertarik pada buku (hausselesai tiga

bacaan), tempramenta
penuh rasa iba, belajar,
dari karya Balzac.

ayahnya adalah
dokter spesialis
paru-paru dan
ibunya adalah
konsultan
penyakit

,tahun wajib
sekolah
menengah
tingkat rendah
dan bukanlah
lulusan SMU
tetapi dianggap
sebagai
intelektual muda
dikarenakan
orang tuanya
disebut musuh

rakyat.
Si Penjahit | Seorang gadis Suka dengan Luo, Seorang gadis
Cilik tercantik di desa, | tertarik dengan cerita | paling cantik,
ranbutnya dan film, sangat tertarik anak dari Pak
dikepang, dengan karya-karya Penjahit yang

wajahnya lonjong
matanya indah,
berpenampilan
berbeda dengan
penduduk desa,
kulitnya mulus
bercahaya,
wajahnya halus
dan keningratan.

Balzac, kurang
pengetahuan/berbuday
perhatian dengan Luo,
pandai berenang,

hatinya lembut, religius
berobsesi menjadi gad
kota, berkemauan kera

merupakan satur
asatunya penjahit
di pegunangan
itu.
S
S.
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C. Latar

Hasil penelitian terhadap latar meliputi latar tempvaktu dan latar sosial.
Ketiga latar tersebut disajikan dalam tabel berikut

Tabel 4. Latar Tempat, Waktu, dan Sosial dalam romanBalzac et |la

Petite Tailleuse chinoise.

No Latar Deskripsi
1 Tempat
a. Phénix du Ciel Tempat di mana Luo dan tokoh Aku

menjalankan reedukasi (pendidikan ulang)
b. Rumah panggung | Tempat tinggal tokoh Aku dan Luo selama
di desa di gunung | reedukasi sebagai latar peristiwa ingatan
Phénix du Ciel tokoh Aku untuk kali pertama kedatangannya
di desa itu dan peristiwa pembakaran semua
buku-buku karya sastra Perancis
c. Rumah si Penjahitlatar peristiwa pertemuan tokoh Aku dan Luo

Cilik dengan si Penjahit Cilik
d. Di bawah pohon | latar peristiwa percintaan Luo dengan| si
ginkgo Penjahit Cilik
2 Waktu
“Ce fut au début delatar waktu peristiwa tokoh Aku dan Luo tiba
'annéel971” di desa di gununBhénix du Ciel
“Quelques semainedatar waktu peristiwva pertemuan tokoh Aku
plus tard” dan Luo dengan si Penjahit Cilik untuk kali
pertama
“la nuit au 3| latar peristiwa ketika tokoh Aku dan Luo
Septembre” melakukan pencurian koper buku si Mata
Empat
“C’était trois mois” latar waktu peristiwa pemba&a semua

buku-buku karya sastra Perancis yang
dilakukan oleh Luo
“Un matin de février 7| latar waktu peristiwa kedikPak penjahit
datang ke rumah tokoh Aku dan Luo untuk
mengabarkan bahwa si Penjahit Cilik telah
pergi
“C’était guelques latar waktu peristiwva kepergian si Penjghit
heures avant la folieCilik dan diketahuinya alasan kepergiannya
de l'autodafé”
3 Sosial

latar sosial mengacu pada kondisi sosial
masyarakat di lingkungan para tokoh.
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Peristiwa-peristiva pada fungsi utama
berlatar belakang kehidupan sosial dimana
para tokoh sedang menjalankan pendidikan
ulang (reedukasi) pada masa Revo|usi
Kebudayaan Cina

d. Tema
Roman ini memaparkan sebuah cerita yang kompleksig ya
memungkinkan terdapat lebih dari satu interpretisitang tema. Untuk
memahami tema cerita dalam roman ini, penelitintddarusaha terlebih dahulu
memahami unsur-unsur yang membangun cerita. Satedamahami unsur-unsur
pembangun cerita dalam roman ini, peneliti menyilkgou bawa romaiBalzac et
la Petite Tailleuse chinoiseemiliki beberapa tema yaitu satu tema utama (tema
mayor) dan tema pendukung atau tema tambahan (teimar) yang muncul
untuk mempertegas tema pokok tersebut.
1) Tema Utama
Tema utama merupakan tema yang mendasari sebutzh Dalam roman
Balzac et la Petite Tailleudai tema utamanya adalah * Sastra membuka
pikiran manusia .
2) Tema Tambahan
Tema tambahan adalah tema-tema kecil yang mundaindeerita untuk
mempertegas dan mendukung tema utama. Dalam r@akac et la
Petite Tailleuse chinoiseni muncul beberapa tema tambahan yaitu
reedukasi (pendidikan ulang), persahabatan, cunizhbppengorbanan, dan

pendidikan perempuan.
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2. Latar Belakang Sosial, Politik, Budaya Cina yangliangkat dalam roman
Balzac et La Petite Tailleuse chinoise.

Dari hasil pembacaan referensi tentang situasakqgsolitik dan budaya
cina yang diangkat dalam rom&alzac et La Petite Tailleuse chinaissdalah
masa-masa reedukasi (pendidikan ulang) di sebudéspan terpencil pada masa
Revolusi Kebudayaan Cina di bawah pemerintahan Medong. Pendidikan
ulang merupakan salah satu program yang dicanarigkandemi menyukseskan
ambisinya, revolusi kebudayaan, yaitu dengan caagimmkan para pemuda-
pemudi ke desa-desa untuk “belajar” bagaimana garamenjadi proletar sejati
kepada para petani. Pada masa Revolusi Kebuday866-1976), Cina menutup
diri, menolak segala yang berunsur Barat dan seselalah-sekolah ditutup.
Revolusi Kebudayaan ternyata mengakibatkan rodeepetahan tidak berjalan
dengan semestinya dan menimbulkan banyak korban.

3. Pandangan Dunia Pengarang dalam romamalzac et La Petite Tailleuse
chinoise karya Dai Sijie.

Dari deskripsi unsur-unsur intrinsik dan peristiperistiwva sejarah yang
diangkat dalam romarBalzac et La Petite Tailleuse chingiséerungkap
pandangan dunia pengarang dalam roman tersebudhadatiap manusia bisa
membuka pikirannya meskipun kebebasan fisik merakkekang dan
memerdekakan diri bisa dengan berbagai cara, ssédhnya lewat sastra
(membaca, menulis, main musik, puisi, dll).

Dai sijie menunjukkan adanya kekerasan dan pengekarierhadap

pemuda-pemudi yang dianggap kaum intelek pada Rasalusi Kebudayaan
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Cina di masa pemerintahan Mao Zedong. Sekolah-@kekddn perguruan tinggi
ditutup dan semua buku dilarang terutama buku-Bé&rat merupakan barang
terlarang dan harus dimusnahkan. Dalam roman imceréakan kisah dua
pemuda kota yang harus menjalani pendidikan ularegd(kasi) dengan
kehidupan desa yang keras selama tiga tahun dalu sldllam ketakutan akan
masa depannya, tetapi setelah mereka mendapathan dastra Barat secara
diam-diam, mereka bisa menerbangkan imajinasi,dbenia ke kota-kota dunia,
menjelajah negeri-negeri jauh lewat tokoh dalamehowvel tersebut. Bahkan
sebuah buku karya Balzac pun bisa mengubah segeaiig desa dan membuka

pikirannya untuk menentukan jalan hidupnya.

B. Pembahasan
1. Analisis Struktural
Dalam penelitian ini unsur-insur intrinsik yang akaikaji meliputi alur,
penokohan, latar dan tema.
a. Alur
Berdasarkan 29 fungsi utama dari makrosekuen 6eftagsi utama dari
mikrosekuen yang telah ditemukan, dapat disimpulkamva romarBalzac et
la Petite Tailleuse chinois&arya Dai Sijie mempunyai alur campuran yaitu
campuran antara alur progresif dan regresif. Ceditmjikan dengan alur
progresif dengan menampilkan peristiwa-peristivauhgan secara temporal
atau kronologis pada FU 1 s/d FU 26. Kemudian &atikisahkan dengan alur

sorot balik (regresif), menyoroti peristiwa-pefigi yang terjadi sebelum FU 27
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(état fina) yaitu peristiwa-peristiwa pada FU 28.1 s/d FU62ang merupakan
jabaran dari FU 28agtion) dan peristiwa pada FU 28gnctior).

Etat initiale (situasi awal) merupakan situasi awal sebelum mlnga
pemicu konflik dan tahap munculnya suatu keinginatuk mendapatkan sesuatu,
mencapai sesuatu, menghasilkan sesuatu, atau omunkmukan dan mencari
sesuatu. Cerita romaBalzac et la Petite Tailleuse chinois@arya Dai Sijie
berawal dari ingatan tokoh Aku tentang kedatangankali pertama bersama
sahabatnya (Luo) di desa di gunuRpénix du Cielyang kehidupan sosialnya
sangat berbeda dengan tempat tinggal mereka uatgkikasi (FU 1). Di gunung
itu, Luo dan tokoh Aku berkenalan dengan seoranigsgantik putri Pak Penjahit
yang diberi julukan si Penjahit Cilik (FU 2). Penlaan itu berawal ketika Luo
dan tokoh Aku datang ke rumah Pak Penjahit untuknamgangkan celana Luo.
Dari perkenalan itu, muncul adanya tanda-tandartieetiean antara Luo dan si
Penjahit Cilik yang semakin lama menimbulkan rastaqFU 3).

Cerita kemudian berlanjut dengan ingatan tokoh Aklanjutnya yaitu
tentang koper rahasia yang dimiliki si Mata Emsath@bat Luo dan tokoh Aku
yang sama-sama dididik ulang di lain desa) (FURBristiwa ini yang akan
membawa cerita ke tahgpovocation yaitu tahap munculnya pemicu konflik.
Dalam cerita ini, pemicu konflik yang dihadirkan riaena kali dalam
menggerakkan cerita adalah antusiasme Luo dan tAkahuntuk mendapatkan
buku-buku yang diduga ada dalam koper rahasia s Mempat (FU 5). Muncul
ide Luo dan tokoh Aku untuk membantu kesulitan sidMEmpat dengan harapan

akan dipinjami sebuah buku. Karena Luo dan tokolu Akembantu Si Mata
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Empat mengangkut bakul beras, maka mereka benmesidapatkan satu dari
buku Balzac yang berjuddrsule Mirouét(FU 6). Setelah mendapatkan buku
karya Balzac tersebut, Luo dan tokoh Aku membacaigr@gan serius secara
bergiliran (FU 7). Selesai membaca buku itu, Lumypsmenemui si Penjahit Cilik
(FU 8), sementara tokoh Aku menghabiskan malameyaah menyalin bagian-
bagian kesukaannya da&frsule Mirouétyang kemudian menulisnya di sisi dalam
mantel dombanya. Menjelang pagi Luo telah kembd&U (9) dan dia
menceritakan kepada tokoh Aku tentang percintaamieyegan si Penjahit Cilik
(FU 10) seperti yang dijelaskan dalam kutipan herik
“Ce sont des feuilles de ginkgo, me dit Luo d’'un&\fébrile. Un grand
arbre magnifique, planté au fond d’'une vallée sexra I'est du village de
la Petite Tailleuse. Nous avons fait 'amour debagntre le tronc. Elle
était vierge, et son sang a coulé par la terre, lsgrfeuilles.”
“Ini daun pohonginkgq” kata Luo dengan napas memburu. “Pohon besar
yang menjulang, yang tumbuh di lembah rahasia lglad timur desa si
Penjahit Cilik. Kami bercinta disana, bersandar l&angnya. Dia
perawan, darahnya bertetesan ke daun-daun yangréema di bawah.”
(hal 76)
Luo juga menceritakan tentang tanggapan penuh gghdari si Penjahit
Cilik yang merasa lebih cerdas setelah dibacakatikeun dari Balzac (FU 11)
yang didapatinya dari mantel tokoh Aku. Hal ini egpyang dijelaskan Luo
dalam kutipan berikut:
“«Ce vieux Balzac, continua-t-il, est un véritatdercier qui a posé une
main invisible sur la téte de cette fille; elle iétaétamorphosée, réveuse,
a mis quelques instants avant de revenir a elk pieds sur terre. Elle a
fini par mettre ta foutue veste, ¢ca ne lui allagspmal d’ailleurs, et elle
m’a dit que le contact des mots de Balzac sur saufai apporterait

bonheur et intelligence... »”

“Balzac ini seperti penyihir saja,” dia melanjutkdbia menyentuh kepala
gadis gunung ini dengan jari yang tak terlihat, dadis ini pun berubah
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baru, hanyut dalam mimpi. Agak lama baru dia kemixa bumi.

Akhirnya dia mengenakan mantelmu itu, dan pantkalisentuknya, harus

kubilang, katanya dia merasa senang dan meradadehilas karena ada

kata-kata Balzac menyentuh kulitnya.”(hal 78)

Dari sini muncul ambisi Luo untuk menjadikan si péit Cilik menjadi
gadis yang lebih berkelas melalui buku karya Bal#dd 12). Untuk memenubhi
ambisi Luo, maka dia dibantu tokoh Aku berusahakimiendapatkan buku-buku
lain dari si Mata Empat dengan cara membantu lagulitannya (FU 13) seperti
dalam kutipan ini:

“J'ai une idée, lui dit Luo d’'un air désinvolte. 8n réussit a arracher des

chants populaires a ton meunier, tu nous préteraittes livres de

Balzac?”

“Aku punya ide,” kata Luo dengan santai. “ Kalaurkderhasil membuat

tukang giling ini menyanyikan lagu-lagu rakyatnyamaukah kau

meminjami kami buku-buku lain karangan Balzac?'| g8

Luo dan tokoh Aku berusaha mendapatkan lagu-lagyataitu dari si
Tukang Giling. Akan tetapi keberhasilan Luo danotolAku mendapatkan lagu-
lagu itu tidak membuat mereka berhasil mendapatkem-buku lain dari si Mata
Empat (FU 14), karena si Mata Empat menyalahi ppga. Muncul rasa kesal
tokoh Aku pada si Mata Empat dan terjadilah petdala sehingga memutuskan
hubungan diplomasi diantara mereka.

Sebulan setelah perkelahian itu, si Mata Empatshpeugi meninggalkan
gunungPhénix du Cielyang dijemput oleh ibunya(FU 15) karena telah betai
reedukasinya, hal itu menimbulkan rasa sedih tokiah karena akan kehilangan
buku-buku itu. Si Penjahit Cilik yang juga tertapkda buku-buku itu kemudian

memberi ide agar Luo dan tokoh Aku mencuri bukutbitkh sebelum si Mata

Empat pergi (FU 16).



53

Pencurian dilakukan oleh Luo dan tokoh Aku padaraacmmalam
perpisahan si Mata Empat (FU 17). Luo dan tokoh ARangatur strategi
pencurian dengan bantuan si Penjahit Cilik. Dengjaategi yang matang dan
karena faktor keberuntungan, akhirnya mereka begrheencuri koper buku si
Mata Empat tanpa sepengetahuannya (FU 18).

Buku-buku itu merupakan karya sastra Perancis yarkgnal yang telah
diterjemahkan dalam bahasa Cina oleh Fu Lei. Samgamntung Luo dan tokoh
Aku karena setelah pencurian itu berhasil, Pak kepa&sa pergi ke Yong Jing
untuk menghadiri konferensi Partai Komunis sehinggareka bisa dengan
leluasa membaca buku-buku itu. Buku-buku karya #@alzlibaca oleh Luo
sedangkan buku-buku yang lain seperti karya Flauligogol, Melville, dan
Romain Rolland dibaca oleh tokoh Aku (FU 19). Demeémenuhi ambisinya
kepada si Penjahit Cilik (FU 20), Luo rela menempehalanan yang berbahaya
ke desa si Penjahit Cilik setiap harinya. Dengarafang bambu yang berisi
buku karya Balzac di punggungnya, Luo harus melewahbungan sempit yang
dikarenakan jalanan di gunung itu rusak akibat thulaio membacakan karya
Balzac halaman demi halaman kepada si Penjahik. Cili

Kepergian Luo kembali pulang ke rumahnya di kotelaB menerima
telegram dari keluarganya (FU 21) tidak menghentikabisinya terhadap si
Penjahit Cilik, Luo meminta tokoh Aku untuk menjagaPenjahit Cilik dan
melanjutkan cerita tentang karya Balzac selama rgepeya (FU 22). Demi
sahabatnya, tokoh Aku pergi ke rumah si Penjalik €etiap hari untuk menjaga

dan melanjutkan cerita tentang karya Balzac (FU 23)
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Cerita ini makin memunculkan konflik saat si Peitj@ilik mengatakan
kepada tokoh Aku bahwa dia telah hamil dua bul&hZ#&). Berikut kutipannya:

“Depuis deux mois, elle n’avait plus ses régles”

“Sudah dua bulan, dia tidak haid lagi.”

Muncul ide tokoh Aku untuk mencari seorang dokteYong Jing untuk
mengaborsi kandungan si Penjahit Cilik (FU 25) kareuo tidak mungkin bisa
menikahinya dan pernikahan di bawah umur dua plirkhéntahun dilarang.

Cerita berhasilnya proses aborsi si Penjahit GHk 26) menjadi akhir
tahapprovocation Dengan melihat pergerakan cerita, dapat disingrulkahwa
pada tahap provocation muncul konfik-konflik untuk menggerakan
(mengembangkan) cerita. Cerita kemudian langsungijude situasi akhir.

Etat final (situasi akhir)merupakan tahapan terakhir dimana kekuatan
penggerak cerita hilang, menggambarkan keadaan Yemg kembali stabil
meskipun tidak sama persis dengan keadaan pertaielusn munculnya
kekuatan itu. Yang menjaéitat final dalam roman ini adalah pembakaran semua
buku karya sastra Perancis oleh Luo tiga bulanlaetdia kembali karena
mengetahui bahwa si Penjahit Cilik pergi meninggafkya.(FU 27).

Cerita kemudian dikisahkan dengan alur sorot b@élgresi), menyoroti
peristiwa-peristiwa yang terjadi sebelétat final(FU 27), yaitu tahapction (FU
28) dan tahapsanction (FU 29) yaitu memunculkan kembali ingatan-ingatan
tokoh Aku tentang kejadian-kejadian sehari sebgdembakaran (FU 28). Tahap
ini memasuki tahapctionyang merupakan proses dinamik utama, muncul reaksi-

reaksi mental/tindakan atas munculnya konflik. Kiknitama dalam cerita ini
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yaitu adanya tanda-tanda perubahan penampilamgt®eCilik karena pengaruh
dari cerita-cerita karya Balzac (FU 28.1) dan oins@syang ingin menjadi gadis
kota seperti yang dijelaskan dalam kutipan berikut:

“Sa nouvelle obsession, m’avait dit Luo, c’est desembler a une fille de
la ville. Tu verrais, quand elle parle maintenagite imite notre accent.”

“Obsesinya yang terbaru,” lanjut Luo, "adalah naginjseperti gadis kota.

Kalau nanti kau bertemu lagi dengannya, dia pasiials meniru logat

kita.” (hal 221)

Sehari sebelum pembakaran itu Pak Penjahit datenguiwah Luo dan
tokoh Aku untuk mengabarkan bahwa si Penjahit Giilah pergi dari rumah
menuju kota (FU 28.2). Mengetahui kabar tersebwut tlan tokoh Aku bergegas
untuk mengejar si Penjahit Cilik (FU 28.3). Merekartemu di pemakaman
leluhur si Penjahit Cilik (FU 28.4), kemudian teljadialog antara Luo dan si
Penjahit Cilik yang disaksikan oleh tokoh Aku d&ejauhan (FU 28.5).
Keputusan si Penjahit Cilik untuk pergi ke kotaatidlapat dicegah oleh Luo (FU
28.6).

Sanction merupakan tahap pemecahan (penyelesaian), muncul
konsekuensi sebagai akibat dadtion merupakan tahap menuju keadaan yang
baru. Pada tahap ini dalam cerita yaitu diketahaiiojeh tokoh Aku alasan
kepergian si Penjahit Cilik yang diceritakan olebolLbeberapa jam sebelum
terjadinya pembakaran bahwa si Penjahit Cilik ingienjadi gadis kota yang
berpendidikan seperti yang digambarkan dalam k&slaac (FU 29). Berikut
kutipannya :

“Luo me rejoignit a c6té du feu. Il s’assit, pakans une plainte, ni une

protestation. C’était quelques heures avant laefole I'autodafé.
“Elle est partie,” lui dis-je.
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“Elle veut aller dans une grands ville,” me dit-ifElle m’a parlé de

Balzac.”

“Et alors?”

“Elle m’a dit que Balzac lui a fait comprendre uokose : la beauté d’'une

femme est un trésor qui n’a pas de prix.”

“Luo datang dan duduk denganku di sisi api. Wajahpycat pasi. Tak

sepatah katapun keluhan atau kesedihan keluamddatnya. Waktu itu

beberapa jam sebeluauto-da-fépembakaran).

“Dia sudah pergi,” kataku.

“Dia ingin ke kota,” katanya. “Dia menyinggung Batz’

“Memangnya kenapa?”

“Katanya dia telah belajar satu hal dari Balzadtuydahwa kecantikan

seorang wanita tidak ada artinya.” (hal 229)

Melihat akhir cerita dari romaBalzac et la Petite Tailleuse chinoise
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa akhir ceotaan ini adalahsuite
possible(akhir yang belum tuntas, memungkinkan kelanjut8ejelah kepergian
si Penjahit Cilik untuk pergi ke kota dan mengaasil di sana, kemungkinan-
kemungkinan apapun masih bisa terjadi untuk mefleajucerita dalam roman
ini. Pembaca dapat membaca akhir cerita sendidisesesuai apa yang ada
dalam pikiran mereka setelah membaca roman ini.

Berdasarkan peran atau fungsi tokoh dalam romaratdaula tergambar
rangkaian alur cerita. Dalam roman ini Luo berpesabagai subjeksujet) Dia
bertemu dengan seorang gadis putri Pak Penjahi gidoeri julukan si Penjahit
Cilik (objet) yang menyebabkannya jatuh cinta. Si Penjahit Gilillalah gadis
gunung yang polos dan sangat kurang pengetahuapasakemudian Luo
memperkenalkan buku karya Balzac kepadanya. Taagga@nuh semangat dari
si Penjahit Cilik menyebabkan Luo berambisi untubnfadikan si Penjahit Cilik

menjadi gadis yang lebih berkel@estinateur)melalui buku-buku karya Balzac

dan dengan bantuan dari tokoh Aladjuvant) Luo dan tokoh Aku mendapatkan
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buku-buku itu dengan cara mencuri koper buku si aM@mpat. Dalam

mewujudkan ambisi Luo, rintangan atau hal-hal yamgnghalangi usahanya
adalah pemerintah Cina yang melarang buku—bukudbeterutama buku—buku
karya sastra barat. Luo dan tokoh Aku berhasil mbal si Penjahit Cilik baik
dari segi penampilan dan cara berpikirnya, dan raghi si Penjahit Cilik

memutuskan pergi ke kota untuk mengadu nasib damkumemperoleh

pendidikan yang layak.

b. Penokohan

Tokoh adalah pelaku-pelaku aksi dalam sebuah cgedtag biasanya
adalah manusia atau orang namun bisa juga berupabbinatang, atau entitas
tertentu misalnya keadilan, kematian dan lain-lain.

Berdasarkan intensitas kemunculan tokoh dalam mirfutagsi utama dan
peran tokoh terhadap jalan cerita roman, diketddaliwa tokoh utama dalam
cerita ini adalah tokoh Luo. Tokoh Luo sangat begaeuh terhadap jalannya
cerita karena lebih sering muncul dalam fungsi atalbeskipun, kemunculannya
selalu bersama dengan tokoh Aku dan selalu bersama- dalam melakukan
aktivitas, namun dalam cerita ini, tokoh Aku begrersebagai narator/saksi
kejadian dan yang membantu tokoh utama. Tokoh ufzena dikaji lebih lanjut
untuk mencari makna sebuah karya dimana ide-idegdgasan ditampilkan oleh
pengarang melalui pemikiran-pemikiran, perasaaaga@mn, dan pandangan-
pandangan tokoh utamanya.

Selain tokoh utama, dalam roman ini juga dimunaultakoh tambahan,

akan tetapi tidak semua perwatakan tokoh tambakan dibahas lebih lanjut.
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Dalam hal ini, perwatakan tokoh tambahan yang aklaahas lebih lanjut adalah
tokoh si Penjahit Cilik, dan Tokoh Aku karena kehathya berpengaruh
terhadap jalannya cerita dan banyak muncul dalagsiwtama.

Penokohan (perwatakan tokoh-tokoh) dalam romardamat diketahui
melalui analisis terhadajes indices Les indicesyang tersebar dalam teks
membawales informantsyang berupa kualitas pribadi tokoh tersebut. Kasli
pribadi tokoh tersebut ditunjukan melalui kata pgok ciri-ciri fisik (traits
physique} ciri-ciri moral/ psikologi {raits morauy dan ciri-ciri sosialnyat(aits
sociauy yang secara langsung disebutkan oleh pengarayagtgrcermin dalam
ucapan maupun tindakan tokoh. Berikut merupakan bpbasan mengena
perwatakan/kualitas diri dari masing-masing toktdma dan tokoh tambahan.

1. Luo

Tokoh Luo adalah tokoh utama yang mempunyai pergesting dalam
membangun cerita roman ini. Dalam menggerakanagdrito berperan sebagai
sujetyang mempunyai ambisi menjadikan si Penjahit Giilsjet) menjadi gadis
yang lebih berkelas dan lebih berbudaya melaluiubdukku karya Balzac. Luo
adalah seorang pemuda kota yang berusia 18 tahmg sedang menjalani
reedukasi (pendidikan ulang) di sebuah desa dimgiRténix du Ciel Luo dan
tokoh Aku bukanlah lulusan SMU, mereka baru selagaitahun wajib sekolah
menengah tingkat rendah namun mereka dianggap aeb#gjektual muda dan
dilarang masuk SMU karena orangtua mereka diseluguim rakyat. Berikut

kutipannya :
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“On nous refusa I'entrée au lycée, et on nous foiigandosser le réle de
jeunes intellectuels a cause de nos parents, alorsidérés comme des
ennemis du peuple,....”

“Mula-mula kami dilarang masuk SMU, lalu dicap aghi intelektual
muda karena orangtua kami disebut “musuh rakyétaf 15)

Ayah Luo adalah seorang dokter gigi terkenal, d&a laisebut selebriti
dan namanya dikenal diseluruh Cina karena dia doBtgi yang pernah
menyentuh gigi Mao Zedong, Istri Mao dan Jiang hlieKejahatannya lebih
parah lagi karena dia dengan enteng saja mengutapkdepan umum bahwa
Pemimpin Besar Revolusi telah dipasang gigi barudia berani menyebut nama
Mao dan pendampingnya.

Dalam teks tidak dijelaskan ciri fisik Luo, hanyapat diketahui dari
ungkapan tokoh Aku bahwa tubuh Luo kurus dan |&deitil dibanding dirinya.
Luo bersifat lebih pemberani dan kadang-kadang neidat, hal ini dapat dilihat
dari ucapan-ucapannya dan tindakannya saat katarpartiba di desa dan
menghadapi Pak Kepala Desa. Luo termasuk orang wgaisgh beradaptasi
dengan lingkungan baru, hal ini ditandai denganydiag kadang-kadang susah
tidur, kalau sudah begitu dia menghabiskan malamgale merokok.

Luo sangat berbakat dalam bercerita dan pandairuokam gaya orang
lain, bakatnya sangat dikagumi oleh Pak Kepala Bebangga dia bersama tokoh
Aku dikirim ke kota untuk melihat pemutaran filmtiru dan mengadakan
pertunjukkan bioskop lisan untuknya dan para peuoklu@sa.

“Ce sont des feuilles de ginkgo, me dit Luo d’'un&ébrile. Un grand

arbre magnifique, planté au fond d’'une vallée stxra I'est du village de

la Petite Tailleuse. Nous avons fait 'amour debadantre le tronc. Elle
était vierge, et son sang a coulé par terre, sarfauilles.(hal 76)
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“Ini daun pohonginkgg kata Luo dengan nafas memburu. Pohon besar
menjulang, yang tumbuh di lembah rahasia di sebélakbr desa si
Penjahit Cilik. Kami bercinta di sana, bersandar batangnya. Dia
perawan, dan darahnya bertetesan ke daun-daumath.tghal 76)
Perkenalannya dengan si Penjahit Cilik membuatayahj cinta. Dari
kutipan di atas, tergambar jelas bahwa Luo daresjahit Cilik saling mencintai
dan mereka pun telah bercinta. Luo yang mendapatksam Ursule Mirouét
karya Balzac dari si Mata Empat menceritakan kegad®enjahit Cilik halaman
demi halaman dan membacakannya. Tak disangka teaggenuh semangat dari
si Penjahit Cilik, membuat Luo berambisi untuk nagliiannya gadis yang lebih
berkelas. Berikut kutipannya:
“Comme nous regrettions de lui avoir rendu le liveeOn aurait da le
garder, répétait souvent Luo. Je laurais lu, pager page, a la Petite

Tailleuse. Cela l'aurait rendue plus raffinée, plasiltivée, j'en suis
convaincwy” (hal 77)

“Kami menyesal mengembalikan buku itu padanya. <gs tidak kita

kembalikan, kata Luo berulang-ulang. Aku bisa merakannya, halaman

demi halaman kepada si Penjahit Cilik. Aku yakun akan membuatnya

lebih berkelas, lebih berbudaya.»”(hal 77)

Luo seorang pemuda yang cerdas, hal ini ditandagale dia selalu
mempunyai ide cemerlang dan pandai dalam mengttategi, sebagai contoh
dia yang mengatur strategi dalam pencurian kopleu ilik si Mata Empat yang
dilakukannya bersama tokoh Aku, demi memenuhi amyas dan karena
memang Luo haus bacaan (sangat tertarik pada lsakeg seperti tokoh Aku (hal
125). Ambisi Luo ini diperjelas dalam kutipan berik

“Aprés un silence de quelques secondes, j'ouvrislase:

- Sion prend seulement quelques livres, il ne sfE@r@evra pas.

- Mais je veux les lire tous, affirma Luo avec déieation.

Il referma la valise et, posant une main dessusjroe un chrétien prétant
serment, il me déclara:
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- Avec ces livres, je vais transformer la Petite [Eade. Elle ne sera
plus jamais une simple montagnaitel 127)

“Setelah hening beberapa saat, aku membuka kaper it
- Bagaimana kalau kita hanya mengambil beberapa bdikutakkan
tahu.
- Tapi aku ingin membaca semuanya, sahu Luo kerasd&ep
Ditutupnya lagi koper itu, dan sambil meletakkatugangan di atasnya,
seperti orang kristen yang sedang mengambil sung@imengumumkan:
- Dengan buku-buku ini aku akan mengubah si Penj@iik. Dia
takkan pernah lagi menjadi gadis gunung yang sederf(hal 127)
Setelah mendapatkan buku-buku karya sastra Per&ancisangat tertarik
pada buku-buku karya Balzac dan menjadi buku fawmi karena demi
ambisinya kepada si Penjahit Cilik. Luo adalah aegryang gigih dan selalu
terlihat berani dalam segala hal, namun Luo mem@umgsa takut pada
ketinggian (hal 139). Luo yang bersahabat sejall kkengan tokoh Aku adalah
seorang yang setia kawan (hal 162) dan sangat nmeaya¢ sahabatnya itu,
sehingga dia memberi kepercayaan pada tokoh Akukuminjaga si Penjahit
Cilik selama kepergiannya ke kota untuk menemunylaLyang sedang sakit.
Sekembalinya dari kota, Luo mengetahui bahwa sjaR&nCilik telah
merubah penampilannya dan pergi ke kota. Luo yagggetahui hal itu langsung
panik dan berusaha mengejar si Penjahit Cilik ptei@ahanya sia-sia sehingga
membuatnya putus asa. Rasa putus asa Luo membursgkgbuntuk membakar
semua buku-buku karya sastra Perancis yang dimybkiermasuk karya Balzac.
Luo sangat merasa depresi atas kepergian si Pe@jéiki Berikut kutipannya:
“Luo l'incendiaire, ce fils de grand dentiste, cet amant romantique g
avait rampé a quatre pattes sur le passage dangeree grand
admirateur de Balzac, était a présent ivre, acciiolgs yeux fixés sur le
feu, fasciné, voire hypnotisé par les flammes dasguelles des mots ou

des étres jadis chers a nos cceurs dansaient avéfite dréduits en
cendres. Tantoét il pleurait, tantdt il éclatait dee.” (hal 220)
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“Luo pembakarnya, putra dokter gigi terkenal, pemmudmantis yang
merangkak menuju kekasihnya, pengagum Balzac, €darng mabuk, dia
duduk meringkuk sambil memandangi api, terpesoeh btlah-lidah api
yang melahap semua kisah dan tokoh yang begitu gayangi selama ini.

Dia menangis dan tertawa bergantian.”(hal 220)

2. Si Penjahit Cilik

Tokoh tambahan dalam roman ini yang akan dikajihldanjut adalah
tokoh si Penjahit Cilik karena paling banyak mundalam fungsi utama dan
mempunyai peranan penting dalam mengembangkara ceritan ini dibanding
tokoh tambahan lainnya.

Si Penjahit Cilik adalah gadis tercantikRténix du CielDia adalah putri
seorang penjahit. Ayahnya satu-satunya penjahgudung itu, seringkali tidak
ada dirumah dan meninggalkan si Penjahit Cilik serd karena ibunya telah
meninggal. Ayah si Penjahit Cilik hidup sepertardfe mana pun dia pergi, selalu
ada keramaian seperti festival desa.

Dalam teks juga dijelaskan tentang ciri fisik snfdit Cilik. Dia seorang
gadis yang sangat cantik, rambutnya dikepang, wgglonjong, matanya indah,
bernampilan berbeda dengan para penduduk desdnylulmulus bercahaya,
wajahnya halus dan keningratan. Berikut kutipannya:

“Une longue natte grosse de trois ou quatre centimétres, tombaitssu

nuque, longeait son dos, dépassait ses hanchese &trminait par un

ruban rouge, flambant neuf, en satin et soie tressé

Elle se penchait vers la machine a coudre, dopidéeau lisse reflétait le

col de sa chemise blanche, son visage owld'éclat de ses yeux, sans

doute les plus beaux du district de Yong Jisgnon de toute la

région.”(hal 32-33)

“Le contour de son visage halé était net, presqolela Il y avait dans ses

traits une beauté sensuelle, imposargei nous rendait incapables de

résister a I'envie de rester la, a la regarder pktasur sa machine de
Shanghai.(hal 37)
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“Kepangan rambut selebar tiga atau empat sentimieiguntai dati

tengkuk sampai ke lekukan kecil di ujung punggurgngan ekornya
diikat dengan pita sutra baru berwarna merah.

Waktu dia membungkuk di atas mesin jahitnya, dasssin yang terbuat
dari logam berkilau mencerminkan kerah blus putihnyajahnya yang
lonjong, dan kerlipan di matanya, tak diragukani,legpasang mata
terindah di distrik Yong Jing, kalau bukan di saluwilayah ini.”(hal 32-

33)

“Kulitnya mulus bercahaya dan bagian-bagian wajahimalus, boleh
dibilang keningratan. Ada kecantikan yang sensaal thengesankan di
wajahnya, yang membangkitkan hasrat dalam diri kark tetap di sana
dan memerhatikannya menjalankan pedal mesin jdfanghai-nya.”(hal

37)

Si Penjahit Cilik berbeda dengan gadis-gadis laigudiung itu, meskipun
dia gadis gunung namun dia tidak bodoh karenauka bergaul dengan pemuda-
pemuda kota, sehingga saat Luo dan tokoh Aku dakangumahnya, terlihat
bahwa si penjahit cilik menyukai mereka.

Si Penjahit Cilik mengetahui bahwa Luo sangat pabéecerita, sehingga
dia mengirimkan surat pada Luo agar datang ke ragslintuk bercerita (hal
48). Muncullah adanya tanda-tanda bahwa si Penfaihik menyukai Luo dan
sangat perhatian kepada Luo. Si Penjahit Cilik Haao saling mencintai, dan
mereka pun bercinta (hal 76). Si Penjahit Cilik ganantusias ketika Luo
membacakan cuplikan karya Balzac dari mantel donabah Aku. Berikut
kutipannya:

“...«Apres que je lui ai lu le texte de Balzac ndoinot, me raconta-t-il,

elle a pris ta veste, et I'a relu toute seule, dange On n’entendait que

les feuilles grelotter au-dessus de nous, et umemtdrlointain couler
quelque part. Il faisait beau, le ciel était blewn bleu d'azur
paradisiaque._A la fin de sa lecture, elle est éesta bouche ouverte,

immobile, ta veste au creux des mains, a la marderees croyants qui
portent un objet sacré entre leurs paumésal 77-78)

“...«Setelah ku bacakan cuplikan dari Balzac ittakdemi kata kepadanya,
dia menjelaskan, dia mengambil jaketmu dan membagiaseluruhnya,
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dalam hati. Yang terdengar hanya bunyi dedaunageberisik di atas

kepala kami dan deru lembut air terjun di kejauldari itu indah sekali,

langit berwarna biru surgawi, damai dan cerah,ddiduk di sana, diam
saja, mulutnya menganga. Mantelmu disampirkan wdgaanya, seperti
barang suci tergeletak di tangan orang yang sé(lal»7-78)

Rasa tertariknya si Penjahit Cilik pada buku-bularyl Balzac juga
ditandai dengan idenya untuk mencuri koper bukuMsita Empat sebelum
kepergiannya (hal 112). Si Penjahit Cilik juga laetisipasi dalam pencurian itu,
dia membantu Luo dan tokoh Aku dalam mencari iefttang pesta perayaan si
Mata Empat untuk dapat mengatur strategi pencinainl13).

Si Penjahit Cilik sangat pandai berenang dan dikaktitakut pada
ketinggian. Dia sering bercinta dan bermain berséumma di sebuah kolam di
gunung itu. Luo sangat mengagumi kemolekan tubuResijahit Cilik dan dia
merasa bahwa si Penjahit Cilik lah satu-satunyagsang percaya bahwa dia
akan terbebas dari pendidikan ulang ini.

Reaksi spontan si Penjahit Cilik selalu ingin terke dalam air kolam
setelah mendengar cerita-cerita karya Balzac yaibgcdkan oleh Luo. Si
Penjahit Cilik sangat mencintai Luo. Berikut kutipga:

“Les romans que Luo me lisait me donnaient toujoemsie de plonger

dans I'eau fraiche du torrenPourquoi? Pour me défouler un bon coup!

Comme parfois on ne peut s’empécher de dire cenqa’sur le cceughal
178)

“Buku-buku yang dibacakan Luo padaku selalu menkwigigin terjun ke

dalam air kolam gunung yang dingin. Kenapa? Resgentan! Seperti

kadang kala kita keceplosan mengucapkan apa y#ngikirkan!

Si Penjahit Cilik merasa khawatir dan cemas setaslahgetahui bahwa
dirinya hamil. Berikut kutipannya:

“J'ai des nausées. Ce matin encore, j'ai vdr{lial 197-198)
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“Aku muntah-muntah. Tadi pagi juga. Pasti mual karbamil.”
Saat kepergian Luo, si Penjahit Cilik menjadi tanggjawab tokoh Aku

karena amanat dari Luo. Mengetahui dirinya hamilPenjahit Cilik nekat
melakukan aborsi di sebuah rumah sakit di Yong demgan bantuan tokoh Aku
yang mencarikan info tentang dokter kandungan yawag melakukan aborsi
tersebut. Meskipun begitu si Penjahit Cilik termaswang yang religius, karena
setelah aborsi itu, dia ingin pergi ke kuil untidesembahyang (hal 217).

Setelah si Penjahit Cilik melakukan aborsi, adagylaerbeda dari dirinya
yaitu dia merubah penampilannya dan berobsesi mieg@is kota seperti yang
dijelaskan dalam kutipan berikut:

“Deux mois plus tét environ, Luo m’avait dit quels’était confectionné

un soutien-gorge d’aprés un dessin gu'elle avaitue dans Madame

Bovary.Je lui avais alors fait remarquer que c’était lagpniere lingerie

féminime de la montagne du Phénix du Ciel dignentcbe dans les

annales locales.

- Sa nouvelle obsession, m’avait dit Luo, c’est deseebler a une

fille de la ville. Tu verrais, quand elle parle maintenant, elle anitotre
accent."(hal 221-222)

“Sekitar dua bulan yang lalu, Luo memberitahukuvizalsi Penjahit Cilik
baru saja membuat kutang untuk dirinya sendiri. dilbami oleh salah
satu bagianMadame Bovarykata Luo, dan aku berkomentar ini pasti
pakaian dalam pertama di gunung Hong yang pantasatlidalam sejarah
setempat.

- Obsesinya yang terbaru, lanjut Luo, adalah mergagerti gadis
kota. Kalau nanti kau bertemu lagi dengannya, distipsudah meniru
logat kita.”

Suatu pagi di bulan Februari, si Penjahit Cilik noémskan untuk pergi ke

kota demi obsesinya dan keinginannya itu tidat dapeegah oleh siapa pun
termasuk oleh Luo kekasihnya. Berikut kutipannya:
“Selon lui, sa fille avait secretement obtenu dunmdé directeur de la

commune tous les papiers et attestations nécessaingr entreprendre un
long voyage. C’était seulement la ville qu’elle lavait annoncé son
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intention de charger de vie, pour aller tenter $amce dans une grande

ville.” (hal 224)

“Dia bercerita bahwa diam-diam putrinya telah memimemimpi komune

untuk mengambilkan semua formulir dan berkas yapgriikan untuk

melakukan perjalanan jauh. Baru tadi malam dia negitahhu ayahnya

bahwa dia berencana mengubah hidupnya dan mengadud kota.”(hal

224)

Keputusan si Penjahit Cilik untuk pergi ke kotaisgba meninggalkan
Luo, diketahui oleh Luo dan tokoh Aku karena sijBem Cilik telah terpengaruh
oleh cerita-cerita karya Balzac dan dia belajai &alzac tentang kecantikan
seorang wanita itu tidak ada artinya dan dia ingemperoleh pendidikan yang

layak di kota. Berikut kutipannya:

- “Elle m’a dit que Balzac lui a fait comprendre ucbose: la beauté
d’'une femme est un trésor qui n’a pas de p(ixal 229)

- “Katanya dia telah belajar satu hal dari Balzadtuypahwa kecantikan
seorang wanita tidak ada artinya.”(hal 229)

3. Tokoh Aku

Dalam roman ini, tokoh tambahan lain yang akanjdéddalah tokoh Aku.
Meskipun, dia sebagai narator dan saksi kejadigapitadia juga mempunyai
peranan penting dalam menggerakkan cerita. Didusel@mbantu sahabatnya
yaitu Luo yang berperan sebagai tokoh utama dabenamn ini.

Tokoh Aku adalah seorang pemuda kota yang berligigahun yang
sedang menjalani reedukasi (pendidikan ulang) loliae desa sama seperti Luo.
Orangtua tokoh Aku adalah dokter. Ayahnya spesipéisu-paru dan ibunya
konsultan penyakit parasitik. Keduanya bekerja dbush rumah sakit di
Chengdu. Kejahatan mereka adalah menjadi pemukakzenimiah dengan

reputasi lumayan yang berskala provinsi.
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Tokoh Aku bersahabat dengan tokoh Luo sejak kecéka rumah mereka
bersebelahan. Mereka tumbuh besar bersama-samapinedrbagai perjalanan
bersama-sama dan jarang sekali bertengkar. Dalata, ¢elak digambarkan jelas
tentang fisiknya, hanya ada gambaran bahwa sodadh téku bertubuh kurus
tetapi lebih tinggi dan kekar dibanding tokoh Luo.

Dalam masa reedukasi, tokoh Aku dan Luo harus rak&ak pekerjaan
kasar setiap harinya yang penuh resiko. Salahhslatman bagi tokoh Aku adalah
bermain biola, dan dia selalu berangan-angan miepgadain biola yang ahli dan
berharap bisa masuk dalam daftar tiga bandingseming bisa segera kembali
pada keluarganya. Selalu ada kecemasan dalanokbh tAku akan harapan itu.

Selain bermain biola, tokoh Aku juga pandai betaemeskipun pada
awalnya dia tidak berbakat dibidang itu. Bakat mwncul karena terbiasa,
berbeda dengan Luo yang memang dari awal sandadkadrdalam bercerita.

Di gunung itu, tokoh Aku dan Luo berkenalan dengafenjahit Cilik.
Dari perkenalan itu dirasakan oleh tokoh Aku tegtamanya perasaan yang
spesial antara Luo dan si Penjahit Cilik. Pemudaanang tak akan terpikat pada
kecantikannya tak terkecuali tokoh Aku tetapi deles bahwa gadis itu milik
sahabatnya, meskipun kadang terbesit rasa cemiatapi ttokoh Aku bisa
membatasinya.

Phénix du Ciel termasyhur karena tambang-tambang batu baranya
sehingga tokoh Aku dan Luo selalu dirundung ketakutila bekerja di dalam
terowongan batu bara itu. Berikut kutipannya :

“Chaque panier qu’on sortait du fond de la galedevenait pour nous
une sorte de roullete russe.



68

Un jour, au cours de la montée habituelle sur lagoe pente, alors que
nous poussions tous les deux le panier chargé deboh, j'entendis Luo
dire a c6té de moi :” Je ne sais pourquoi, depuifq est ici, je me suis
fourré une idée dans la téte : jai I'impressionegje vais mourir dans
cette mine.”

Sa phrase ne laissa sans voix. Nous continuames dao¢min, mais je me
sentis soudain trempé de sueur froide. A partir cg¢ instant, je fus
contaminé par sa peur de mourir ici.”

“Setiap keranjang yang berhasil kami angkut datngj terowongan
sampai keluar menjadi permainan nyawa yang berlaahay

Suatu hari, sambil menyeret sekeranjang penuhld@atumenaiki tanjakan
curam terakhir, aku mendengar Luo berkata : “Aklakitahu kenapa, tapi
sejak tiba di sini, ini terus terpikir olehku: akkan mati dalam tambang
ini.”

Mendengar ini, napasku terhenti. Kami terus mendalii aku tiba-tiba
berkeringat dingin. Aku ketularan pemikiran yangiaasejak hari itu aku
dirundung ketakutan bahwa aku takkan meninggalkampat ini hidup-
hidup.”(hal 42-43)

Tokoh Aku merupakan sahabat bagi Luo yang sangayayang dan
perhatian seperti pada waktu Luo sakit malaria,obokAku menjaga dan
merawatnya dengan baik. Tokoh Aku juga memilikasifang tempramen. Hal
ini dapat dilihat dari kutipan berikut :

“Dans un sursaut fulgurant, je me levai et me jetar lui. Je voulais
seulement lui arracher les feuilles, dans un élarcdlére, mais mon geste
se transforma en un coup de poing qui frappa lonrelet son visage et le
fit vaciller. L'arriere de sa téte heurta le murebjondit, son couteau
tomba, et son nez se mit a saigner. Je voulaiserejre nos feuilles, les
déchirer en morceaux et les lui fourrer dans la tioey mais il ne les lacha
pas.”

“Aku melonjak berdiri dan menerkamnya. Dalam amkuoahyang
kuinginkan hanyalah merenggut kertas-kertas itu glmggamannya, tapi
ketika mengayunkan tangan aku tak sengaja menoaf@ngnya sehingga
dia terhuyung-huyung. Bagian belakang kepalanyagmamtan tembok,
pisau jatuh dari tangannya, dan hidungnya mulaildrah. Aku mencoba
meraih catatan kami supaya bisa kurobek-robek dajejatkan ke
mulutnya, tapi dia memegang kertas itu erat-etzl"{00)
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Tokoh Aku dan Luo sangat haus bacaan karena paaitsamemang
semua buku dilarang kecuali buku karangan Maongeghi mereka menganggap
bahwa buku adalah barang yang sangat penting ddvarga. Mereka melihat
sekoper buku seperti melihat sekoper uang dan merefakukan apapun untuk
mendapatkan buku-buku itu termasuk mencurinya kBekutipannya :

“Nous nous approchames de la valise. Elle étaielée par une grosse
corde de paille tressée, nouée en croix. Nous lzadassames de ses
liens, et I'ouvrimes silencieusement. A lintérieales piles de livres
s’illuminérent sous notre torche électrique; lesags écrivains
occidentaux nous accueillirent a bras ouvert : arléte, se tenait notre
vieil ami Balzac, avec cing ou six romans, suivMiletor Hugo, Stendhal,
Dumas, Flaubert, Baudelaire, Romain Rolland, Roassé& olstoi, Gogol,
Destoievski, et quelques Anglais : Dickens, Kipligily Bronté...
Quel éblouissement! J'avais I'impression de m’éwandans les brumes
de l'ivresse. Je sortis les romans un par un devddise, les ouvris,
contemplai les portraits des auteurs, et les paadailo. De les toucher du
bout des doigts, il me semblait que mes mains,ndegepales, étaient en
contact avec des vies humaines.
- Ca me rappelle la scéne d'un film, me dit Luo, gudes bandits
ouvrent une valise pleine de billets
Tu sens des larmes de joie monter en toi?
- Non. Je ne ressens que de la haine.
- Moi aussi. Je hais tous ceux qui nous ont inteze livres.'(hal 125)
“Kami berjingkat mendekati koper itu. Koper ituldit dengan tali tebal
dari jalinan jerami yang disimpulkan menyilang. Kanelepaskan tali dan
membuka koper itu dalam kesunyian. Di dalamnyaurmspuk buku
bersinar dalam cahaya senter kami: serombongarip&®sar dari Barat
menyambut kami dengan tangan terbuka. Di paling atl sobat lama
kami Balzac, dengan lima atau enam novel, lalu ¥izor Hugo,
Stendhal, Dumas, Flaubert, Baudelaire, Romain RdJlaRousseau,
Tolstoy, Gogol, Dostoyevsky, dan juga beberapa leimggris: Dickens,
Kipling, Emily Bronté...
Kami serasa melambung ke awang-awang. Kepalakwtaerseolah-olah
aku kebanyakan minum. Kukeluarkan novel-novel @tusper satu , ku
buka dan kuamati foto-foto pengarangnya, lalu lalgean pada Luo.
Menyentuhnya dengan ujung jari saja membuatku raes@skan tanganku
yang pucat telah bersentuhan dengan hidup manusia.
- Aku jadi teringat sebuah adegan film, kata Luotaeg koper curian
yang ternyata penuh berisi uang.
- Jadi, kau ini menangis karena gembira? Tanyaku.
- Tidak. Aku cuma merasakan kebencian.
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- Aku juga. Kebencian pada semua orang yang mer&aasidouku-

buku ini dari kita.”

Dari sekian banyak buku karya sastra Perancis ganginya, tokoh Aku
sangat menyukai buku satu-satunya karya Romairaibliaitu yang berjudul
Jean Christophéarena ceritanya tentang pemain musik. Ba&an Christophe
ini sangat menarik hatinya dan sangat berpengaiamdhidupnya.

Tokoh Aku sering bermimpi, baik mimpi buruk maupommpi baik.
Selain itu, dia juga suka berimajinasi membayangigperti cerita-cerita dalam
buku-buku yang dibacanya. Tokoh Aku adalah seoyamg sangat bertanggung
jawab, dapat dipercaya dan setia kawan. Dia merjata amanat dari Luo
sahabatnya untuk menjaga si Penjahit Cilik selap@elgiannya dengan sangat
baik.

Tugas untuk menjaga si Penjahit Cilik dan menggantiLuo bercerita
tentang karya Balzac ternyata juga mempengarubihtdiu dalam bersikap, dia
bisa lebih menghormati wanita dan tempramennya dilsenbutkan. Tokoh Aku
juga seorang yang mudah terharu. Berikut kutipannya

“Bientot, la courtoisie et le respect dus a la feeameveélés par les romans

de Balzacme transformérent en lavandiere qui faisait lssles a la main

dans le ruisseau, méme en ce début d’hiver, lordgueetite Tailleuse
était débordée par ses commandes.

Cet apprivoisement perceptible et attendrissant coaduisit a une
approche plus intime de la féminité(hal 188)

“Tak lama kemudian, didorong sopan santun danhasaat pada kaum
wanita yang kupelajari dari Balzac, aku menawarkaruntuk mengambil

alih tugas si Penjahit Cillik mencuci pakaian, d@ap kali dia kebanjiran
pekerjaan, aku pasti melawan dingin yang dibawaimusalju yang

mendekat dan turun ke sungai untuk mencuci pakaian.

Peran kerumahtanggaan yang kuambil dengan sukimietadak hanya

melembutkan temperamenku, tetapi juga memberikiesak@ng lebih
dekat ke dunia wanita.
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C. Latar

Pada hakekatnya latar merupakan ruang lingkup yhbgtuhkan oleh
seorang tokoh untuk berkembang, menuangkan pemikdan melakukan
aktivitasnya dalam suatu cerita naratif. Ruangkimgyang dimaksud adalah latar
tempat, waktu, dan latar sosial. Dengan mempertigiken bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mencari makna cerita dimana malerdacdisampaikan oleh
pengarang melalui peristiwa-peristiwa utama yargadii oleh tokoh utama,
maka latar yang akan dibahas adalah latar melingsenstiwa-peristiwva dalam
fungsi utama. Berikut pembahasan lebih lanjut meagltar tempat, latar waktu,
dan latar sosial fungsi utama cerita dalam rorBaizac et la Petite Tailleuse
chinoise.
1. Latar Tempat

Latar tempat mengacu pada tempat terjadinya suaiatigga. Dari hasil
analisis romarBalzac et la Petite Tailleuse chinoidapat diketahui bahwa latar
tempat dalam roman ini adalah gunuipénix du Cielyaitu salah satu
pegunungan di Cina. Dalam roman ini terdapat b@laerama tempat terjadinya
suatu peristiwa seperti : rumah panggung di degamlingPhénix du Cielrumah
si Penjahit Cilik, dan di bawah pohgimkga

Phénix du Cieterletak di negara Cina, nama gunung itu menggakabar
ketinggiannya yang mengerikan, tak ada jalan kexahake gunung itu, yang ada
hanya jalan setapak sempit dan curam. Gunung rdiritelari sekitar dua puluh
desa. Beberapa di antaranya tersebar di separgkarggetapak. Biasanya setiap

desa menerima lima atau enam pemuda dari kotapiTd&sa yang menjadi
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tempat tinggal Luo dan tokoh Aku adalah desa téimislan hanya mampu
menerima dua orang. Desa itu sangat terpencil aam glari peradaban. Di desa
itu, Luo dan tokoh Aku diwajibkan melakukan pekarjakasar bersama para
penduduk desa selama masa reedukasi. Tempat yagat ferbeda dengan kota
asal Luo dan tokoh Aku sehingga membuat merekdusklawatir akan nasib
dan masa depan merekahénix du Cieltermasyhur karena tambang-tambang
tembaganya, meskipun sudah tidak produktif tetapi baranya masih ditambang
sehingga apabila Luo dan tokoh Aku bekerja dalambtang batu bara itu selalu
muncul ketakutan akan kematian.

Luo dan tokoh Aku tinggal dalam rumah panggunggyéidak layak
ditinggali. Rangka rumah itu dibuat dari papan-papgayu kasar, tembok-
temboknya tidak dicat, tidak ada perabotan apamoudli dua ranjang asal jadi
yang menempel ke dinding dalam sebuah bilik tajebdela. Di bawah lantainya
terdapat kandang yang dihuni seekor babi betinarbéan gemuk. Di rumah
panggung itulah Luo dan tokoh Aku melakukan aldivibersama-sama setiap
hari selama masa reedukasinya. Kondisi rumah yalads tayak ditinggali itu
yang sering membuat Luo susah tidur sehingga mémkam malam dengan
merokok. Rumah panggung itu juga yang menjadi térppastiva pembakaran
semua buku-buku karya sastra Perancis. Berikup&aitiya:

“L’air était chargé d’'une odeur de gel. Le bruitselu frottement d’'une

allumette claqua, résonnant et froid. L'ombre noite notre maison sur

pilotis, figée a une distance de quelques mefigsiroublée par cette

lueur jaune, et grelotta dans le manteau de la.h(hial 218)

“Udara dingin menusuk. Bunyi korek digeret yangikgrdan berkeretak

memecahkan kesunyian. Bayangan hitam rumah panggang yang
menjulang beberapa langkah dari situ memudar daiaar kuning, dan
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bergetar dilatarbelakangi malam.”(hal 218)

Latar perkenalan Luo dan tokoh Aku dengan si Pénjahik adalah
rumah si Penjahit Cilik waktu mereka datang untukmanjangkan celana Luo.
Rumah si Penjahit Cilik terletak di lain desa dagbuwsmh lembah curam
memisahkan desanya dengan desa Luo dan tokoh Alggati Desa yang
terpencil dan jauh dari peradaban sehingga penddds& semuanya buta huruf,
tetapi tidak dengan si Penjahit Cilik. Meskipun ddalah gadis desa yang kurang
pengetahuan, tetapi dia bisa sedikit membaca ygegpgarinya dari ayahnya dan
pergaulannya dengan pemuda-pemuda kota sepertidrutokoh Aku. Rumah si
Penjahit Cilik adalah rumah tua dan luas, yang riifan sebagai toko sekaligus
tempat tinggal. Lantai kayunya kotor, jelas mendgarkan bahwa tempat itu
tidak dibersihkan tiap hari. Baju-baju yang sudaandtung di seutas tali, bahan-
bahan kain dan baju-baju yang dilipat bertumpukiasudut-sudut ruangan dan
dikerumuni semut. Sama sekali tak ada kerapian si@sananya benar-benar
informal. Dari kondisi rumah seperti itu terlihahhwa si Penjahit Cilik tidak
pandai merawat rumah, karena dia dari kecil ditahgigunya dan ayahnya sering
bepergian. Meskipun begitu, si Penjahit Cilik tesota gadis yang tegar dan
berani dilihat dari kondisi desa dan kehidupanmya,tampak berbeda dari gadis
desa yang lain.

Tempat yang paling sering dikunjungi oleh Luo daRenjahit Cilik untuk
memadu kasih dan bercinta adalah di bawah pawkgg yaitu pohon besar
yang menjulang, yang tumbuh di lembah rahasialsklaé timur desa si Penjahit

Cilik. Di tempat itu terdapat sebuah kolam yangrgeidigunakan Luo dan si
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Penjahit Cilik untuk berenang dan melakukan sebp@tmainan. Tempat itu
merupakan tempat favorit Luo dan si Penjahit Ciklarena di sana Luo
membacakan buku-buku karya Balzac kepada si Pénj@hik. Berikut
kutipannya:

“Les romans que Luo me lisait me donnaient toujoemsie de plonger
dans I'eau fraiche du torrent(hal 178)

“Buku-buku yang dibacakan Luo padaku selalu menkuwigigin terjun ke
dalam air kolam gunung yang dingin.”(hal 178)

Dengan suasana tempat yang romantis menyebabkaddrusi Penjahit
Cilik terhanyut dalam cerita-cerita Balzac sehinggeareka bercinta. Perbuatan
yang sangat tidak biasa dilakukan oleh gadis ddissini sudah terlihat adanya
perubahan dari seorang gadis desa yang lugu dars.pBkrcintaan itu yang
menyebabkan si Penjahit Cilik hamil di luar nikabndterpaksa mengaborsi
kandungannya di sebuah rumah sakit di Yong Jing.
2. Latar Waktu

Latar waktu menyaran pada saat tertentu terjadipgastiva yang
diceritakan dalam karya fiksi. Dalam romBalzac et la Petite Tailleuse chinoise
yang menjadi latar waktu adalah tahun 1971 yaihwrakedatangan Luo dan
tokoh Aku di desa di gunuri@hénix di Cieluntuk reedukasi. Roman ini bercerita
pada masa terjadinya Revolusi Kebudayaan Cina dianpemerintahan Mao
Zedong. Peristiwa-peristiwva dalam roman ini terjddiam kurun waktu kurang
lebih tiga tahun yaitu berkisar dari awal tahun IL@hgga bulan Februari tahun
1974, meskipun di dalam cerita tidak tercatat tah@n4 tetapi dari latar waktu

jalannya cerita dapat diketahui, karena ada suatistpva yaitu ketika Luo dan
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tokoh Aku pergi ke tempat si Tukang Giling, dalaoman tertulis pada saat
musim panas di awal tahun 1973, dan di akhir césitalis di bulan februari. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam roman ini akhir cetéigadi di awal tahun 1974.
Secara umum peristiwa-peristiwa dalam cerita ikisdihkan secara berurutan dari
awal hingga akhir, meskipun dalam bagian-bagiaternér terdapat ceritlash
back

Dalam roman ini diceritakan bahwa beberapa minggmudian setelah
Luo dan tokoh Aku tiba di desa, mereka bertemu barkenalan dengan si
Penjahit Cilik di rumahnya.

“Par un froid matin de début de printemps, de gftecons tombérent

deux heures durant, et rapidement, une dizaine effidimétres de neige

s’amoncela sur le sol. Le chef du village nous etaain jour de repos.

Luo et moi partimes aussitot voir le Binoclard.(hal 67)

“Pada suatu pagi yang dingin di awal musim sennyrtisalju tebal selama

dua jam, dan tidak lama kemudian tanah sudah dig@lisalju halus

setinggi sepuluh sentimeter. Pak Kepala Desa merkéeni libur sehari.

Luo dan Aku langsung berangkat mengunjungi si NEaigoat....”(hal 67)

Sampai di desa si Mata Empat, Luo dan tokoh Aku batu kesulitan si
Mata Empat dalam membawa bakul dan mendapat imlopamaminya sebuah
buku karya Balzac. Malamnya Luo membaca buku itn delesai saat fajar,
kemudian dia menemui si Penjahit Cilik dan merekecinta di bawah pohon
ginkga

Dalam roman ini diceritakan bahwa kepulangan si avidmpat
direncanakan pada tanggal 4 September. Selama ggminsebelum

keberangkatan si Mata Empat dari desa, Luo darté4a dibantu si Penjahit

Cilik mencari strategi pencurian. Pada malam sebddepulangan si Mata Empat
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yaitu tanggal 3 September malam, Luo dan tokoh B&thasil mencuri koper
buku si Mata Empat.

“Durant tout le mois de septembre, aprés notre caotdge reussi, nous

flmes tentés, envahis, conquis par le mystere dulenextérieur, surtout

celui de la femme, de 'amour, du sexe, que lesa@os occidentaux nous

révélaient jour apres jour, page apres page, liapes livre.”(hal 135)

“Selama bulan September, setelah perampokan kang gakses, kami

digoda, dibanjiri, dan disihir oleh misteri duniaat, terutama dunia

wanita, cinta, dan seks, yang diungkapkan kepadai kdeh penulis-
penulis Barat hari demi hari, halaman demi halamboku demi

buku.”(hal 135)

Masih di bulan September, suatu sore, Luo mendtgagram yang
mengabarkan bahwa ibunya sakit dan memintanya wsd#gkra pulang. Selama
kepergian Luo selama satu bulan, tokoh Aku yangjagansi Penjahit Cilik dan
membacakan buku karya Balzac setiap hari. Suatu, gagPenjahit Cilik
menyatakan kepada tokoh Aku bahwa dirinya telahilhdoa bulan. Setelah
pernyataan itu, dan Luo belum kembali, tokoh Akunozei seorang dokter di
Yong Jing untuk mengaborsi kandungan si Penjatlik.dban pada hari Kamis
berikutnya, aborsi itu dilaksanakan di sebuah rugpeyasi di rumah sakit Yong
Jing dan berhasil.

“C’était trois mois apres l'avortement de la Petifaileuse. Le murmure

faible du vent et les bruits de la porcherie ciaight dans le noir. Depuis

trois mois, Luo était rentré dans notre montagKieg! 218)

“Sudah tiga bulan berlalu sejak si Penjahit Ciliglakukan aborsi. Malam

itu gelap, dan desiran angin halus bercampur demgdari kandang babi.

Sudah tiga bulan juga berlalu sejak Luo kembatjlmeung.”(hal 218)

Seperti dalam kutipan di atas bahwa tiga bulanlaeteroses aborsi si

Penjahit Cilik dan sekembalinya Luo, di suatu matiirbulan februari terjadilah

peristiwva pembakaran semua buku-buku karya sasti@n€is oleh Luo. Setelah
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peristiwva pembakaran, dalam roman ini diceritakamisgwa-peristiva yang
terjadi sebelum pembakaran. Di sini terdapat ahlnotsbalik, yaitu diingat-
ingatnya bahwa dua bulan sebelum pembakaran muacda-tanda perubahan
dari si Penjahit Cilik terutama dalam hal penampil@a dan diketahuinya obsesi
terbarunya yaitu ingin menjadi gadis kota. Keteeangvaktu yang lain yaitu
sehari sebelum pembakaran seperti dalam kutipakulier
“Un matin de février, la veille de la folle nuit déautodafé, Luo et
moi,chacun avec un buffle, labourames un champ ais mouvellement
transformé en riziere. Vers dix heures, les criss deillageois
interrompirent nos travaux et nous ramenérent veosre maison sur
pilotis ou nous attendait le vieux tailleu(tial 223-224)
“Suatu pagi di bulan Februari, sehari sebeautodafégila kami, Luo dan
Aku sedang bekerja di sawah, dengan kerbau masasgagy waktu kami
mendengar teriakan-teriakan dari desa. Kami besgdganbali untuk
melihat ada keributan apa, dan ternyata menemulkénTRa Penjahit
sudah menunggu kami di rumah panggung.”(hal 223-224
Pagi itu ayah si Penjahit Cilik memberitahukan kkphuo dan tokoh Aku
tentang kepergian si Penjahit Cilik dari rumah. Lygng mendengar hal itu,
spontan berlari untuk mengejar si Penjahit Cilikwli oleh tokoh Aku. Setelah
dua atau tiga jam berlari, bertemulah mereka dipsnpemakaman leluhur si
Penjahit Cilik. Keputusan si Penjahit Cilik untuérpi ke kota diketahui beberapa
jam sebelunautodafé Berikut kutipannya:
...C’était quelques heures avant la folie de ltadafeé.
- Elle partie, lui dis-je.
- Elle veut aller dans une grande ville, me dit{hal 229)
...Waktu itu beberapa jam sebelautodafé.

- Dia sudah pergi, kataku.
- Diaingin ke kota, katanya.”(hal 229)
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3. Latar Sosial
Latar sosial mengacu pada hal-hal yang berhubudgagan kehidupan
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritadkaiam karya. Roman ini
dilatari tentang kehidupan sosial para tokoh yaegaeg menjalani pendidikan
ulang (reedukasi) pada masa Revolusi Kebudayaaa (i9866-1976) di masa
pemerintahan Mao Zedong. Pimpinan Besar Revolusi ikigin merubah budaya
Cina melalui Revolusi Kebudayaan, dengan cara mesiic@n para teknokrat
dari partai, termasuk menjembatani kesenjanganramtagara dan kota, dan
antara berpendidikan dan buta huruf. Untuk melakala, dia mengirim jutaan
orang Cina lulusan sekolah tinggi ke pedesaan dalama pendidikan ulang
(www.iun.edu/~hisdcl/g387/cr.htm).
“Deux mots sur la rééducation : dans la Chine rougda fin de I'année
68,le Grand Timonier de la Révolution, le présidbtao, lanca un jour
une campagne qui allait changer profondément lespales université
furent fermées, et «les jeunes intellectuels»,t-Gedire les lycéens qui
avaient fini leurs études secondaires, furent eésay la campagne pour
étre «rééduqués par les paysans pauvrdbal’l13)
“Sedikit keterangan tentang pendidikan ulang: manpe akhir tahun
1968, Pemimpin Besar Revolusi Cina, Ketua Mao, mzitkan sebuah
kampanye yang kelah menghasilkan perubahan be$an deegara itu.
Perguruan-perguruan tinggi ditutup dan semua «ktiedl muda», yaitu
anak-anak lelaki dan perempuan yang sudah menam&kiJ, dikirim
ke pedesaan untuk «dididik ulang oleh para petaskime.”(hal 13)
Luo dan tokoh Aku bukanlah orang yang pertama dargyterakhir yang
menjalani pedidikan ulang ini. Dari usia dua bélasyga empat belas tahun, Luo
dan tokoh Aku harus menunggu Revolusi Kebudayaaraaesebelum sekolah-

sekolah dibuka kembali. Dan waktu mereka akhirrniga lmasuk sekolah, mereka

dihadapkan pada kenyataan pahit: matematika sudepus dari kurikulum,
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begitu juga fisika dan kimia. Sejak itu, pelajardibatasi seputar dasar-dasar
industri dan pertanian.

“....Ces manuels et le Petite Livre Rouge de Mastaent, plusieurs

années durant, notre seule source de connaissanelectuelle. Tous les

autres livres étaient interdits(hal 15)

“Selama beberapa tahun, satu-satunya sumber plnogetantelektual

kami adalah buku-buku pelajaran ini dan “Buku Mekatil” karangan

Mao. Semua buku lain dilarang.”(hal 15)

Dari kutipan di atas dijelaskan bahwa pada masalBevKebudayaan
semua buku selain karangan Mao dilarang sehingdak tiada sumber
pengetahuan yang lain. Hal ini menyebabkan mereks bacaan dan sangat
tertarik pada buku terutama sastra bahkan merekayanggap buku-buku itu
sebagai barang yang sangat berharga.

Orang tua Luo dan tokoh Aku berprofesi sebagai eloldi mana pada
masa itu para dosen, dokter, seniman (tergolongniddelas menengah) dan
mereka yang dianggap tidak mewakili kaum prolesapérti buruh dan tani)
dicap sebagai musuh rakyat.

Dalam roman ini juga ditampilkan latar sosial peshakudesa dPhénix du
Ciel yaitu kehidupan sosial yang sangat berbeda denghidupan di kota di
mana Luo dan tokoh Aku tinggal sebelumnya. Pendulildlesa itu sangat kurang
pengetahuan dan peradaban, ditandai dengan kekagiekaguman para
penduduk pada biola dan jam weker yang dibawa lam tdkoh Aku. Dalam
roman ini menampilkan beberapa aktivitas pendudegad/ang wajib dilakukan

juga oleh para pemuda dari kota termasuk Luo deohtd\ku. Karena kehidupan

sosial di desa itu didominasi oleh industri dantgpgan, dan aktivitas pertanian
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kebanyakan menggunakan tenaga hewan-hewan tenpaiti d&rbau, maka pada
masa itu membunuh hewan-hewan yang dipekerjakatadiing merupakan
pelanggaran hukum.

Keadaan sosial lain di desa itu adalah bahwa sggvanjahit bagaikan
seorang raja, kedatangannya selalu dinantikanpaed penduduk.

“...Pour eux, c’était un véritable bonheur, quelgusemaines avant le
nouvel an, de voir apparaitre cette petite silhteiehaigrichonne et sa
machine a coudre(hal 150)

“...Pokoknya, para penduduk desa, yang menganggalat&ngannya
sebagai pembawa masa-masa penuh kesenangan, gesKatlamelihat
pria kecil langsing ini muncul dengan mesin jahéitnygang gemerlapan,
hanya beberapa minggu minggu sebelum Tahun Baall.160)

“...Ce fut un festival, presque anarchique, ou femmes de tout age,
belles ou laides, riches ou pauvres, rivaliserentaups de tissus, de
dentelles, de rubans, de boutons, de fil a couelrel’idées de vétements
dont elles avaient révé. Lors des séance d’essayjage et moi étions
suffoqués par leur agitation, leur impatience, pardésir quasi physique
qui explosait en elles. Aucun régime politique, & contrainte
économique ne pouvait les priver de I'envie d’ébien habillées, une
envie aussi viellle que le monde, aussi Vvieille glenvie de
maternité."(hal 152)

“...Bagaikan menonton festival yang boleh dibilaagarkis, diramaikan
oleh gadis-gadis dan wanita-wanita dari segala yaiag biasa-biasa saja
maupun yang cantik, kaya maupun miskin, memperebutkain,
pinggiran renda, pita, kancing, bahkan benang jahtiik pakaian impian
mereka. Luo dan aku memerhatikan mereka datandg unéngepas baju
dan takjub melihat betapa resahnya mereka, beidgdadabar, dan betapa
menggebunya keinginan mereka memiliki baju barupdRya rezim
politik dan kemelaratan saja tidak cukup untuk rha@mahasrat wanita
untuk berpakaian indah, hasrat yang setua dunraa daanya dengan
hasrat memiliki keturunan.”(hal 152)

Dalam roman diceritakan bahwa pada masa itu pdraikai bawah usia
dua puluh lima tahun dianggap ilegal, sehinggaesij&hit Cilik yang hamil tidak

dapat menikah dengan Luo dan terpaksa mengabardukgannya secara diam-
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diam dikarenakan undang-undang melarang aborsi.
d. Tema

Dari penelitian terhadap ketiga unsur intrinsikaaialroman yaitu dari alur,
penokohan, dan latar ditentukan tema utama darrdggdoéema tambahan. Tema
utama dalam romarBalzac et la Petite Tailleuse chinoisedalah “Sastra
membuka pikiran manusia”. Tema tambahannya adaaetukasi (pendidikan
ulang), persahabatan, cinta butuh pengorbananetatigikan perempuan.
1) Tema Utama

Tema utama merupakan tema yang mendasari sebutzh Dalam roman
Balzac et la Petite Tailleusei tema utamanya adalah “Sastra membuka pikiran
manusia”. Tema utama dicerminkan oleh judadlzac et la Petite Tailleuse
chinoise, ini yang mendasari tindakan tokoh utama dari awagda akhir.
Keberadaan tokoh Luo mewakili manusia yang didegsitaoleh pengarang yaitu
seorang pemuda kota yang menjalani reedukasi kasmtenya Revolusi
Kebudayaan di Cina. Dalam roman ini diceritakan ldan tokoh Aku yang
menjalani pendidikan ulang, diharuskan melakukakepgaan kasar setiap
harinya. Mereka bertemu dengan si Penjahit Cilikk daio pun jatuh cinta
kepadanya. Luo dan tokoh Aku yang sangat haus baakhirnya mencuri semua
buku-buku sastra barat dari temannya yaitu si Matgat. Dengan buku itu,
mereka bisa berimajinasi ke kota-kota yang belummgie mereka kunjungi dan
menambah pengetahuan tentang dunia luar dan dnmilugan. Buku-buku itu
sangat berpengaruh terhadap kehidupan para tokah.sBkian banyak buku

sastra barat yang dimiliki Luo dan tokoh Aku, bukarya Balzac sangat
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mempengaruhi kehidupan si Penjahit Cilik. Dengakubitu, Luo berambisi

untuk menjadikan si Penjahit Cilik menjadi gadisngalebih berkelas dan
berbudaya. Hanya dengan membacakan buku-buku Walzac, Luo mampu

merubah si Penjahit Cilik terutama dalam hal besgak dan berpenampilan.
Pengetahuan si Penjahit Cilik menjadi bertambabmddial membuat model baju
dan membuka pikirannya sehingga dia berobsesi mginjadi gadis kota. Hal ini
menunjukkan bahwa seorang yang kurang peradabeantisg@Penjahit Cilik bisa

mendapatkan kekuatan dan keyakinan menentukan jaldopnya setelah
dibacakan buku-buku Balzac. Buku-buku yang dibacdk&oh Aku kepada Pak
Penjahit pun mempengaruhinya dalam membuat moddelmnmaju untuk para
penduduk desa.

“Inévitablement, quelques fantaisies, discrétes spbntanées, dues a

l'influence du romancier frangais, commencerent gpaaitre dans les

nouveaux vétement des villageois, surtout des é@Bmearins.”(hal 158)

“Tanpa terelakkan lagi, beberapa detail yang didemga dari kisah

Perancis ini mulai mempengaruhi pakaian — pakasang ibuatnya untuk

warga desa.”

Dari kisah-kisah dalam roman ini, menunjukkan balbwku (sastra) bisa
membuka pikiran manusia untuk lebih maju dan mebglkr hidupnya. Cerita
dalam roman ini berlatar tempat di gunuPigenix du Cieldi desa yang sangat
terpencil dan terjadi pada tahun 1971-1974 padsankevolusi Kebudayaan di
masa pemerintahan Mao Zedong, di mana semua bldrardj kecuali karangan
Mao, bahkan ketahuan memiliki buku-buku sastratldieenggap kejahatan besar.

Luo dan tokoh Aku harus secara diam-diam dalam naemlbuku-buku karya

sastra barat itu dan mereka menganggap buku selbagang yang sangat
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berharga.
2) Tema Tambahan

Tema tambahan adalah tema-tema kecil yang mundaindeerita untuk
mempertegas dan mendukung tema utama. Dalam rdalac et la Petite
Tailleuse chinoiseini muncul beberapa tema tambahan yaitu reedukasi
(pendidikan ulang), persahabatan, cinta butuh pbagan, dan pendidikan
perempuan.

Dalam roman ini juga diceritakan tentang kehidupara tokoh terutama
tokoh utama pada saat menjalani reedukasi di setdeisdn di gunun@hénix du
Ciel. Reedukasi (pendidikan ulang) merupakan salah gmbogram yang
dicanangkan Mao demi memenuhi ambisinya, revolabuklayaan, yaitu dengan
cara mengirimkan pemuda-pemudi kota ke pedesaawk wdlajar bagaimana
caranya menjadi proletar sejati kepada para pet@ara pemuda tersebut
diwajibkan tinggal dan melakukan pekerjaan kasdraséari bersama para
penduduk desa di mana mereka ditempatkan. Di sedesehdi gununghénix du
Ciel, pada tahun 1971, Luo dan tokoh Aku melaksanakaimtpk Ketua Mao
selama tiga tahun.

“Deux mots sur la rééducation : dans la Chine rougda fin de I'année
68,le Grand Timonier de la Révolution, le présidbtao, lanca un jour
une campagne qui allait changer profondément lespales université
furent fermées, et «les jeunes intellectuels»,t-Gedire les lycéens qui
avaient fini leurs études secondaires, furent eésay la campagne pour
étre «rééduqués par les paysans pauvrdbal’13)

“Sedikit keterangan tentang pendidikan ulang: manpe akhir tahun

1968, Pemimpin Besar Revolusi Cina, Ketua Mao, mzitkan sebuah

kampanye yang kelah menghasilkan perubahan be$an deegara itu.

Perguruan-perguruan tinggi ditutup dan semua «ktedl muda», yaitu
anak-anak lelaki dan perempuan yang sudah menam&kiJ, dikirim
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ke pedesaan untuk «dididik ulang oleh para petaskime.”(hal 13)

Roman ini juga bertema persahabatan karena meaicaritentang sebuah
persahabatan yaitu antara Luo dan tokoh Aku. Sejaik mereka telah bersahabat
karena rumah mereka berdekatan pada waktu di kata ldtar belakang
kehidupan mereka pun hampir sama. Mereka tumbudr lbessama dan melalui
berbagai pengalaman bersama-sama, salah saturg/@getdmejalani pendidikan
ulang tersebut. Kedua sahabat ini saling membaatu rdenghadapi berbagai
masalah baik senang maupun susah secara bersama-sam

Selain persahabatan, dalam roman ini juga menkant&isah percintaan
Luo dengan si Penjahit Cilik. Demi rasa cintanyaeap si Penjahit Cilik, Luo
berambisi untuk menjadikan si Penjahit Cilik menjgddis yang lebih berkelas
dan berbudaya melalui buku-buku karya Balzac. UrtukLuo rela berkorban
demi si Penjahit Cilik yaitu mencuri koper buku ikilsi Mata Empat dan
menempuh perjalanan yang berbahaya demi menem@iemjahit Cilik dan
membacakannya buku-buku Balzac. Rasa cinta yangooteitkan pengorbanan
tidak hanya cinta terhadap kekasih tetapi rasaaguratda sahabat juga butuh

pengorbanan seperti rasa cinta antara sahabatLysitdan tokoh Aku.

Roman ini juga bertema pendidikan perempuan, semrmgan judul yang
diangkat dalam roman yaitBalzac et la Petite Tailleuse chinoigeoman ini
mencaritakan tentang kehidupan si Penjahit Cilikuyseorang gadis yang kurang
peradaban dan tidak berpendidikan karena tidak pdadidikan yang

diperolehnya. Setelah bertemu dengan Luo dan tékoh kehidupan si Penjahit
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Cilik menjadi berubah terutama dari segi penampyan Dia menambah

wawasannya dari cerita—cerita dalam roman Balzagkumengkreasikan model—

model baju seperti gadis kota. Roman ini menggakalmarbahwa betapa

pentingnya pendidikan untuk kaum perempuan supagf@ka bisa menentukan

masa depannya masing—masing.

2. Latar Belakang Sosial, Politik, Budaya Cina yangliangkat dalam roman
Balzac et La Petite Tailleuse chinoise.

RomanBalzac et La Petite Tailleuse chinoisengangkat kisah dua orang
pemuda kota yang sedang menjalani pendidikan u{eeedukasi) akibat dari
adanya Revolusi Kebudayaan Cina yang terjadi patulant1966-1976.

Setelah kurang lebih selama 30 tahun melawan kalleme dan melewati
perang saudara melawan Partai Nasionalis; padggahnl Oktober 1949
diproklamirkan berdirinya negara baru yaitu RepubRakyat Cina dengan
presiden dijabat oleh Mao Zedong (Fairbank via airmini dan Nusyirwan,
2004).

Mao sebagai pemimpin Republik Rakyat Cina, mergasitek negara baru
yang mengubah tidak hanya dalam sistem pemerintameglainkan juga cara
pandang dunia internasional terhadap bangsa Cara,ydng terpenting adalah
cara pandang masyarakat Cina terhadap diri meggidirs Cina yang selama ini
identik dengan kemiskinan, kebodohan, dan ketekbatzan telah menjelma

menjadi suatu negara mandiri.
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Dalam romarBalzac et la Petite Tailleuse chinoigga disebutkan bahwa
Mao Zedong sebagai Peminpin Besar Revolusi melkaousebuah kampanye
yang kelak menghasilkan perubahan besar dalaman€iyaa.

Langkah pertama adalah mempersiapkan landasan pgoren menuju
suatu negara sosialis industri modern. Pemerintkbalisi dibentuk dengan tugas
awal menyelesaikan masalah-masalah mendesak dalagkar rekonstruksi dan
konsolidasi, seperti yang disusun Mao dalslew Democracy (1940) danOn
Coalition Government (1945) (Wang, 1976: 13). Rencana Pembangunan Lima
Tahun pertamatlte First Five Year Plansecara resmi diluncurkan tahun 1953
dan berakhir pada tahun 1957. Mao memberi penekaada pembangunan
industrialisasi dengan perhatian utama industratogEipstein via Sri Harmini
dan Nusyirwan, 2004).

Perkembangan industri yang pesat diimbangi dengademisasi di
bidang-bidang yang lain yaitu pertanian, transgorgaendidikan, kesehatan dan
komunikasi. Reformasi agraria adalah agenda petaériselanjutnya, undang-
undang agraria baru disusun untuk mengatur kegemilitanah pertanian milik
perseorangan menjadi milik kolektif yang dibagiasecadil dan dikerjakan secara
bersama-sama, untuk kepentingan publik (Wang vi&l&mini dan Nusyirwan,
2004).

Perhatian pembangunan dalam bidang industrialisagnyebabkan
pembangunan bidang yang lain tertinggal jauh, dantdrlihat pada bidang
pertanian yang pertumbuhannya tidak dapat mengigilpemkembangan industri.

Di samping itu pola kepemimpinan Mao yang sentikligidak banyak
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memberikan ruang gerak bagi otonomi daerah untukjatemkan kebijakan-
kebijakan mereka, karena keputusan terakhir tetmpda di tangan pemerintah
pusat.

Mao yang menyadari kesalahan ini berusaha memparpai dengan
meluncurkan program baru dengan nama Lompatan Kaubepan the Great
Leap Forward pada tahun 1958-1959, metode dan strategi perabangliubah,
tahap-tahap pembangunan Cina tetap mengacu padaapguman Uni Soviet
namun disesuaikan dengan realitas objektif Cinangfes Partai ke-8 menetapkan
agenda pembangunan selanjutnya adalah mengusaiegjealinya keseimbangan
antara kebutuhan material dan kebudayaan masyads@ian tujuan mengubah
Cina menjadi suatu negara sosialis industri yandemosecepat mungkin. Istilah
secepat mungkin diartikan bahwa dalam pelaksanaabolgh melompati tahap-
tahap normal pembangunan untuk memperpendek jalanujm sosialisme.
(Wheelwright & McFarlane via Sri Harmini dan Nusyan, 2004).

Namun demikian, jajaran elit partai menganggap lalpembaharuan
Cina belumlah tuntas, mereka menganggap bahweititanasyarakat sosialis
belum tercapai dafsreat Leap Forwardlianggap gagal. Kegagal&@reat Leap
Forward menyebabkan terpecahnya kepemimpinan dalam paai@k hanya
dalam strategi pembangunan tapi juga secara ideol®gng Dehuai, Menteri
Pertahanan Nasional, pada konferensi Komite SeRaghi (1959) melontarkan

kritik dan menimpakan kesalahan kepada Mao, nareigated pertemuan tersebut
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ia dipecat dari kedudukannya. Mao menyebutnya “kakigan kapitalis” yang
berusaha menancapkan kembali kekuasaannya. Insidemengawali Revolusi
Kebudayaan.

Revolusi Kebudayaan sesungguhnya merupakan reaksi kegagalan
pelaksanaan kebijakan Lompat Jauh ke Depan, yarapaihgkan Mao Zedong
pada awal 1958. Setelah kegagalan ekonomi yangatisatersebut, Mao mundur
dari jabatannya sebagai Presiden Cina. Kongres &dkgsional melantik Liu
Shaoqi sebagai pengganti Mao. Mao tetap menjadigkBartai Komunis, namun
dilepas dari tugas ekonomi sehari-hari yang diladrtengan lebih lunak oleh Liu
Shaoqi, Deng Xiaoping dan lainnya yang memulairre&si keuangan.

Liu Shaoqi sebagai Presiden Cina, diberikan tugatsiku melakukan
pemulihan dan penyesuaian kembali keadaan perekanonegara dari krisis
besar dan kekacauan parah yang menimpa Cina ajebakan Lompat Jauh ke
Depan Liu mendapat tugas menstabilkan lagi perekononsatidaknya seperti
keadaan Pelita | dijalankan, sehingga upaya untekujudkan pembangunan
Cina ke arah yang lebih baik dapat segera dilakssma

Dalam kebijakan pembangunan barunya, Liu dan patakgana lainya
meninggalkan sebagian besar ciri-ciri Lompat Jaeh Depan dan sebagian
kembali pada sistem Pelita I. Penggunaan intensiferial ditolerir lagi dan
diarahkan untuk meningkatkan kegiatan usaha ataoduftifitas kerja
pendududuk, meskipun tidak sepenuhnya meniru peguioam di Uni Sovyet.
Para ahli, teknisi dan cendekiawan diakui peranandwalam memberikan

sumbangan pemikiran dan mengembangkan gagasaragagmsg rasional serta
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jelas dalam revolusi ini. Mereka kemudian mendagratkedudukannya kembali

dalam  masyarakat _ (http://members.fortunecity.catirshao/Ching/ 15

Desember 2011, pkl 16.00).

Banyak usaha industri yang primitif dan yang kuradgasakan
manfaatnya dalam Lompat Jauh ke Depan, ditinggatlkkemdialihkan ke bentuk
industri lain yang lebih bermanfaat. Organisasi Koe Rakyat tetap
dipertahankan, tetapi sifatnya yang ekstrim dilglkean dan disusun lebih
terencana, terarah dan terstruktur sistematis nek@norganisasinya, dengan
pola pengelolaan yang baik. Suatu kebijaksanaan baegunan yang
mendahulukan sektor pertanian, ditegaskan danigekamengakui kerusakan
berat yang dihadapi sektor ini dalam masa Lompa#t &a Depan.

Pemerintah menyatakan bahwa sektor pertanian pBjhaikan basis
untuk menggerakan program industrialisasi di mas®yyakan datang. Sedangkan
sektor industri diarahkan secara umum untuk menobgembangunan sektor
pertanian. Perencanaan disusun atas dasar taldimama terdapat desentralisasi
administrasi perekonomian yang cukup besar padgatnpropinsi dan lokal.
Sementara kegiatan swasta kecil-kecilan sebagaiiman dari daya kreatifitas
anggota masyarakat yang dalam Pelita | telah mdingian perkembangan
positif dalam pertumbuhan ekonomi negara akan kiggemkan kembali.

Pada masa Pemulihan dan Penyesuaian Kembali (28%)-1ini, Liu
Shaoqi berusaha menanamkan alifaaralismedalam perencanaan-perencanaan
pembangunan demi perbaikan sistem ekonomi so€iatia. Oleh karena itu di

daerah pedesaan diberikan kelonggaran terhadakspekan sistem kolektifitas
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dan sistem ekonomi tanpa pasar yang autokratisasaagtersebut diperluas dan
dikembangkan dengan sistem pertanian dalam skali# kenggarapan tanah-
tanah milik individu; perdagangan dalam pasar hebakupun dalam skala kecil
yang terbatas dan berbeda dengan di negara-negpitalis; serta pemberian
kesempatan kepada perusahaan-perusahaan kecil bgrbgsis pada rumah
tangga perseorangan, termasuk dalam hal menanggungg-rugi. Selain itu,

Liu juga mempropagandakan kebebasan untuk menerapgEm kredit bunga,

mempekerjakan kaum buruh, menjual tanah dan memygdeakan perusahaan
perseorangan.

Pada 1966 Mao meluncurkan Revolusi Kebudayaan, yditigat
lawannya (termasuk analis Barat dan banyak remajaKala itu) sebagai balasan
terhadap rival-rivalnya dengan memobilisasi parenaja untuk mendukung
pemikirannya dan menyingkirkan kepemimpinan yamgkupada saat itu, namun
oleh pendukungnya dipandang sebagai sebuah percdba@krasi langsung dan
sebuah langkah asli dalam menghilangkan korupsipdsngaruh buruk lainnya
dari masyarakat Cina (Sri Harmini dan NusyirwarQ40

Revolusi Kebudayaan merupakan kelanjutan dari akudtan antara
aliran dogmatisme dengan pragmatisme. Dalam sugsaiasangat mencekam
bagi para penganut aliran pragmatisme itu, Majdlahtara Pembebasan Rakyat
terbitan Shanghai edisi November 1965 melancarkdik kerhadap suatu seni
drama karangan Wu Han yang berjudul "Han Rui dipdeai jabatanya”. Cerita
tentang pemecatan terhadap Han Rui adalah suaturasinerhadap pemecatan

Marsekal Peng De Huai pada tahun 1956. Karya tulygag dipentaskan tersebut
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dinilai destruktif karena dapat mempengaruhi mesiat untuk menyimpulkan
bahwa kebijaksanaan Mao Zedong terhadap Peng De bdllalah suatu

kesalahan. Sejak itu semua orang yang membela Wuikaenakan kritik sebagai
revisionis dan oportunis kanan, termasuk para pejidingkungan pemerintahan
Beijing karena saat itu Wu Han menjabat sebagaiiMWé&likota Beijing.

Bulan Juni 1966, PKC menyerukan kepada para mateasimtuk
memobilisasi rakyat massa guna digerakan membearaeta budaya yang ingin
merubah diktatur proletar menjadi kepemimpinan werj Para pelajar dan
mahasiswa kemudian digerakan untuk melancarkaik kethadap anasir-anasir
yang dinilai "anti-partai dan anti-rakyat”, seperRresiden Cina, Liu shaoqi;
Sekjen PKC, Deng Xiao ping; Kepala Staf Tentara lfRebhasan Rakyat, Lo Rui
Qing. Kemudian para mahasiswa turun ke jalan dengangenakan pita di
lengan bertuliskan "Pengawal Merah”. Gerakan Peagdterah ini dari hari ke
hari semakin brutal dengan melakukan pengrusakdradep pelbagai kantor
pemerintah, fasilitas umum, selain melakukan tetamn penangkapan terhadap

lawan-lawan politik Mao Zedong (www.socialistworlar.uk/art.php?id=12785

15 Desember 2011, pkl 17.00).

Dalam hal ini, sama seperti yang diceritakan dalaman bahwa tentara
merah atau pengawal merah mulai terlepas dari kegdadan kemungkinan Mao
meluncurkan kampanye ini karena siasatnya untulgergyahkan tentara merah.

Mao Zedong mempunyai konsep kerja tersendiri untognjelaskan
ekonomi-politik pembangunan sosialis. la tidak lmamyenemukan kontradiksi-

kontradiksi dalam masyarakat, tetapi juga mencoleagungkapkan apa yang
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disebut dengan "teori penentuan waktu”. Dalam tg@riini, ia menggariskan
setiap tahap pembangunan sosialis dengan tingkempbangan tertentu dari
kekuatan produksi dan hasil produksi. Menurutnyabijekan-kebijakan
pembangunan yang dibuat harus cocok dengan tamapapgunan sosialis yang
ada.

Dalam pemikiran Mao, setiap tahap pembangunan Isosiidatasi oleh
suatu revolusi yang mungkin membutuhkan perang asayudyang tergantung
apakah revolusi tersebut menyangkut perebutan kelnaoleh suatu kelas dari
kelas lain. Lebih jauh dijelaskan bahwa, secartohissrevolusi pada mulanya
terjadi dalam suprastruktur. Lalu, setelah terehighancuran suprastruktur yang
lama dan perebutan kekuasaan, hubungan produkgilgema dapat dihapuskan
dan hubungan produksi yang baru dapt dibangunnggaitercipta keadaan baru
untuk pembangunan kekuatan produksi. Dalam pengesgabapemikirannya
mengenai revolusi sosialis, Mao menyatakan bahwalusi besar pada
suprastruktur akan mencetuskan revolusi kecil k@ann

Perkembangan Cina di awal tahun 1960-an, dalam gpgjach Mao
Zedong dinilai telah menumbuhkan kegiatan ideolggng ia sebut sebagai
langkah revisionisme. Karena berbagai kegiatansi@visme yang dimaksud
menguasai jaringan administrasi pemerintahan, aatgrartai, organisasi militer
dan struktur manajemen perusahaan. Untuk meneraarg revisionisme yang
semakn besar di bidang-bidang tersebut, Mao merk@basemangat anti-
revisionisme melalui suatu Revolusi Kebudayaanu8klevolusi yang mendapat

dukungan penuh dari tiga aliansi antara kaum bukadier-kader revolusioner dan
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Tentara Pembebasan Rakyat. Sebelumnya, dalam progexja Gerakan
Pendidikan Sosialis, Mao telah menekankan perlutikukan lagi perjuangan
kelas dalam masyarakat, untuk menanggapi perspai@aoalan yang berkaitan
dengan munculnya kembali hubungan-hubungan produesy berbau kapitalis
di pedesaan dan perkembangan birokrasi partai iyemgkawatirkan.

Revolusi Kebudayaan adalah konsep kebijakan pemnipamg yang
mendasarkan diri pada mobilisasi politik dan bukpada prinsip-prinsip
teknokratisme, seperti yang dijalankan pada perisdbelumnya. Landsasan
pemikiran yamg mengawasi prinsip mobilisasi ialaftenialisme-dialektis yang
mengutamakan transformasi individu sebagai alattdaman dari pembangunan
sosialis. Dalam pemikiran ini manusia komunis yédregusaha dibentuk adalah
individu yang tidak bekerja untuk dirinya sendimelainkan bekerja untuk
kepentigan umum. Kemudian usaha-usaha untuk mestikeyk kesejahteraan
materi masyarakat harus mencakup pembangunan waliaidu, agar kreatifitas
pribadinya dapat dikembangkan. Menurut Mao, pemiraag ekonomi akan
mencapai sasaranya, apabila dilakukan dilakukagatemerata dan seimbang,
sehingga seluruh anggota masyarakat dapat menadktlkngan bersama dan
tidak ada yang menerimanya secara sepihak. Demikidga, spesialisasi atau
perbedaan jenis pekerjaan, antara pekerjaan biasar] dan pekerjaan mental,
dapat dihindarkan. Oleh karena itu, partai berpesabagai pelopor dalam
menumbuhkan motivasi rakyat dan dalam bersatu dgndng demi kepentingan

bersama.
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Di bidang pendidikan, Revolusi Kebudayaan diarahkamtuk
mengkombinasikan dan menyerasikan perkembanganoekotiengan revolusi
sosial, dalam upaya menciptakan kondisi dimana ntagorakyat, khususnya
kelompok-kelompok kultural yang tertindas, tidagileergantung pada kekuasaan
elit teknokrasi yang mengabdi pada kepentinganigeman tidak lagi berada
dalam lingkungan dominasi kekuasaanya. Usaha idakukan dengan
intensifikasi pendidikan ideologi, agar kesadaraolitig para pelajar dan
mahasiswa meningkat, teori dan praktik dalam sispandidikan terintegrasi,
sistem pendidikan menjadi lebih respinsif terhaklelputuhan langsung produksi
di daerah pedesaan, dan sistem pendidikan berkgmivemakyat di daerah
pedesaan.

Dalam periode Revolusi Kebudayaan, pemujaan tephatstua Partai
ditingkatkan, dimana pikiran-pikiran Mao yang dikputkan untuk konsumsi
masyarakat banyak dalam sebuah Buku Merah Ketilg Red Book dinilai
memberi jawaban atas setiap permasalahan yang ankeaglapi (Sri Harmini dan
Nusyirwan, 2004). Nilai-nilai revolusioner dihidugrk dan diutamakan kembali,
dengan menekankan mobilisasi massa, pengawasaratifodan pengurangan
intensif material. Para birokrat, teknokrat dandsmawan yang dianggap sebagai
lapisan kelas baru, digantikan paranannya oleh kskumite Revolusioner,
yang mementingkan ideologi, semangat massa darateekldemauan manusiawi.
Suatu hal yang penting, pada saat itu Mao mengad@lkaakan Pemindahan ke

Daerah Pedalaman, yang memindahkan secara palst 20ang penduduk dari
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kota-kota ke desa-desa, dalam rangka menerapkamaprdelajar dari kaum
petaniatau yang disebut pendidikan ulang (reedukasi).

Dari Desember 1968 dan seterusnya, jutaan anak np@ikotaan
berpendidikan, terdiri dari lulusan sekolah menéndgn mahasiswa, dimobilisasi
dan dikirim ke pegunungan dan turun ke desa. Sersemsekitar 1,2 juta anak
muda perkotaan dikirim ke pedesaan antara tahuf @86 1966, tidak kurang
dari 12 juta dipindahkan pada periode 1968-197&\gh ini diperkirakan 10%
dari penduduk perkotaan 1970. Banyak petani yamggél di daerah di mana
pemuda perkotaan dimukimkan kembali membenci kedara mereka. Mereka
sering melihat anak-anak dari kota-kota, yang dianmaereka tidak berjumlah
banyak dalam hal tenaga kerja, sebagai ancamaadeghkelangsungan hidup
mereka sendiri. Banyak siswa tidak bisa berurusargan kehidupan yang keras
dan meninggal dalam proses pendidikan ulang. Alasama di balik percepatan
program relokasi pada tahun 1968 merupakan upatgk imembawa Pengawal
Merah di bawah kontrol dan untuk menghentikan pegan faksional intens dan
perselisihan sipil. Dengan sekolah masih tertupgpnerintah tidak tahu apa yang
harus dilakukan dengan jutaan muda perkotaan. Saktih cara untuk
memecahkan masalah ini adalah untuk mengirim sppwgi ke daerah pedesaan
dan membiarkan mereka berjuang sendiri. Selamatherttahun, banyak dari
mereka yang dikirim menjauh perlahan-lahan mulanyadari hal ini. Meskipun
kebencian ini menciptakan sesuatu yang ditemukanoddet selama "Gerakan

Musim Semi Beijing" dari 1978-1980, ia berkontribteshadap penurunan umum
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dukungan  bagi Partai dan apatis untuk semua hal itikpol

(http://www.iun.edu/~hisdcl/g387/cr.hiri6 Desember 2011, pkl 19.00).

Kondisi tersebut sama seperti dalam rorBatzac et la Petite Tailleuse
chinoiseyang menceritakan saat-saat masa pendidikan ulasgpdah pedesaan
di gunungPhénix du Ciel(Burung Hong dari langit) yang merupakan tempat
fiktif. Tempat yang hampir mirip dengan deskripatar dalam roman tersebut
adalah pegunungan Sichuan, Cina barat di daeradlgmedn, meliputi sebagian
dari Cekungan Sichuan. Dikelilingi oleh pegunungaremiliki iklim ringan.
Sichuan mencakup wilayah luas 485.000 km persegi.

Dalam roman juga diceritakan bahwa pada masa p&adidulang
tersebut, perguruan-perguruan tinggi ditutup damuse buku dilarang kecuali
buku karangan Mao Zedong, bahkan memiliki bukuradstrat dianggap sebagai
kejahatan dan bercerita tentang sastra bisa dipregimgai reaksionaris.

Beberapa masalah timbul dari kebijakan pembanguMao selama
Revolusi Kebudayaan. Sebab bagaimana mungkin keingintuk menerjunkan
kaum buruh agar berpartisipasi dalam tugas-tugasnggtrasi, dan sebaliknya
menerjunkan para kader politiknya untuk berpardisipdalam pekerjaan buruh,
dapat diharapkan keberhasilannya dalam waktu singkaus diingat bahwa hal
itu memerlukan waktu penyesuaian, karena sebelukeuya buruh telah terbiasa
dengan pekerjaan di lapangan yang sifatnya kasara ssing sekali dengan
pekerjaan administratif. Sedangkan para kaderilpqlistru telah terbiasa dengan
tugas-tugas organisasi dan administratif, masihgagdengan pekerjaan-pekerjaan

buruh.
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Dalam hal lain, pembangunan sistem pendidikan tids& dilepaskan dari
keinginan Mao untuk melanggengkan kharismanya ddepemimpinan politik
Cina. Tujuan meningkatkan kesadaran politik pardajpe dan mahasiswa,
mengintegrasikan teori dan praktik dalam pendidikaerta merakyatkan
pendidikan merupakan keinginan yang terlalu dipe&ksa Sebab akan timbul
pertanyaan, bagaimana mungkin semua hal itu bigaujied, apabila pusat-pusat
pendidikan ditutup, kaum intelektual disingkirkaan tindakan Mao yang sangat
diktatorial.

Disadari, Revolusi Kebudayaan adalah sesuatu yaangas kompleks.
Berkaitan denganeori penentuan waktdan diktumrevolusi permanenmaka
Revolusi Kebudayaan merupakan revolusi yang beslamgy dalam konteks
perjuangan kelas yang berkesinambungan pada swtast ketika keadaan
obyektif yang terbentuk berdasarkan kontradiksitkadiksi di dalam
masyarakat, membuatnya perlu. Oleh karena itu,lusvani dilancarkan Mao
untuk mengeliminasi para pimpinan nasional yangel#ngan dengannya dalam
percaturan politik Cina, agar pembangunan sosialimt diarahkan sesuai dengan
konsepsi pemikirannya.

Dengan menggunakan kaum muda, kader-kader partgisetia kepadanya
dan orang-orang yang direkrut dari golongan mijlitdao melakukan tindakan
pembersihan terhadap Liu dan kawan-kawan. Liu Sh&oesiden Cina, kemudian
mengalami perlakuan buruk dan mati dalam keadaamyedékan. Deng Xiao
Ping, sekjen PKC, diasingkan dalam pembuanganadigdi. la juga mendapat

perlakuan buruk selama dalam pengasingan, sepediarsy pekerja rodi.
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Sedangkan Peng Dehuai, bekas Menhankam Cina, ndapgheenyiksaan berat
dan mati dalam keadaan setengah lumpuh. SejaralMuaidan sendiri mengalami
nasib seperti Hai Rui dalam tulisanya, bahkan tidakya kehilangan kedudukan,

ia juga mati mengenaskan (http://www.sjsu.edu/tgbéubtkins/cultrev.htm 17

Desember 2011, pkl 16.00).

Selain itu, Mao juga "melepaskan” Pengawal Meradngy terdiri dari
tentara dan kaum milisia, dan menggerakan jutaamupa untuk membinasakan
apapun dan siapapun yang dikategorikan sebagagaebagala sesuatu yang
berbau kapitalis dan bertentangan dengan pendiolusionernya dalam
kebijakan pembangunan Cina. Mereka, orang-orangg yaerperang dalam
kemajuan pembangunan dan mempunyai sumbangan pamikang tidak
sedikit, seperti kaum cendekiawan, seniman dangtetenaga profesional,
menjadi korban berikutnya dari aksi kekerasan M&ementara Jiang Qing,
Zhang Chung Qiao, Wang Hu Wen dan Yao Wen Yuan @ r8prangkai) yang
berada di belakang Mao, memperbesar jumlah korlaary yarus dibinasakan,
dengan memasukan dalam kategori-kategori barua siaja yang masih termasuk
musuh, pengkhianat dan para pengikut kapitalis.

Pengaruh Revolusi Kebudayaan terhadap perekonamaganal sangatlah
besar. Produksi sektor industri merosot di tahusividan baru pulih kembali pada
tahun 1969, meskipun sektor pertanian hanya memgakdikit kerugian. Selama
sepuluh tahun kekacauan berlangsung, terjadi Kesinsdiri atas kaum muda
karena banyak sekolah ditutup. Pada sekolah-sekgéaiy masih dibuka,

kurikulum sangat disederhanakan dan sistem ujidrapdis, sehingga mutu
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pendidikan merosot. Akibat adanya pengiriman amad&aisia sekolah dari kota
ke daerah pedesaan untuk bertani, tercatat tidedngudari 100 juta anak muda
kembali menjadi buta huruf, disamping banyak lowanmdserja yang diisi oleh

tenaga-tenaga yang tidak ahli. Korban jiwa, kemuadyendidikan, kehancuran
seni dan peradaban, kebangkrutan pabrik-pabriklaladaerbagai akibat yang
dihasilkan Revolusi Kebudayaan.

Dari segi pemerataan, Kkebijakan-kebijakan pembaagunMao,
menghasilkan prestasi yang mengagumkan. Dalamhalasil yang diraih Cina
lebih baik dibandingkan negara-negara sedang béxdegn pada umumnya.
Keunggulan tersebut harus diakui, walaupun darii $&gejahteraan hidup
penduduk, kondisi Cina masih jauh dari yang dihleaap

Penulisan romarBalzac et la Petite Tailleuse chinoiséeh Dai Sijie,
ditulis dari tanah perantauannya yaitu Perancis palkdun 2000, yang merupakan
roman pertamanya. Dari tahun 1984, dia tinggal alisPdan menulis dalam
bahasa Perancis. Roman ini ditulis Dai Sijie beadas pengalamannya dalam
pendidikan ulang dan kecintaannya pada duniaasaBoman yang berlatar
belakang Revolusi Kebudayaan ini, tidak menjadikaman ini sebuah kisah
yang suram, Dai Sijie mengemas ceritanya dalam huyang segar tanpa
bermaksud menghilangkan bukti dan fakta tentangakl@ban rezim komunis di

bawah Mao pada masa pendidikan ulang itu berlamgsun
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3. Pandangan Dunia Pengarang dalam romamalzac et La Petite Tailleuse
chinoise karya Dai Sijie.

Menurut teori Struktural Genetik, hubungan antastra. dengan realitas
sosial ini dapat dijembatani oleh pandangan duerggarang. Pandangan dunia
pengarang merupakan respon subjek kolektif terhadapalah-masalah yang
dihadapi, sebagai hasil interaksi dengan situakitasaya, relasi-relasi umat
manusia dengan alam dan antar manusia. Pandandserupa gagasan-gagasan,
inspirasi-inspirasi dan perasaan-perasaan atas d&esa kolektif yang
menghubungkan bersama-sama anggota suatu keloropiak tertentu dan yang
mempertentangkannya dengan kelompok-kelompok dasialya.

Pandangan dunia pengarang dalam romalzac et La Petite Tailleuse
chinoiseini adalah setiap manusia bisa membuka pikiramngskipun kebebasan
fisik mereka dikekang dan memerdekakan diri bisagda berbagai cara, salah
satunya lewat sastra (membaca, menulis, main mpsikj, dll). Pandangan ini
tercermin dalam tema mayor “ Sastra membuka pikinamusia”. Dari tema ini
terlihat bahwa sebuah karya satra bisa berpengdaldm kehidupan manusia
karena sastra merupakan cerminan dari kehidupanugsi@an Sastra dapat
berpengaruh besar dalam diri manusia, hal ini sepang dipresentasikan oleh
kedua tokoh dalam romaBalzac et La Petite Tailleuse chinoigaitu Luo dan
tokoh Aku. Bertahun-tahun mereka harus menjalandiggkan ulang (reedukasi)
di pedesaan yang sangat jauh dari peradaban dak #@da sumber ilmu
pengetahuan. Dengan mereka menemukan sastra Bematka bisa merasakan

kehidupan luar yang sebenarnya, berimajinasi danergekakan pikiran mereka.



101

Tak lupa mereka membagi sastra itu dengan Pak Hedgn si Penjahit Cilik.
Sungguh tak diduga ternyata sastra berpengaruln tegsadap orang desa seperti
Pak Penjahit dan si Penjahit Cilik. Dengan adamydazcerita dalam sastra Barat
itu, Pak Penjahit menjadi lebih berpengetahuanndarenciptakan model-model
baju untuk para penduduk desa dan sungguh menakjuagi pengaruh sastra itu
terhadap si Penjahit Cilik, dia mengubah penampilanseperti gadis kota dan
gadis yang kurang peradaban itu mampu membukaapikya untuk menentukan
masa depannya.

Melalui romanBalzac et La Petite Tailleuse chinoidgai Sijie ingin
menunjukkan bahwa bukunya cemerlang mencerminkamligigan Cina dan
pemahamannya yang lebih baru dari budaya Baratsdatma. Dai Siji lahir di
Putian, 2 Maret 1954, di provinsi Fujian Cina. Bgie berasal dari keluarga kelas
menengah terdidik, yaitu anak dari seorang doktemenerima pendidikan dasar
sampai usia dua belas tahun, ketika Revolusi Kejaata la masuk kuliah pada
tahun 1969. Dai Sijie, dianggap sebagai "inteldkiajuis”, dikirim selama tiga
tahun untuk pendidikan ulang di sebuah desa pegamudi Sichuan antara 1971
dan 1974. Sichuan, Cina barat di daerah pedalammfiputi sebagian dari
Cekungan Sichuan. Dikelilingi oleh pegunungan, nfigklim ringan. Sichuan
mencakup wilayah luas 485.000 km persegi, akuntantuk 5,1% dari total

wilayah Cina (http://www.china.org.cri7 Desember 2011, pkl 16.11). Dengan

pengalamannya dalam pendidikan ulang, mendorongmyak menulis roman
dengan latar belakang Revolusi Kebudayaan Cinakiles berlatar belakang

Revolusi Kebudayaan, namun tidak lalu menjadikamar ini sebuah kisah yang
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suram, Dai Sijie mengemas ceritanya dalam humdir€sayang segar tanpa
bermaksud menghilangkan bukti dan fakta tentangakl@ban rezim komunis di
bawah Mao.

Sebagai seorang pemuda kota yang dianggap kautekinp@da masa
Revolusi Kebudayaan, Dai Sijie mengungkapkan gaambarenyeluruh tentang
pemuda-pemuda kota yang menjalani pendidikan ulal@y mengalami
kekerasan, penindasan serta pemaksaan untuk maftagekerjaan kasar.

Dengan menulis roman ini, Dai Sijie ingin mengurkan sebuah kritik
sosial terhadap program pendidikan ulang (reedukasig dicanangkan oleh
Mao pada masa Revolusi Kebudayaan. Edukasi ada&atigkan dan tempat
yang tepat untuk melakukan pendidikan adalah skka@mun dalam pendidikan
ulang tidak ada sekolah tempat sumber ilmu pengetaltikarenakan semua
buku-buku dilarang kecuali buku karangan Mao damdpkkan dibatasi hanya
pada bidang industri dan pertanian. Akhirnya D@ieShenuangkan perasaannya
melalui romarBalzac et |la Petite Tailleuse chinoiggng menggambarkan bahwa
buku atau karya sastra mempunyai kekuatan untuk bumleanpikiran manusia.
Dengan mengenal buku dan membaca isinya, manusa benambah
wawasannya terhadap lingkungan sekitar dan duara lu

Setelah kembali dari pendidikan ulang, Dai Sijigdsg@ di sebuah sekolah
menengah provinsi sebagai pegawai sampai 1976. dapm menyelesaikan
sekolah tinggi dan universitas, di sana dia bekggarah seni. Pada tahun 1984, ia
meninggalkan Cina untuk Perancis dengan beasisadelajar film di IDHEC.

Di sana, ia memperoleh semangat untuk film dan agergirektur. Lima tahun
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kemudian, ia mengarahkan fitur pertama fildhina, My Sorrow(1989) (original
title: Chine, ma douleu), yang memenangkan Jean Vigo. Dia kemudian menuli
“Le mangeur de lunedan ‘Tang, le onzieme”.

Pada tahun 2000, roman pertamanyBalZzac et La Petite Tailleuse
chinoisé, semi-otobiografi. Penulisan roman ini juga digaruhi oleh semangat
dan ketertarikannya pada karya sastra terutamead2stancis sehingga Dai Sijie
menulis roman ini untuk pertama kalinya dalam baHasrancis dan melibatkan
sastrawan Perancis yang terkenal seperti BalzamaRani dibuat menjadi film,
pada tahun 2002, yang disutradarainya sendiri damaimsukses. Roman ini telah
diterjemahkan ke dalam dua puluh lima bahasa, #hihrga ke bahasa ibunya
setelah film adaptasi. Dengan roman ini Dai Sijiggj ingin menyuarakan tentang
hak—hak perempuan pada masa itu. Betapa pendidikagat penting bagi
manusia, tidak hanya kaum lelaki tapi juga untulurkaperempuan. Dia
melibatkan sastrawan Perancis yaitu Balzac dalamamoya karena dia
mendukung bahwa seorang perempuan tidak hanya tantik tetapi juga harus
berpendidikan.

Semangat dan pandangan dunianya ini didukung damamdikan pula oleh
kawan-kawannya dari Cina seperti Gao Xingjian daaoNan. Mereka adalah
sastrawan Cina yang sama-sama telah merasakandipandulang pada masa

Revolusi Kebudayaan Cina.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tgghradzanBalzac et la
Petite Tailleuse chinoiskarya Dai Sijie seperti yang terdapat pada balbni¥ka
dapat diambil kesimpulan mengenai tiga masalah asedangan apa yang
dirumuskan pada rumusan masalah.

Setelah melakukan analisis struktural yang membggmaang unsur-unsur
intrinsik pada romarBalzac et la Petite Tailleuse chinoisgaka terlihat bahwa
alur roman adalah alur campuran yaitu antara @dagresif dan alur regresif.
Alur progresif dimulai dari tahagtat initial (situasi awal),provocation (tahap
pemunculan pemicu konflik), kemudian langsung metgt final (situasi akhir)
dengan akhir ceritaSetelah menampilkan alur secara progresif mulai tirap
état initial, provocation,danétat final,alur cerita kemudian berubah menjadi alur
regresif berupa sorot balik mengenai peristiwagbera sebelunétat final yaitu
peristiwa-peristiva yang merupakan tahapation dansanction .Cerita roman
ini berakhir mengambang dengan memunculkan adangmuikgkinan-
kemungkinan apapun yang akan terjadi sesuai demgajnasi pembaca pada
kehidupan tokoh utamanya. Terdapat satu tokoh utéamna 14 tokoh tambahan
individual dan beberapa tokoh kolektif yang mundalam roman ini. Peristiwa-
peristiwva pada cerita roman ini berlatarkan kehatupara tokoh (pemuda kota)

yang sedang menjalani pendidikan ulang di pededagnnungPhénix du Ciel
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yang terletak di Cina pada masa Revolusi Kebudagaaa di masa pemerintahan
Mao Zedong yaitu pada tahun 1971-1974. Unsur-ugang membangun cerita
roman Balzac et la Petite Tailleuse chinoigersebut saling berkaitan dalam
mebangun keutuhan cerita dan diikat dalam sebuata teayor yaitu sastra
membuka pikiran manusia. Selain tema mayor tersgdlaim cerita juga muncul
beberapa tema lain yaitu tentang pendidikan uleegfd(ikasi), persahabatan, cinta
butuh pengorbanan dan pendidikan perempuan.

Penelitian ini kemudian dilanjutkan dengan analistruktural genetik
yang membahas latar belakang sosial, politik dataya Cina yang diangkat dan
pandangan dunia pengarang dalam romalzac et la Petite Tailleuse chinoise
karya Dai Sijie.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa latalakang sosial, politik,
dan budaya Cina yang diangkat dalam roniaizac et la Petite Tailleuse
chinoiseadalah gejolak politik pada masa Revolusi Kebuday@ma sehingga
meluncurkan program pendidikan ulang untuk paraysenkota yang dianggap
sebagai kaum intelek. Pandangan dunia pengaramgndadmanBalzac et la
Petite Tailleuse chinoiseadalah setiap manusia bisa membuka pikirannya
meskipun kebebasan fisik mereka dikekang, dan naekakan diri bisa dengan
berbagai cara, salah satunya lewat sastra (memivecaylis, main musik, puisi,

dll).
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B. Implikasi

1. Dari hasil penelitian ditemukan kesesuaian antgra yang diteliti dengan
teori struktural genetik. Dengan demikian, secaoadtis hasil penelitian ini
berimplikasi mendukung atau memperkuat teori stmaktgenetik.

2. Hasil penelitian secara praktis dapat mempemwmgasan dan memberikan
refleksi tentang pentingnya pendidikan dalam mersmviawasan dan ilmu
pengetahuan. Meskipun yang bisa kita lakukan hanganbaca sebuah
karya sastra, namun kita bisa mengambil pelajaidupidan bisa membuka
pikiran kita sehingga kita bisa menentukan piligang terbaik untuk hidup
kita.

3. Hasil penelitian juga dapat membantu pembelajdahasa Perancis di
sekolah (SMA) untuk mengenalkan sastra dan dapatlikian bahan

referensi dalam mempelajari bentuk dan pola kalid@dtasa Perancis.

C. Saran

Setelah melakukan analisis secara struktural @mmiosik pada roman
Balzac et la Petite Tailleuse chinoisgaka saran yang dapat diberikan oleh
peneliti sebagai upaya dalam pemahaman dari romadlalah :

1. Penelitian terhadap romd@ualzac et la Petite Tailleuse chinoise dapat
dijadikan sebuah pelajaran hidup bagi para pembsdava pikiran
manusia bisa terbuka (terpengaruh) dengan sastrg gé@acanya dan
setiap manusia bisa menentukan pilihan hidupny&anerbanyaklah

membaca untuk menambah wawasan kita.
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2. Penelitian terhadap roma@ualzac et la Petite Tailleuse chinoise dapat
dijadikan referensi bagi penelitian selajutnya kunfiengupas lebih dalam
mengenai unsur-unsur sastra yang terdapat padanramdaik secara
intrinsik ataupun ekstrinsik.

3. Penelitian terhadap romaualzac et la Petite Tailleuse chinoise dapat
dijadikan bahan referensi dalam pengetahuan tel@sigsastraan Prancis
dan sebagai pembelajaran sastra dalam mata larieiise de la literature

francaisedi jurusan Pendidikan Bahasa Prancis UNY.
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L' APPROCHE STRUCTURALE-GENETIQUE DU ROMAN BALZACET
LA PETITE TAILLEUSE CHINOISE DE DAI SIJIE
Par: Dian Astulti
04204241032
RESUME
A. Introduction

Le roman, comme ceuvre de fiction, attire de nombieateurs, car au
fond, c'est un reflet de la vie. Selon Alterband.ewvis (cités par Nurgiyantoro,
2005:2), “la fiction est comme un récit en prosagmnative, mais elle fait sens et
elle contient une vérité qui dramatise les relai@mtre les gens. La fiction
raconte les diverses questions entourant I'envenor@mt, ainsi que son interaction
avec Dieu. La fiction est le résultat du dialogde Ja contemplation, et la réaction
a I'environnement et la vie de I'écrivain”.

Le roman est un reflet de la société. Grace dtéxdture, I'écrivain révele
des problemes de sa propre vie. Les ceuvres Iitérant recu l'influence de la
communauté et sont en méme temps capables dewrémmpact sur la société.
Méme les gens déterminent tres souvent la valesrodavres littéraires selon
I'époque dans laquelle ils vivent, alors que I'éam lui-méme est un membre de
la communauté qui est lié a certain statuts soceture peut pas échapper a
I'influence qu'il recoit de I'environnement.

Le sujet de cette recherche est un roman ayanttjpeuBalzac et la Petite

Tailleuse Chinoisée Dai Sijie. C’est le premier roman de Dai Sijie.



Balzac et la Petite Tailleuse Chinoisst I'une des nouvelles de Dai Sijie,
qui a été publiee en 2000. Ce roman semi-autolpbinae a été adapté au
cinéma, en 2002, adapté et réalisé par Dai Sifipm&me. Ce livre est devenu un
succés une fois publié en France en 2000, il egiemnent devenu un best-sellers
et a remporté cing récompenses en 2002, dont umdGtax et un Golden Star, il
a obtenu en 2003 le Prix Golden Horse et le Goldlehp. Les droits de
publication de ce livre ont été vendus dans dixpays. Ce roman a été traduit
en vingt-cing langues et finalement dans sa lamgaternelle, aprés I'adaptation
cinématographique.

Dai Sijie est né a Putian en Chine le 2 Mars 1@8dst un écrivain et un
cinéaste, qui est connu pour son rorBalzac et la Petite Chinoise Tailleysen
livre sur deux jeunes hommes qui ont subi une gérie rééducation pendant la
Révolution culturelle en Chine. Tout comme les dgemnes hommes dans
I'histoire, Dai Sijie a été envoyé pendant trois an rééducation dans un village
de montagne, dans le Sichuan entre 1971 et 1974&ipavient d’'une famille de
classe moyenne éduquée, il est fils de médecin.t@@aaille dans un lycée de
province comme employé jusqu'en 1976. Il a réusdertniner ses études
secondaires et universitaires, ou il a étudiétbinis de I'art. En 1984, il a quitté la
Chine pour la France avec une bourse. Il a ét@néma a I''DHEC. La, il a
acquis une passion pour les films et il est deaministrateur.

Les diverses caractéristiques ci-dessus montrantegromarBalzac et la
Petite Tailleuse Chinoisde Dai Sijie est classé comme une ceuvre de grande

importance et considéré comme un travail qui péxg étudié avec la théorie



structurale génétique développée par Goldmann.cBaséquent, en plus des
éléments intrinseques tels que l'intrigue, les enages, le décor et le theme,
cette recherche aborde également la situationlspgalitique et culturelle de la

Chine.

Les recherches ont été effectuées en utilisantéhhode dialectique dans
la théorie de la génétiqgue de Goldmann structurelles précisément, I'étude de la
littérature qui a commencé et terminé dans leseseXttéraires. La méthode
dialectique est plus attentive a la significaticumdensemble cohérent. Donc, pour
trouver la vision du monde de I'écrivain dans lenam Balzac et la Petite
Tailleuse chinoisede Dai Sijie, on a besoin de considérer la coluéretes
données obtenues dans la littérature (les élénmanitsseques de la romance) en
référence a la situation sociale, de la communautéurelle et politique au
moment de la rédaction du roman. L'objectif debeeches est prévu comme suit:
1. Décrire les éléments intrinséques (I'intrigues bersonnages, le décor et le
théme) du romaBalzac et la Petite Tailleuse chinoide Dai Sijie.

2. Décrire la situation sociale, politique, cullig#ede Chine soulevées dans le
romanBalzac et la Petite Tailleuse Chinoide Dai Sijie.

3. Décrire la vision du monde de I'écrivain dangdmanBalzac et la Petite
Tailleuse Chinoisele Dai Sijie.

La methode utilisée dans cette recherche est yaeatlu contenu. La
validité des données est obtenue par un examealdi#é& et de fiabilité. Elle est
eégalement passée par un examen de validité sémantajors que la fiabilité des

données est obtenue grace a la technique detladeet de l'interprétation du



texte du roman. Elle est également soutenue pgpditise et le jugement de la
personne compétente, Mme. Alice Armini, M. Hum

B. Développement

La premiere étape de cette recherche consiste I&Beréane analyse
structurelle de I'approche littéraire qui met l&wcsur I'étude de la relation entre
les éléments constructeurs de I'ceuvre, tout emtifiant, évaluant, et décrivant
les fonctions et les relations entre les élémemtisnseques concernés. Dans cette
étude, les éléments intrinseques qui seront étutbhégprennent l'intrigue, les
personnages, les lieux, et le theme de la narraBomr déterminer lintrigue,
premierement le chercheur doit lire le texte elieen puis, trouver les séquences
qui constitueront la fonction cardinale ou la foot catalyse. Pour obtenir
I'histoire principale de ce roman, on utilise lanétion cardinale. DanBalzac et
la Petite Tailleuse chinoiseil y a environ vingt-neuf fonctions cardinalgsi
sont les citations des événements importants dae®ire. Grace a ces fonctions
cardinales, on peut reconnaitre dB@lzac et la Petite Tailleuse chinoiseus
présente I'intrigue mélée entre I'intrigue progresset l'intrigue régressive. Ces
intrigues chronologiquement, sont contruites péatapes de la narration.

La premiere étape est la situation initiale qui esirésentée par des
souvenirs de larrivée de “Je” (le narrateur) awam meilleur ami (Luo) la
premiere fois, dans le village de montagne poueéalucation a Phénix du Ciel.
On ne connait pas le nom du narrateur, nous I'dégnoels donc “Je” dans cette
recherche. Dans la montagne, Luo et “Je” rencontnea belle fille qui s’apelle la

Petite Tailleuse.



La deuxieme étape est |'étape de la provocation aummence par
I'apparition du détonateur qui provoque des prol@gmans I'histoire. Dans cette
histoire, qui a d'abord été présentée comme uneifeimouvante, un conflit se
déclenche suite a I'enthousiasme de Luo et degdat obtenir des livres qui sont
réputés et qui se trouvent dans la mallette seaét8inoclard. Par souci de
réussir son ambition de transformer la petit tagkeen une fille plus cultivée, Luo
vole la valise du Binoclard assisté par “Je”. Liaiadion finale indique la fin de
I'histoire. La situation finale dans ce roman astbdmbustion de toutes les ceuvres
littéraires de la France (I'autodafé) par Luo. Eloire est racontée dans l'intrigue
régressive flashbacl, soulignant les événements survenus avant latgitu
finale de l'action scénique et la sanction qui raendes souvenirs de “Je” sur les
évenements de la veille de l'incendie criminel.

Le conflit principal dans cette histoire consista des signes de
changements dans I'apparence de la petite taillgusétait obsédée de devenir
une fille de la ville, donc la petite tailleuse wkx d’aller a la ville tenter sa
chance. La sanction est la phase de solution (achént), les conséquences
résultent de I'action, c’est un pas vers une ndevihpe. A ce stade de I'histoire,
la raison du départ de la petite tailleuse est genpar “Je”, Luo dit quelques
heures avant I'apparition de la combustion queelgte tailleuse voulait étre une
fille de la ville telle qu’elles sont représentéless les oeuvres de Balzac.

La fin de cette histoire est une fin avec une spdssible ou les lecteurs

peuvent eux-mémes poursuivre l'histoire et imagine qui va arriver au



personnage principal. Dans l'analyse de l'intriguetrouve aussi des actants qui
font mouvoir I'histoire, connus sous le nom desés agissantes. Il s’agit de:

1. Le destinateur, est 'ambition de Luo.

2. Le Destinataire, est la Petite Tailleuse

3. Le sujet est Luo.

4. L'objet est la Petite Tailleuse et son changemenffilee plus

cultivée.

5. L'adjuvant, c’est “Je” et les livres de Balzac.

6. L'opposant est le Gouvernement de la Chine

Les personnages du roman sont divisés en deugatede : le personnage

principal et les personnages secondaires. Le peagenprincipal de cette histoire
est Luo car presque la totalité des évenements@uyroduisent sont toujours
associées a lui. Luo est un garcon de la villeegtien cours de rééducation dans
un village de montagne du Phénix du Ciel. Il a &8, d est maigre, son corps est
plus petit que celui de “Je”, il est courageux atelligent. Ensuite, les
personnages secondaires de cette histoire somtite Failleuse et “Je”. “Je” est
un ami de Luo qui est aussi rééduqué, il a 17 ihrest maigre, grand et plus
musclé que Luo, il est timide, et bon pour jouewrdon. Il sert de narrateur et de
témoin de lincident, mais il a aussi un réle impot dans le déplacement de
I'histoire. Il aide toujours son ami (Luo), qui ple personnage principal de ce
roman. La petite tailleuse est la plus jolie file Phénix du Ciel. Elle est la fille
d'un tailleur. Son pére était un tailleur dans antagne. La petite tailleuse est trés

intéressée par les ceuvres de Balzac. Dans ce rdneaiste aussi beaucoup des



personnages secondaires. Il y a ceux qui sontesufohctions cardinales, il y a
ceux qui ne sont que sur les fonctions catalyses.d@2rsonnages qui sont sur les
fonctions cardinales sont le Binoclard, Le Taillelerchef du village, la mere du
Binoclard, un obstétricien. Il y a des personnagessi qui ne sont que
secondaires sur les fonctions catalyses, ceux Eonteunier, les villageois, cing
vieilles femmes (chaman), quinze jeunes admiratelursvillage de la petite
tailleuse, un veilleur de nuit d'hopital, le pré&deur de la vieille ville, le balayeur,
sa femme et ses deux enfants, le victime d’'un aotsdde I'usine de mécanique
du Drapeau Rouge.

Les lieux de cette histoire sont la montagne deniRheéu Cielou Luo et
“Je” exécutent une rééducation, la maison suripittdns un village de montagne
du Phénix du Ciel est la résidence de Luo et “Jaidant la rééducation, il y a
aussi le lieu de la combustion de tous les livredalittérature francaise et la
maison de la petite tailleuse comme le lieu ou eutle” la rencontrent. Enfin le
dernier lieu est l'arbre de ginkgo a savoir le leeulLuo et la petite tailleuse ont
fait 'amour. Les événements dans ce roman se @ediusur environ trois ans,
de 1971 jusqu'au début Février 1974, pendant laluBan culturelle de Chine
sous le regne de Mao Zedong. C’est une romancdosadr de vie sociale des
personnages qui sont en cours de rééducation peladBeévolution culturelle de
Chine (1966-1976) sous le regne de Mao Zedong.

Les éléments intrinseques qui construisent I'mestade ce roman
s’enchainent pour former une unité textuelle fiéeles themes. Les themes dans

ce roman se composent par un théme principal ®ttitlemes secondaires. Le



théme principal est que la littérature ouvre I'gsgrumain. Les thémes
secondaires dans ce roman sont la rééducationiti®aet I'amour comme
sacrifice.

Cette recherche a été suivie par une analyse tellet qui discute du
fond génétique de la situation sociale, politiquec@urelle et de la vision du
monde de I'écrivan dans le rom8alzac et la Petite Tailleuse Chinoide Dai
Sijie.

La lecture des références a la situation socialktique et culturelle de la
Chine a revélé dans le romBalzac et la Petite Tailleuse Chinojsue c'est la
saison de la rééducation dans une région éloigada €hine rurale pendant la
Révolution Culturelle dans les années 1971-1974 souegne de Mao Zedong.
La rééducation est I'un des programmes lancésgmabition de Mao pour réussir,
une révolution culturelle, en envoyant les jeunds @éampagne pour "apprendre”
comment devenir un vrai prolétaire aux agriculted?endant la Révolution
culturelle (1966-1976), la Chine a fermé, rejetatdola culture occidentale et
toutes les écoles ont fermé. La Révolution cultered'est avérée ne pas
fonctionner correctement et a provoqué de nombseuisémes.

Grace a la description des éléments intrinséquesugt événements
historiques soulevés dans le romBalzac et la Petite Tailleuse Chinojsi
vision du monde de I'écrivain dans ce roman estlguiberté d’esprit est toujours
la bien que le corps soit en prison, et que l&rhture est 'un des moyens

possibles pour se libérer (lecture, écriture, Isioue, la poésie, etc).



C. Conclusion

En considérant les résultats de I'analyse strulgtudes génétiques sur
Balzac et la Petite Tailleuse Chinojs®us pouvons tirer quelques conclusions .

Apres avoir effectué une analyse structurale quneme les éléments
intrinséques du romaBalzac et la Petite Tailleuse Chinojsen considere que
l'intrigue du roman est I'intrigue mélée entre tligue progressive et régressive.
L’intrigue progressive commence a partir de laagitn initiale, se poursuit avec
la provocation (stade qui déclenche [I'apparition chnflit), puis termine
directement a la situation finale, a la fin de sthire. Aprés avoir montré
progressivement le flux a partir de la situatioitiafe, la provocation a la situation
finale, l'intrigue se transforme alors en intrigégressive des événements avant la
situation finale, l'action scénique et la sancti@® roman propose une suite
possible qui souleve la possibilité de la poursdiel’histoire et de la vie du
personnage principal a la guise des lecteurs.

Il y a un personnage principal et 14 caractéereplsupentaires individuels
et certains caracteres collectifs qui apparaist@ms ce roman. Les événements se
passent dans les année 1971-1974 au milieu de idagree de Phénix du Ciel,
pendant la révolution culturelle du gouvernementvii®o Zedong. A I'epoque,
tous les livres étaient interdits, a I'exceptioncgeix de Mao et de ses partisans, et
des ouvrages purement scientifiques. Les élémemtscanstruisent le roman
Balzac et la Petite Tailleuse Chinoisent interdépendants dans I'établissement de

I'intégrité de I'histoire et attachés a un themgenrade la littérature qui est



d'ouvrir I'esprit humain. En plus de ces themesenrsj dans I'histoire, il y a
également la rééducation, I'amitié et I'amour corsawifice.

Cette recherche a été suivie par une analyse wtellet qui discute du
fond génétique de la situation sociale, politiquec@turelle de la Chine et la
vision du monde de l'écrivain dans le romBalzac et la Petite Tailleuse
Chinoisede Dai Sijie.

A partir des résultats de la recherche, on peutoque la situation sociale,
politique et culturelle de la Chine révélées damgdmanBalzac et la Petite
Tailleuse chinoiseévoque I'hostilité politique de la période de lavakaition
culturelle de Chine, Mao Zedong qui a lancé un mogne de rééducation c’est-
a-dire que les lycéens qui avaient fini leurs ésuskcondaires, furent envoyés a la
campagne pour étre rééduqués par les paysans pauvaevision du monde de
I’écrivain dans ce roman est que la liberté d’ésgst toujours la bien que le corps
soit en prison, et la littérature est 'un des meygossibles pour se libérer
(lecture, écriture, musique, poésie, etc).

II'y a plusieurs implications des résultats deudét structurale des
ressources génétiques dans le roBalzac et la Petite Tailleuse Chinoide Dai
Sijie, a savoir:

1. A partir des résultats de la recherche,on a cansta¢ concordance entre
ce qui est étudié avec la théorie structurale gdgut Ainsi,
théoriquement, les résultats de cette recherchdemimplications pour le

soutien structural ou pour renforcer la théorieégiguie.



2. Les résultats sont concrétement en mesure d'élegis horizons et de
fournir une réflexion sur l'importance de I'éducatdans la connaissance
croissante et de la science. Bien que ce que nmusops faire est de lire
une ceuvre littéraire, nous pouvons prendre demsede vie et ouvrir
notre esprit, afin que nous puissions déterminendéleur choix pour nos
vies.

Apres avoir procédé a une analyse structurell@eétigue suBalzac et la
Petite Tailleuse chinoisde chercheur peut donner des avis dans le buatidex
comprendre ce roman :

1. La recherche sur le romd@ualzac et la Petite Tailleuse chinoipeut étre
utilisé comme une lecon de vie pour le lecteursii'ie humain peut étre
ouvert (touché) par la littérature, et chaque Btrain peut déterminer le
choix de sa vie, puis introduire plus de lecturegirpaugmenter sa
perspicacite.

2. La recherche sur le romd@ualzac et la Petite Tailleuse chinoipeut étre
utilisée comme référence pour la recherche ci-agear explorer
profondément les éléments littéraires dans ce ramias éléments
intrinseques ou les éléments extrinseques.

3. La recherche sur le romd@ualzac et la Petite Tailleuse chinoipeut étre
utilisée comme matériel de référence pour la casaaice de la littérature
francaise et pour l'enseignement de la littératunetamment pour

'analyse de la littérature francaise a UNY.



Fungsi utama dari roman Balzac et la Petite Tailleuse chinoise karya Dai

Sijie:

10.

11.

12.

13.

14.

Ingatan tokoh Aku tentang kedatangannya kali peatabersama
sahabatnya Luo di de®dénix du Cielintuk reedukasi.

Perkenalan Luo dan tokoh Aku dengan putri Pak Pé@nyang dijuluki
si Penjahit Cilik.

Munculnya tanda-tanda ketertarikan antara si Pénfaitik dan Luo
setelah beberapa minggu perkenalannya.

Ingatan tokoh Aku tentang koper rahasia yang dckindieh si Mata
Empat (sahabat Luo dan tokoh Aku).

Antusiasme Luo dan tokoh Aku untuk mendapatkan kg si Mata
Empat : buku dianggap sebagai barang yang sanderga pada masa
itu.

Keberhasilan Luo dan tokoh Aku mendapatkan satubadrerapa buku
si Mata Empat.

Keseriusan Luo dan tokoh Aku membaca buku karyazdgalyang
berjudulUrsule Mirouét

Kepergian Luo menemui si Penjahit Cilik setelah rhaca buku karya
Balzac.

Kembalinya Luo setelah menemui si Penjahit Cilik.

Cerita Luo kepada tokoh Aku tentang percintaanrefagen si Penjahit
Cilik.

Cerita Luo kepada tokoh Aku tentang tanggapan peeatangat dari si
Penjahit Cilik terhadap kisah dalam buku karya Balz

Munculnya antusiasme Luo untuk menjadikan si Peinfalhk menjadi
gadis yang lebih berkelas melalui karya-karya Balza

Usaha Luo dibantu tokoh Aku untuk mendapatkan Hulki lain dari
si Mata Empat dengan cara membantu lagi kesulitslata Empat.
Ketidakberhasilan Luo dan tokoh Aku dalam mendagpatiuku-buku
lain dari si Mata Empat.



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Kepergian si Mata Empat meninggalkan desa karejgngdut oleh
ibunya.

Munculnya ide dari si Penjahit Cilik yang diungkapkkepada Luo dan
tokoh Aku untuk mencuri koper rahasia si Mata Emgatbelum dia
pulang.

Pencurian koper si Mata Empat oleh Luo dan tokolu pAkda acara
malam perpisahan si Mata Empat didesanya.

Keberhasilan Luo dan tokoh Aku dalam mendapatkakudmwku si
Mata Empat tanpa sepengetahuannya.

Pembacaan buku oleh Luo dan tokoh Aku yang dilakukalama
kepergian Pak Kepala Desa : buku-buku karya Bal#aaca oleh Luo
dan sisa buku-buku karya pengarang Perancis laioleyetokoh Aku.
Pemenuhan ambisi Luo untuk menjadikan si Penjaliik @Genjadi
gadis yang lebih berkelas melalui karya Balzac.

Kepergian Luo kembali pulang ke rumahnya setelahemma telegram
dari keluarganya.

Permintaan Luo kepada tokoh Aku untuk menjaga sjaé Cilik dan
melanjutkan cerita karya Balzac selama kepergiannya

Pemenuhan tugas tokoh Aku untuk menjaga si Penfaiik dan
melanjutkan cerita karya Balzac kepadanya setiapysa

Pengakuan si Penjahit Cilik kepada tokoh Aku baldrga hamil dua
bulan.

Munculnya ide tokoh Aku untuk mencari seorang dokiieYong Jing
untuk mengaborsi kandungan si Penjahit Cilik.

Keberhasilan proses aborsi yang dilakukan dokter it

Pembakaran semua buku karya sastra Perancis olghtiga bulan
setelah dia kembali karena si Penjahit Cilik telgbergi
meninggalkannya.

Ingatan tokoh Aku tentang kejadian-kejadian sehagbelum

pembakaran semua buku karya sastra Perancis:



29.

28.1.Ingatan tokoh Aku tentang adanya tanda-tanda pkanba
penampilan si Penjahit Cilik akibat pengaruh daertita-cerita
Balzac sebelum keputusannya untuk pergi ke kota.

28.2.Kedatangan Pak Penjahit ke rumah Luo dan tokoh ydang
mengabarkan bahwa si Penjahit Cilik telah pergii damah
menuju kota.

28.3. Pengejaran si Penjahit Cilik oleh Luo dan tokoh Aku

28.4. Ditemukannya si Penjahit Cilik oleh Luo dan tokokuA

28.5.Dialog antara Luo dan si Penjahit Cilik yang disk&s oleh
tokoh Aku dari kejauhan.

28.6. Kepergian si Penjahit Cilik meninggalkan Luo.

Diketahuinya oleh tokoh Aku alasan kepergian sijéen Cilik yang

diceritakan oleh Luo beberapa jam sebelum pembakseaua buku

karya sastra Perancis: ingin menjadi gadis kotag ylaerpendidikan

seperti yang digambarkan dalam karya Balzac.



Sekuen RomarBalzac et |a Petite Tailleuse chinoise karya Dai Sijie

1. Ingatan tokoh Aku tentang kedatangannya Kkali petabersama
sahabatnya Luo di de®dénix du Cielintuk reedukasi.

2. Didapatinya oleh Luo dan tokoh Aku kehidupan sosiahg sangat
berbeda antara di kota dan di desa.

3. Kesulitan Luo dalam beradaptasi dengan lingkungaaru byang
membuatnya tidak bisa tidur .

4. Permainan biola yang indah dari tokoh Aku sebagagpntar tidur untuk
Luo.

5. Kemabhiran tokoh Aku dalam bermain biola membuatmyerasa lebih
hebat dibanding Luo yang hanya memiliki kemampusnadrita.

6. Diketahuinya kemampuan bercerita Luo oleh Pak Kepaisa.

7. Munculnya ide Pak Kepala Desa untuk mengirim Lun tt&koh Aku ke
kota untuk menghadiri pemutaran film rutin agar ehker dapat
menceritakan kembali film yang ditontonnya kepadaduduk desa dalam
sebuah pertunjukkan.

8. Keberhasilan pertunjukkan Luo dan tokoh Aku dalanenoeritakan
kembali film yang telah ditontonnya di kota yan@gmtiesiasi oleh Pak
Kepala Desa dan penduduk desa.

9. Dirasakannya oleh tokoh Aku keistimewaan Luo yaagdai bercerita.

10.Ingatan tokoh Aku tentang perkenalannya dan LuaaerPak Penjahit
yang sangat berpengaruh dalam kehidupan sosiappaciuduk desa.

11.Kedatangan Luo dan tokoh Aku ke rumah Pak Penjahmtuk
memanjangkan celana Luo beberapa minggu kemudigglalsehari
perkenalan itu.

12. Perkenalan Luo dan tokoh Aku dengan putri Pakdhényang dijuluki si
Penjahit Cilik.

13. Adanya ketertarikan Luo terhadap si Penjahit Cilik.

14. Munculnya tanda-tanda ketertarikan si Penjahitk@érhadap Luo setelah

beberapa minggu kemudian.



15.Ingatan tokoh Aku tentang koper rahasia yang dimalieh si Mata Empat
(sahabat Luo dan tokoh Aku).

16.Dugaan kuat Luo dan tokoh Aku tentang koper si MBtapat :
kemungkinan berisi buku-buku yang dilarang maswdade

17.Munculnya ide Luo dan tokoh Aku untuk mendesak sitdEmpat agar
meminjami mereka sebuah buku.

18.Keterpaksaan si Mata Empat meminjami Luo dan tok&h satu dari
beberapa buku yang dimilikinya : sebuah buku k&gac.

19.Keseriusan Luo dan tokoh Aku membaca buku karyadgayang berjudul
Ursule Mirouét.

20.Kepergian Luo menemui si Penjahit Cilik setelah rbaoa buku karya
Balzac.

21.Munculnya mimpi baru tokoh Aku setelah membaca bkérya Balzac
yaitu ingin mengunjungi tempat-tempat baru yanguipelpernah dia
datangi.

22.Kembalinya Luo setelah menemui si Penjahit Cilik.

23.Cerita Luo kepada tokoh Aku tentang percintaanngmagen si Penjahit
Cilik.

24.Cerita Luo kepada tokoh Aku tentang tanggapan peeamangat dari si
Penjahit Cilik terhadap kisah dalam buku karya Balz

25.Munculnya antusiasme Luo untuk menjadikan si Pén@hik menjadi
gadis yang lebih berkelas melalui karya-karya Balza

26.Usaha Luo dibantu tokoh Aku untuk mendapatkan Hukk lain dari si
Mata Empat dengan cara membantu lagi kesulitarasa Mmpat.

27.Ketidakberhasilan Luo dan tokoh Aku dalam mendagatiuku-buku lain
dari si Mata Empat.

28.Ungkapan kekesalan Luo dan tokoh Aku terhadap $aManpat.

29.Pengiriman kembali Luo dan tokoh Aku oleh Pak KepBlesa untuk
menonton film di kota yang ditemani oleh si Pertj&hiik.

30.Pertemuan tokoh Aku dengan ibu si Mata Empat yaggimenjemput

anaknya, saat perjalanan pulang dari kota.



31.Ungkapan kesedihan tokoh Aku kepada Luo dan siaRantilik setelah
mengetahui si Mata Empat akan pergi dengan semkialikunya yang
berharga.

32.Munculnya ide dari si Penjahit Cilik yang diungkapkkepada Luo dan
tokoh Aku untuk mencuri koper rahasia si Mata Enggdielum ia pulang.

33.Pencarian strategi mencuri oleh Luo dan tokoh Aangydibantu oleh si
Penjahit Cilik.

34.Pencurian koper si Mata Empat oleh Luo dan tokohlu Adkda acara
malam perpisahan si Mata Empat didesanya.

35.Keberhasilan Luo dan tokoh Aku dalam mendapatkdufowku si Mata
Empat tanpa sepengetahuannya.

36.Kepergian Pak Kepala Desa ke kota yang membuatdamotokoh Aku
leluasa untuk membaca buku hasil pencurian itu.

37.Pembacaan buku oleh Luo dan tokoh Aku selama kigmeRRpk Kepala
Desa : buku-buku karya Balzac dibaca oleh Luo éemlsuku-buku karya
pengarang Perancis lainnya dibaca oleh tokoh Aku.

38.Kecintaan tokoh Aku pada buldean Christophgang membuat hidupnya
lebih bersemangat.

39.Kegigihan Luo dalam memenuhi ambisinya untuk mekgdsi Penjahit
Cilik menjadi gadis yang lebih berkelas melaluiykaBalzac sehingga ia
rela menempuh perjalanan yang berbahaya setiapyhari

40.Terhentinya rutinitas Luo menemui si Penjahit Cikikrena kembalinya
Pak Kepala Desa dari kota.

41.Kunjungan tahunan Pak Penjahit ke desa Luo darhtékoa yang dinanti-
nanti oleh para penduduk desa.

42.Keputusan Pak Penjahit untuk menginap ditempat neleraan putrinya
yaitu Luo dan tokoh Aku.

43.Cerita tokoh Aku tentang seorang pelaut Peranaig yeovelnya ditulis
oleh Alexandre Dumas yang menarik perhatian PakaR&n

44.Pengaruh cerita tokoh Aku terhadap ide-ide Pakdb@nglalam membuat

model baju untuk penduduk desa.



45.Diterimanya telegram untuk Luo yang mengabarkamimp#aan ibunya
agar dia pulang.
46.Pemberian izin dari Pak Kepala Desa kepada Luokumgnemani ibunya
selama satu bulan.
47.Permintaan Luo kepada tokoh Aku untuk menjaga sidbé@ Cilik dan
melanjutkan cerita karya Balzac selama kepergiannya
48.Pemenuhan tugas tokoh Aku untuk menjaga si Penj@llik dan
melanjutkan cerita karya Balzac kepadanya setiapysa
49.Pengaruh Balzac terhadap tokoh Aku untuk lebih rhargsi.
50.Pengroyokan dan penghinaan para pemuda desa kepkda Aku
sepulang dari rumah si Penjahit Cilik karena rasakwru.
51.Pengakuan si Penjahit Cilik kepada tokoh Aku keasdkarinya bahwa ia
hamil dua bulan.
52.Munculnya ide tokoh Aku untuk mencari seorang doktang dapat
mengaborsi kandungan si Penjahit Cilik.
53.Ditemukannya oleh tokoh Aku seorang dokter yangatlapengaborsi
kandungan si Penjahit Cilik dengan buku sebagaaiaayya.
54.Keberhasilan proses aborsi yang dilakukan dokter it
55.Pembakaran semua buku karya sastra Perancis otehiga bulan setelah
si Penjahit Cilik aborsi.
56.Ingatan tokoh Aku tentang kejadian-kejadian sebeldenjadinya
pembakaran :
56.1.Ingatan tokoh Aku tentang adanya tanda-taedabahan penampilan
si Penjahit Cilik akibat pengaruh dari cerita-c@erialzac sebelum
keputusannya untuk pergi ke kota.
56.2.Kedatangan Pak Penjahit ke rumah Luo dan tok&h yang
mengabarkan bahwa si Penjahit Cilik telah pergi danah menuju
kota.
56.3.Pengejaran si Penjahit Cilik oleh Luo dan toldu.
56.4.Ditemukannya si Penjahit cilik oleh Luo dakaio Aku.



56.5.Dialog antara Luo dan si Penjahit Cilik yanga#lsikan oleh tokoh
Aku dari kejauhan.

56.6.Kepergian si Penjahit Cilik meninggalkan Lamga menghiraukan
panggilan tokoh Aku.

56.7.Rasa kecewa tokoh Aku karena merasa usahagaeyp selama ini
tidak bermakna bagi si Penjahit Cilik.

57.Diketahuinya oleh tokoh Aku alasan kepergian sij&ten Cilik yang
diceritakan oleh Luo beberapa jam sebelum pembakanagin menjadi

gadis kota seperti yangdigambarkan dalam karyaaBalz



